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Assaﬁ)ﬁmualaikum Wr. Wb.

Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
UIN SUSKA Riau
di_
Pekanbaru

—pSetelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan

terhagfap isi disertasi saudara:
c
Nama
NIM :
Program Studi :
Judul

Muhammad Al Mansur

32290515793

Hukum Keluarga Islam

Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Buku Tunjuk Ajar

Melayu Karya Tenas Effendy Perspektif Maqasid Syariah

Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam sidang
Promosi Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Wassgiamualaikum Wr. Wh.
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NIM :
Program Studi :
Judul

Muhammad Al Mansur

32290515793

Pendidikan Agama Islam
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Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam sidang
Promosi Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Wassalamualaikum Wr. Wb.
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Dr."Aslati,
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PERSETUJUAN

ABH @

&Kami yang bertanda tangan di bawah ini, selaku pembimbing Disertasi dengan ini
onenyetujui bahwa Disertasi yang berjudul “Hak dan Kewajiban Suami Istri
aDalam Buku T unjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy Perspektif Maqasid
Byariah” yang ditulis oleh:

=
cNama : Muhammad Al Mansur
=NIM : 32290515793

wProgram Studi : Hukum Keluarga Islam
c

w

Rntuk diajukan pada sidang Promosi Doktor Pascasarjana UIN Sultan Syarif
Hasim Riau.
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Tanggal: Maret 2025 Tanggal: Maret 2025

Co. Promotor

C—9
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M.Ag Prof. Dr. Edi’Erwan, M.A, Ph.D
NIP. 19730904 199903 1 003

Megetahui
Ketua Program Studi Pepglidikan Agama Islam

P. 19731105\200003 1 003

NEIY Wise) JIreAg uej[ng Jo AJISIdATU) dDTUWIR]S] d)e}S



‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
pf0:

‘nery eysng NN Jefem 6ueh uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuay “q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

)

ut

0

:Jaquins ueyngaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siny BAIRY yninjas neje uelbeges diynbusw Buele|iq °|

g © SURAT PERNYATAAN
5 B

T o

g x

=) (@]

5 5 Sayayang bertanda tangan dibawah ini:

= o

3 ©Nama : Muhammad Al Mansur
¢ 2NmM : 32290515793

§ = Tempat/Tanggal Lahir : Bengkalis, 10 Mei 1991
: =

g = Program Studi : Hukum Keluarga Islam
L

é o

g Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang saya tulis
dengg'x judul: “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Buku Tunjuk Ajar
Mel%lu Karya Tenas Effendy Perspektif Magashid Syariah” Sebagai salah
satu “syarat untuk memperoleh gelar Doktor dari Pascasarjana UIN Sultan
Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun bagian-bagian
tertentu dalam penulisan Disertasi ini, yang saya kutip dari hasil karya orang
lain, telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan
etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Disertasi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya

bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan

W
sank§-sanksi lainnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 24 Maret 2025
E‘ﬁ Penulis

@B70CANX 196885908
| ./ hammad Al Mansur

NIM. 32290515793
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g KATA PENGANTAR

G

i
Bismillaahirrahmaanirrahiim,

jeb)

= Dengan rahmat Allah SWT yang Maha Pengasih Lagi Maha
Pe%-yayang. Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan pemelihara seluruh alam.

=

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan alam Nabi
M%)hammad SAW. Atas rahmat dan kasih sayang-Nya, penulis mampu
m@iwyelesaikan Disertasi ini dengan baik. Disertasi ini merupakan salah satu
tu%s akhir pada Program Pascasarjana Doktoral Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang diajukan untuk mendapat gelar Dr (doktor) bidang ilmu
Hukumm Keluarga Islam.

Penulis yakin bahwa proses penulisan Disertasi ini tidak terlepas dari
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Dengan ini penulis mengucapkan

terima kasih kepada:

1.sAyahanda H. Komari, S.H., M.H dan ibunda Hj. Jumiati atas doa dan kasih
-

je

®sayang serta selalu memberi motivasi dalam menyelesaikan Disertasi ini,

1S]

&~ kepada saudara-saudara kandungku, yakni Arsis Tawati, S.Km, dan M. Kurnia

jRii

“Putra, S.H. atas dorongan moril maupun materil.

un

2.=Ayahanda Drs. Hasan, M.Pd.I dan Mama Muliana, ayah dan ibu mertua yang
]
-
Esetiap saat mendo’akan dan mensupport, serta saudaraku Fakhri Hadi, S.Kom

©dan Muhammad Azka Hambali atas dukungannya.
w

e
3.=Mbah Supeno dan Abah Guru Ahmad Fadhli Inayatullah beserta seluruh
=~

u

wKiyai, jama’ah Majlis dan santri Pondok Pesantren Sholawat Al-Burdah Baa

neny wisey jrred
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©
gKhaalish 2002 yang selalu mendo’akan dan mensupport. Semoga Allah

==
omuliakan para Guru, Kiyai, Jam’ah dan Santri semuanya. Amin.

o
4.5 Isteri tercinta Marhamah Ulfa, S.Pd., M.Pd atas doa, motivasi dan
=] .
—kesetiaannya
=
5.cProf. Dr. H. Hairunas, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
%ultan Syarif Kasim Riau.
c
6.gProf. Dr. H. llyas Husti, MA, selaku Direktur Program Pascasarjana
jeb)
sUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
QD
7.<Prof. Dr. Hj. Zaitun, M.Ag, Selaku Wakil Direktur Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
8. Dr. H. Khairunnas Jamal, M.A Selaku Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam
Program Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.
9. Dr. Aslati, M.Ag, Selaku Sekretaris Prodi Hukum Keluarga Islam S3
E-’sekaligus Selaku Promotor dalam penulisan Disertasi ini.
o
10c,n-Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D, Selaku Co-Promotor dalam penulisan
o
= Disertasi ini.
.
11:§Segenap Dosen Program Pascasarjana Doktoral Universitas Islan Negeri

i o

o Sultan Syarif Kasim Riau beserta staf dan tenaga administrasi yang telah

A

ISI

<Zmembantu penulis selama perkuliahan.

(0]

12;;Ketua STAIN Bengkalis beserta seluruh jajaran dan civitas akademika
e

§STAIN Bengkalis yang selalu mendorong agar melanjutkan dan

S

menyelesaikan S3 ini.

eA
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13QI.IJSeIuruh teman-teman kelas Pascasarjana angkatan 2022/2023, yang tidak

-
omengurangi rasa hormat penulis, tidak dapat menyebutkan namanya satu

o
o persatu, atas segenap motivasi dan bantuan yang diberikan
=
14-Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah membantu
~
penulis dalam menyelesaikan Disertasi ini.

Semoga amal baik mereka mendapat ganjaran yang lebih istimewa dari

yatig Allah SWT. Akhirnya, semoga Disertasi ini bermanfaat dalam khazanah

e¥3ng NI

keimuan dan spirit untuk memajukan pendidikan agama Islam di Riau
QD
Khususnya dan Indonesia pada umumnya. Amin.
Bengkalis, 23 Maret 2025

Penulis

eyl '

Muhammad Al Mansur
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PEDOMAN TRANSLITERASI
DARI HURUF ARAB KE LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Meneteri Kebudayaan Republik Indonesia,
~

Nemor : 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543.bU/1987.

Z Dibawah ini daftar huruf-hurf Arab dan Transliterasinya dengan huruf

lagﬁ.
w
-~

1.9Konsonan
Py

g Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif a Tidak dilambangkan

o Ba b Be

o Ta t Te

& $a & Es (dengan titik diatas)

Jim J Je
C
Ha h Ha (dengan titik dibawah)

a T
2 - Kha kh Ka dan Ha
5 C
E D Dal d De
+¥]
E 3 7al 7 Zet (dengan titik diatas)
f:__ B Ra r Er
<
% J Za Z Zet
S Es
o o Sa S
gl g Sya sy Es dan Ye
= e Sa s ES (dengan titik dibawah)
U " .
< u" Dat d De (dengan titik dibawah)
=
=
~
@
(= Vl
=
=
;-
e




~~
— = . o — — . —
= = S S IS
g |S g C 2 8 o
= ] 2 Y, o = <
S |a S = > s 9
= 5 < g 2] © 2
© © 4 < —
— (o8 <
X = = e = <
= = | S = 82
) ...“ o) ~— o p— g n
E= I e = < %a = § Z
c
S < | 2 = m £
< o =) v =} « 4 =
(<5} = ) < < o [75]
=) @)
= 2 |3 2 S 5 7 > g
— () Q .
<5} <5} Q. [<b) Y— —_ (3o} —_ = [ [3+ Q. (<) = + B [
F N |< |0 | & ¥ | (o (o |2 | |[< |> B S g £ =
= & TS g
= e 2
5 g 2 8
5 2 5 =
= 2 g 3 D L
- N . o> | 4 o | X —_ c (= - > =3
£ 2 = g £
e <
s g % 4 _
™ ) s 3 =
N > 8 £ >
S ©° - = 3
~ B 5 £
s = s S &
= 5 o 2 > 2
s | |8 |0 le ||l |l o|l | o | |c |8 |c El = e g 2
N |< |O |0 |O|X |4 =2 |2 |2 | |E > S g | s °
- —~ 2]
I= s B < 2 =
nWJ < < o o
< g £ &
O s o g
~ 4 Lnua = Na)
< B A s 2 £
N g — = & =
£ 2 g e 3 en
. . < o o -—
19 [ odod) [ D[R (D] D] 4| oW £ §F S 5 g
) = > =
5 S 3 5 E
=T S 4 S <
= 2 ¢ 5 E 3
) . . .
© Hakcipta milik UTN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
N

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ _u_ﬂm:mcznm:zamwquc@_xm:rmumzzzmm:zm:mémmch_zmcmxmmwmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama

= \ Fathah A a

2

= ) Kasrah I i

2 2

3 | Damah U u

=

=

= Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

?harakat dan huruf, translierasimya berupa gabungan huruf, yaitu :

w

o Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama

A Sl Fathah dan ya Ai Adan |

©

= 3! Fathah dan wau Au A dan U
g_i{ : kaifa
ijfb : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

uiransliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

-

o8]

@ Harkat dan Huruf dan

= Nama Nama
=] huruf tanda

E \ Fathah dan alif atau ya A a dan garis diatas
(- - ) .

E S Kasrah dan ya I i dan garis diatas
= =

E P Dammah dan wau U u dan garis diatas
2

(=}

Lo =

g.?Contoh :

S .

sS6 i mata

wn

k< -

=X Jrama

i Eai B

viii
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4

©
i&iﬁ/ . qila
e

2
S5 - yamiitu

1 d

w e

Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta Marbitah ada dua, yaitu : ta Marbiitah yang

idup atau mendapat harkat Fathah, kasrah, dan Dammah, transliterasinya

S NIN X!

adalah [t].

sn

b

;Sedangkan ta Marbitah yang mati atau yang dapat harkat sukun,
gtansliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbiitah di ikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang Al- serta bacaan kedua itu terpisah maka fa

Marbiitah itu di transliterasikan dengan ha (h). contoh :
PRETTEY ..
J\.o.bw &2 oy :raudah al-atfal

il &zl

4 0

: al-madinah al fadilah

LA : al hikmali
.®Syaddah (tasydid)
wn
g Syaddah atau tasydid yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan
ocdengan sebuah tanda tasydid (* ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
=
Sperulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh :
@
Q"\.fj : rabbana
o —
35&4 : najjaina
=
2 3= s al-haqq
21 :al-hajj

neny wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©

L .2 ,

QD AR : nu'ima

!

_g;}/ : ‘aduwwa

Ny

3 Jika huruf ( ¢ ) bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh
=huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia ditanslierasi seperti huruf maddah (i).
=

—Contoh

(0))

0ol : ‘ali (bukan ‘aliyyu atau ‘aly)

x#u/

1 ) }3« : ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

=

=

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J' (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

w
é_"dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya :

=

ui.&fﬂ\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

: al-zalzalah (bukan az-zalzalakh)

S

N drwesy 3

E

\ al-falsafah

sal-biladu

\o

AJISIDA
D\a
¥

7.7 "Hamzah

s30

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi afostrot (’) hanya berlaku

agi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

Nery wisey| ;pez(os uejn
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@)

mIterletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

°
S/ ] }}‘E ’ -

O9°8  :ta’muriina
3
:’jﬂ\ sal-nau’
=
S o3 s syai'un
Z g
s '

S umirtu

e
w
P
W)

8.%Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

ne

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indoensia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

w
Ea'_"menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
o
Editranslierasi secara utuh. Contoh :
W
,,B... Fizilal al-Qur’an
o]
E Al-Sunnah qabl al-tadwin
=
E Al-‘ibarat fi ‘umiim al lafz la bi khusiis al-sabab
< )
9.0 Lafz Al-Jalalah (<))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau
edudukan sebagai mudaf ilaih (Frasa Normal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah. Contoh :

Xi

neny wisey ;uez(%ue:”ng J
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©

o ey dimudlan

==

o

R Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
©

3jalalah, ditansliterasi dengan huruf [t]. contoh :
:: L w0 oy o

7 ) A&y 3 f‘b . hum fi rahmatillah

— 2

107Huruf Kapital

S

§ Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
;J:fialam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
gpenggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya diguakan untuk menulis huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertamapada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh sandang (al-), maka ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.jika
terletak pada akhir kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
Ymenggunakan huruf kapital(Al-), keterangan yang sama juga berlaku untuk

uruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik

IIIEIS]:Y‘B]E'

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh :

171

Wa ma muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’allina si lallazi bi bakkata mubarakan
Syahru Ramddana al lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din —Tiust

Abii Nasr al-Farabi

Al-Ghazalt

Al-Mungqiz min al-Dalal

xii
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ABSTRAK

ABH @

Muhammad Al Mansur Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Buku
(2825): Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy
Perspektif Magasid Syariah

N11w e

Pérnikahan dalam Islam dipandang sebagai ikatan yang sakral dengan implikasi
sostal, ekonomi, dan spiritual yang luas. Islam memberikan panduan yang jelas
tel%alt hak dan kewajiban suami istri guna menciptakan keluarga yang harmonis
dag_; sejahtera. Studi ini bertujuan untuk menganalisis konsep hak dan kewajiban
su;dli_m istri dalam buku Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy serta melihatnya
melalui perspektif maqasid syariah. Tunjuk Ajar Melayu merupakan karya sastra
yaAp merepresentasikan kearifan lokal Melayu dalam membentuk nilai-nilai
keluarga yang berakar pada budaya dan agama. Penelitian ini menggunakan
métode kualitatif dengan pendekatan analisis isi (content analysis) dan kajian teks
(textual analysis). Teks Tumjuk Ajar Melayu menjadi sumber data utama yang
dianalisis dengan menggunakan konsep magasid syariah sebagai landasan kajian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tunjuk Ajar Melayu menggunakan
terminologi "hutang" sebagai bentuk relasi timbal balik antara suami dan istri,
yang sejalan dengan konsep hak dan kewajiban dalam Islam. Hak dan kewajiban
dalam buku ini lebih ditekankan pada aspek moral dan sosial dibandingkan
dengan aspek legal formal. Dalam perspektif maqasid syariah, nilai-nilai yang
terkandung dalam Tunjuk Ajar Melayu selaras dengan prinsip perlindungan agama
(hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz an-nasl), dan
hacl}t)a (hifz  al-mal), meskipun terdapat beberapa aspek yang perlu
dikontekstualisasikan dengan kebutuhan zaman modern. Studi ini berkontribusi
dafam menghubungkan nilai-nilai tradisional Melayu dengan konsep maqasid
syatiah dalam hukum keluarga Islam. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan
segagai landasan dalam penyusunan kebijakan sosial terkait penguatan institusi
kefuarga di komunitas Melayu serta sebagai bahan edukasi dalam bidang hukum
ke&larga Islam dan kajian budaya.

Kéata Kunci: Hak dan Kewajiban Suami Istri, Tunjuk Ajar Melayu, Magqasid
S}@riah, Hukum Keluarga Islam, Kearifan Lokal Melayu.

Xiii
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ABSTRACT

ABH @

Mahammad Al Mansur Tenas Effendy's Tunjuk Ajar Melayu: A
(2025): Magasid Syariah Perspective on Husband-and-
Wife Rights and Responsibilities

W e}

Marriage in Islam is viewed as a holy tie with far-reaching social, economic, and
spiritual ramifications. Islam gives clear instructions on men and wives' rights and
obHgations in order to create a harmonious and productive household. The
purpose of this study is to examine the concept of marital rights and obligations in
Te[%as Effendy's Tunjuk Ajar Melayu from a magqasid shariah perspective. Tunjuk
Ajgr Melayu is a literary work that depicts Malay local wisdom in establishing
fa%ﬂy values based on culture and religion. This study uses a qualitative
approach, with content analysis and textual analysis techniques. Tunjuk Ajar
Melayu's text serves as the primary data source, which is analysed utilising the
magqasid sharia framework. The findings show that Tunjuk Ajar Melayu utilises the
term "debt" to represent the reciprocal connection between husband and wife,
which is consistent with the Islamic notion of rights and obligations. This text
emphasises moral and social issues over formal legal aspects. Tunjuk Ajar Melayu
values are consistent with maqasid shariah principles of protecting religion (hifz
ad-din), life (hifz an-nafs), intellect (hifz al-aql), lineage (hifz an-nasl), and wealth
(hifz al-mal), though some aspects may need to be contextualised to meet modern
societal needs. This study helps to bridge traditional Malay values and the concept
of magqasid shariah in Islamic family law. The data can also be used to develop
social policies to enhance Malay family institutions, as well as teaching materials
fofIslamic family law and cultural studies.
=
=

Ker words: Marital Rights and Obligations, Tunjuk Ajar Melayu, Maqasid
Shariah, Islamic Family Law, Malay Local Wisdom.
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A

©

I BAB |

[

==

o PENDAHULUAN

=

ol atar Belakang

=]

= Agama Islam sangat mengutamakan keselarasan dan keteguhan dalam
=

ckeluarga. Agama ini juga melindungi dasar-dasar keluarga dari potensi

cancaman, menjaga agar tetap utuh dan stabil. Dengan keluarga yang sehat,
s
c

ggkan terbentuk individu yang positif dan memberikan dampak positif pada
?masyarakat secara keseluruhan. Allah subhanahu wata’ala memberikan hak-
Ecnhak khusus kepada pasangan suami-istri, dan keduanya diamanatkan untuk
merawat hubungan perkawinan. Oleh karena itu, keberlanjutan keluarga
terletak pada tanggung jawab bersama keduanya. Oleh sebab itu antara suami
dan istri harus memiliki sikap saling membantu, toleransi dan lapang dada
dalam melaksanakan peran masing-masing demi terciptanya rumah tangga dan
keluarga yang mulia.*

Menikah adalah hak setiap orang dalam insting manusia untuk

elangsungan peradaban. Pernikahan adalah kata kuncinya perkembangan

e[skojels

Fperadaban sebuah negara. Pernikahan adalah fondasinya dalam perencanaan

D

gosial lebih baik. Mulai sebuah keluarga indukan berkualitas generasi unggul

E:)angsa. Sebaliknya, jika kepentingan umum itu runtuh dan gagal secara
]

nzl'.nternal. Mempersiapkan generasi yang lebih baik memiliki efek psikologis

Ag|uejng jo

! Fahd Salem Bahammam, Keluarga Dan Akhlak Dalam Islam: Penjelasan Tentang
#Kedudukan Keluarga Dan Komposisinya Dalam Islam Juga Tentang Urgensi Akhlak Mulia
~Ralam Kehidupan Seorang Muslim (Modern Guide, 2015). h. 51
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@)

?ertumbuhan dan perkembangan anak pada masa bayi hingga masa yang akan

e
2
oo
=
s
N

Nikah berarti akad antara pihak laki-laki dan wali perempuan yang

carenanya hubungan badan menjadi halal. Nikah berarti akad dalam arti yang

1w eydl

csebenarnya dan berarti hubungan badan dalam arti majazi (metafora). Menurut

ébu Hanifah, nikah itu berarti hubungan badan dalam arti yang sebenarnya,

n

Ydan berarti akad dalam arti maj azmya

Agama Islam mendudukkan perkawinan sebagai cara untuk menuntun

Bly eY

SSeorang laki-laki dan seorang perempuan agar terhindar dari berbuat perbuatan
maksiat. Oleh sebab itu, perkawinan atau pernikahan itu dianjurkan dengan
mengacu pada syarat ketentuan yang dituntut oleh hukum perkawinan
secara Islam. Agama Islam telah memberikan petunjuk yang lengkap dan rinci
terhadap persoalan pernikahan. Mulai dari anjuran menikah, cara memilih
pasangan yang ideal, melakukan peminangan (khitbah), bagaimana mendidik

ga)nak, serta memberikan jalan keluar jika terjadi kemelut dalam rumah tangga,

-

o
;asampai dalam proses memberi nafkah (nafaqah) dan harta waris, semua

F—

W
Hliatur oleh Islam secara rinci, detail dan gamblang.Selanjutnya untuk

o]
Gnemahami konsep pernikahan dalam Islam, maka rujukan yang paling

ug}[ng jo AJISIdATU

Juhjanto M (2015). Dampak Pernikahan Dini dan Problematika Hukumnya.
@umal Pendzdzkan llmu Sosial, journals.ums.ac.id,

Syalkh Hasan Ayyub, Fighu Al-Usrati Al-Muslimati, Alih Bahasa, M. Abdul
:Ghoffar EM., Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), Cet. Pertama, h.3
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©
genar dan sah adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah Ash-Shahihah yang sesuai

==
(-dengan pemahaman Salafush Shalih.*

Sebagaimana firman Allah SWT Q.S An-Nur (24): 32:

Ao o

Gy ) g3 1588 130580 &) Bl 5 sl e Gialially &0e Y \Ps\,
Fle 5l
Artinya: “Dan Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan.
Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada
mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.”

Nely ejsns NIN HLIE[LU ejd|

Imam Ibnu Katsir dalam Tafsirnya menjelaskan bahwa Firman Allah:
Kiw SN VA5 “Dan Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di
antara kamu” ini merupakan perintah untuk menikah. Sebagian ulama
berpendapat, nikah wajib hukumnya atas setiap orang yang mampu. Ali bin Abi
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna mengandung anjuran
kepada mereka untuk menikah. Allah memerintahkan orang-orang yang

w
smerdeka dan budak-budak untuk menikah, dan Dia menjanjikan kecukupan

o}

Kepada mereka®.
Menyoroti kasus perceraian di Indonesia saat ini. Menteri Agama RI

asaruddm Umar menyatakan bahwa perceraian merupakan isu besar dan

AI]E] Jrure]

g)erlu dicermati Bersama. tidak ada negara yang ideal dari masyarakat yang

i w

‘goerantakan. Tidak ada negara yang dapat berdiri kokoh di atas rumah tangga

ng jjo

4 Jayanti, A (2021). Problematika Pernikahan Dini dan Pengaruhnya Terhadap
Persepsi Masyarakat di Desa Padang Beriang Kecamatan Pino Raya Kabupaten Bengkulu
%elatan. Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan, ejournal.stit-alquraniyah.ac.id,
® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta:
Balltbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), 503.
® lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), Jilid 6
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©
§an masyarakat yang bermasalah. "Pembinaan keluarga harus diperkuat,"

e
dyjarnya. Nasarudin menyebut perceraian banyak disumbang oleh pasangan

1)
amuda dengan usia pernikahan 5 tahun ke bawah. Meskipun angka perceraian di

=]
-tahun 2024 menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya, namun

=
cumlahnya masih sangat tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan,

iumlah kasus perceraian di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 463.654

=
giasus. Manakala pada tahun 2024, Berdasarkan data dari website Mahkamah

©
A gung Republik Indonesia, angka perceraian di Indonesia di pertengahan tahun

3024 mencapai 168.889 kasus, dan menjelang akhir tahun 2024 mencapai
410.175 kasus’.

Perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus antara suami istri dan
tidak ada kemampuan mencari solusi, telah mendominasi alasan perceraian
sepanjang dua tahun berturutan. Hal ini menjadi indikasi adanya hubungan
toksik, yang tidak mampu mengelola konflik dengan baik. Data tersebut
%)nemberikan gambaran bahwa sangat banyak pasangan suami istri di Indonesia
gang gagal mengelola konflik dalam pernikahan. Tentu saja sangat banyak
?;::ebab, mengapa pasangan suami istri tidak mampu mengelola konflik. Salah

o]
gatunya terkait dengan cara memahami realitas konflik dan cara menemukan

L

frg;olusi untuk keluar dari konflik®.

S

i w

Studi Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membantu

jo A3

ghdividu dan masyarakat memahami, menghargai, dan memperkaya kekayaan

Kompasiana.com, “Kaleidoskop Keluarga 2024: Rapor Merah Keluarga
donesia,” KOMPASIANA, last modified December 13, 2024, accessed January 4, 2025,
~<https://www.kompasiana.com/pakcah/675c5fb334777c0ca757a782/kaleidoskop-keluarga-
22024—rap02—merah—keluarga-indonesia.
o Ibid.

guejrn
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©
§piritual dan kultural Islam. Salah satu aspek yang sangat relevan dalam

e
ckonteks mengelola konflik kehidupan sehari-hari adalah hak dan kewajiban

1)
osuami istri dalam Islam. Dalam Islam, pernikahan dianggap sebagai ikatan

=]
-yang sakral dan memiliki implikasi yang luas terhadap kehidupan individu dan

=
cmasyarakat.

h Studi mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam Islam sangat
c

gpenting karena membantu individu memahami dan memenuhi tanggung
©
Jawabnya sebagai suami atau istri. Dalam Islam, suami dan istri memiliki hak

©
Sdan kewajiban yang spesifik yang harus dipenuhi untuk menjaga keharmonisan

dan kestabilan dalam pernikahan. Hak dan kewajiban ini tidak hanya berfokus
pada aspek fisik, tetapi juga pada aspek spiritual dan emosional. Studi
mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam Islam juga membantu individu
memahami dan menghormati peran masing-masing dalam pernikahan.

Suami dianggap sebagai pemimpin dalam pernikahan, sedangkan istri

@ianggap sebagai pendamping. Hak dan kewajiban suami istri dalam Islam

%angat penting untuk menjaga keharmonisan dan kestabilan dalam pernikahan,
%erta untuk mengembangkan hubungan yang lebih kuat dan lebih harmonis
%ntara suami dan istri. Selain itu, studi mengenai hak dan kewajiban suami istri
_%;ialam Islam juga membantu individu memahami dan menghormati peran
®

Jnasing-masing dalam masyarakat.’

(0]

Pernikahan dianggap sebagai bagian dari struktur sosial yang lebih luas,

[0S

adan suami dan istri memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi pada

Aglu

° Falah, N (2022). Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Pasangan
Hong Distance Marriage. Jurnal Hukum  Keluarga Dan  Hukum Islam,
~&journal.iaiibrahimy.ac.id, h. 41
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©
m:ﬁqasyarakat. Hak dan kewajiban suami istri dalam Islam sangat penting untuk

e
dnenjaga keharmonisan dan kestabilan dalam masyarakat, serta untuk

1)
amengembangkan hubungan yang lebih kuat dan lebih harmonis antara suami

0

—dan istri dengan masyarakat.l Dalam sintesis, studi mengenai hak dan

=
ckewajiban suami istri dalam Islam sangat penting karena membantu individu

0r)nemahaml dan memenuhi tanggung jawabnya sebagai suami atau istri, serta

c
inembantu individu memahami dan menghormati peran masing-masing dalam

©
-pernikahan dan masyarakat. Dengan memahami hak dan kewajiban suami istri

©
Sdalam Islam, individu dapat meningkatkan keharmonisan dan kestabilan dalam

pernikahan, serta meningkatkan kontribusi pada masyarakat.

Literatur Islam sangat banyak ditemukan mengenai hak dan kewajiban
suami istri sebagai suatu langkah penting dalam memahami prinsip-prinsip
yang mendasari hubungan tersebut dalam konteks agama Islam. Literatur Islam
menyajikan beragam pandangan ulama dan cendekiawan tentang hak dan

E%ewajiban suami istri, yang mencakup aspek hukum, moral, dan sosial. Dalam
=

o
%teratur hadis, terdapat banyak riwayat yang menegaskan hak dan kewajiban

F—

W
Fsuami istri sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana dalam

o]
giadis Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam oleh al-Hakim dan selainnya

Eiari Abu Sa’id al-Khudri Radhiyallahu anhu, beliau Shallallahu ‘alaihi wa

]
<&allam bersabda:
=)

Ztuw; G haea G cpsal QA Sl de B Aaaa W (O Gleg G Gradl Goadl

fe) Hladal G OS5 el e (8 (O 0 (i 0 2 (8 (e G Aa))

-

1 Anwar, S (2021). Hak Dan Kewajiban Suami Istri Menurut Undang-Undang
omor 1 Tahun 1974:-. Al Kamal, ejournal.staika.ac.id, h. 89
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S Jsls ) 355 s 108 dle BN a5 A aml A Be s A el
PA S R T R P R SR EETy - REV R G PP T A R o
S 55 Y Gally g g,s'j‘j T P IE PR :éila-j e e |
JE sy B a0 L A

Fania Cuaa 13hy 4ha & L \ginals Aa 08 4 &8 51 0 aaa s o 2530 Ga
@il aly Qi)

11~ \IIIIIIIH\A

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami al-Hasan bin Ya'qub al-'Adl, telah

menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abd al-Wahhab al-Farra’,
telah memberitakan Ja'far bin 'Aun, telah menceritakan kepada kami
Rabi'ah bin 'Utsman, dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari
Nahar al-'Abdi, dan dia termasuk sahabat Abu Sa'id al-Khudri, dari Abu
Sa'id al-Khudri radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Seorang laki-laki
datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan
membawa putrinya, lalu dia berkata: Wahai Rasulullah, ini putriku, dia
menolak untuk menikah. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
berkata kepadanya: "Taatilah ayahmu." Dia berkata: Demi yang
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan menikah hingga engkau
memberitahuku apa hak suami atas istrinya? Beliau bersabda: "Hak
suami atas istrinya: seandainya dia memiliki luka lalu dia menjilatnya,
dia belum menunaikan haknya." Ini adalah hadits yang shahih
sanadnya, dan mereka berdua (Bukhari dan Muslim) tidak
meriwayatkannya™.

Hadis ini menegaskan bahwa hak suami atas istrinya adalah sangat besar.

w
@aidah yang dapat ditarik dari hadis ini adalah kesempurnaan hubungan suami
o

_ﬁ:_stri tidak hanya tergantung pada kewajiban fisik semata, tetapi juga
W

Enemperhatikan aspek kasih sayang dan keintiman. Dalam konteks ini, tindakan

dstri menjilati luka suami, meskipun secara fisik mungkin tidak nyaman,
<
%nenunjukkan tingkat kesetiaan, kepedulian, dan pengorbanan yang tinggi

i w

=
?alam memenuhi hak suami. Dengan demikian, hadis ini mengajarkan bahwa

J

gﬂubungan suami istri yang ideal tidak hanya didasarkan pada kewajiban

1 Abu ‘Abdillah Muhamad bin ‘Abdillah al-Hakim al-Nisabiri, Mustadarak ‘Ala
> al-Sahihain, vol. II, cet. II (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), hal. 205.
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©
m:l:-'ormal, tetapi juga melibatkan penghargaan, perhatian, dan kasih sayang yang

e
dnendalam antara keduanya.

Selain itu, literatur tafsir Al-Qur'an juga memberikan pemahaman yang

AW ejdi

endalam tentang konsep hak dan kewajiban suami istri berdasarkan ayat-ayat

NIQ !

l-Qur'an yang relevan. Misalnya, Surat An-Nisa ayat 34.

e.gJ\}A\ \jSS.I\LAJjuA&.I‘_AL ”‘\ML@;&H\‘_A;U}A\”JL;)S\
CUA}LuA u@w OHEE i B b ol adal edd sdrag
\ufi)\_u...uu@_d:_ \_9&3.1)3?5.\:&:\ Bt (ﬁﬁ)&d\}&@\&@jﬂ\j
o | 5aS Gle
© Artlnya Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan
nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh,
adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka).l
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,?2
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka
di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka.
Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi,
Mahabesar*?
Allah SWT berfirman: (Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum

jels

ﬂwanlta) yaitu laki-laki diangkat sebagai pemimpin atas wanita, yaitu dia adalah

IS1

g)emlmpln pembesar, dan pembuat keputusan baginya, serta orang yang

énend1d1knya ketika menyimpang (Allah telah melebihkan sebagian mereka

=
adtas sebagian yang lain) yaitu, karena para lelaki itu lebih utama daripada
]

-t

T'-}_Nanita, dan lebih baik daripada wanita. Oleh karena itu, kenabian dikhususkan
e

&epada laki-laki, dan begitu pula kepemimpinan yang lebih besar. Sesuai sabda
w

o
-Nabi SAW: “Tidaklah akan beruntung suatu kaum jika urusannya diatur oleh

ue

seorang wanita”. Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abdurrahman bin Abu

2 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 113.
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©
m:Bakrah dari ayahnya. demikian juga dalam jabatan hakim, dan lainnya (dan

==
ckarena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka) yaitu,

-;%erupa mahar, nafkah, dan kewajiban-kewajiban lain yang ditetapkan Allah
?_b_agi para laki-laki untuk para wanita dalam KitabNya dan sunnah NabiNya
gAW. Jadi laki-laki lebih utama atas wanita dalam hal diri mereka, dan bagi
iaki-laki itu memiliki keutamaan dalam memberikan keutamaan kepada wanita,

c
;i_adi sesuai bahwa dia menjadi pemimpin bagi wanita, sebagaimana Allah SWT

gjj)erﬁrman: (Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
%aripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) (Surah Al-
Baqarah: 228)13.

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa (Kaum laki-
laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita) yaitu sebagai pemimpin, sehingga
wanita harus untuk patuh kepada mereka dalam apa yang diperintahkan
olehnya, dan kepatuhan kepada mereka itu haruslah baik bagi keluarganya dan

%)nenjaga hartanya. Demikian juga yang dikatakan oleh Mugqatil, As-Suddi, dan
fAdh-Dhahhak“.
Ayat di atas menyebutkan tanggung jawab suami sebagai pemimpin

alam keluarga dengan kewajiban memberikan nafkah dan perlakuan yang baik

epada istri. Selain itu, karya para ahli dari tokoh melayu juga memberikan

ISIRATUQ DTWIR]S

nalisis mendalam tentang hak dan kewajiban suami istri, seringkali dalam

e

onteks yang lebih luas tentang konsep keadilan, kasih sayang, dan tanggung

N30

awab dalam Islam. Dengan tinjauan yang komprehensif terhadap literatur

AzA

13 Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 hal. 297.
% Ibid., Jilid 2 hal. 298.
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@)

m:[slam ini, dapat dipahami secara lebih baik bagaimana prinsip-prinsip Islam

e
dnembentuk dinamika hubungan suami istri, serta implikasi praktisnya dalam

d

akehidupan sehari-hari umat Islam.
Salah satu karya yang berjudul "Tunjuk Ajar Melayu”l5 adalah sebuah

arya yang menggambarkan pandangan tradisional Melayu tentang berbagai

NIG!TW

O%spek kehidupan, termasuk hubungan suami istri. Karya ini ditulis oleh Tenas

n

;Effendy, seorang intelektual Muslim yang dikenal karena karyanya dalam
©
sbidang studi Melayu dan Islam. Tenas Effendy, seorang budayawan dan

%astrawan Melayu yang produktif, dalam karyanya seringkali mengangkat
tema-tema adat dan budaya Melayu yang kaya akan nilai-nilai Islam. Salah
satu karya pentingnya adalah "Tunjuk Ajar Melayu," yang menjadi rujukan
dalam memahami etika dan norma-norma kehidupan masyarakat Melayu,
termasuk dalam konteks hubungan suami istri.

Buku Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy merupakan sebuah

Ezarya monumental yang mengangkat dan merinci nilai-nilai luhur budaya
i»-;/lelayu. Mahakarya ini tidak hanya berkontribusi pada kebudayaan lokal,
g:etapi juga diakui sebagai kebanggaan bagi dunia internasional dan komunitas

o]
gﬁflelayu serumpun. Buku ini berfungsi sebagai panduan hidup, menyajikan

i o

?Prinsip moral dan etika yang dapat membentuk karakter masyarakat dengan
]

kzl"andasan budaya Melayu yang kuat™. Sebagai budayawan dan sastrawan dari

(0]

%iau, Tenas Effendy menyusun buku ini berdasarkan pengalamannya, dengan

% Tenas Effendy, Tunjuk Ajar Melayu, Ed. 3. (Yogyakarta: Balai Kajian dan
engembangan Budaya Melayu bekerjasama dengan Penerbit AdiCita, 2006).

% Marlina Marlina, “Nilai Kearifan Lokal Dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas
ffendi,” Diksi 28, no. 2 (October 13, 2020): 199-209.
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©

m:ﬁljuan menjaga nilai-nilai budaya yang mulai terkikis oleh perkembangan
==

czaman®’.

=

o Secara garis besar buku Tunjuk Ajar Melayu memiliki 3 bab yang
=]

-meliputi Tunjuk Ajar Melayu, Butir-Butir Tunjuk Ajar, dan Petuah Dan

AR

manah. Tenas Effendy menjabarkan ungkapan-ungkapan yang berkaitan
ampir dengan semua aspek kehidupan, mulai dari ketaatan kepada ibu bapa,

etaatan kepada pemimpin, sifat-sifat kebaikan seperti Amanah, keadilan,

& BASNSN|

ebenaran, keikhlasan, rela berkorban, keberanian, kejujuran, kerja keras, rajin,

el

Sekun, bertanggyung jawab dan sebagainya. Selain daripada itu, Muhyidin Al
Mudra selaku penerbit buku ini menerangkan bahwa buku ini juga memuat
bebrbagai ajaran luhur melayu (yang bersendikan dengan ajaran Islam) tentang
berinteraksi dengan sesama manusia, dengan alam, maupun dengan tuhan®®,

Buku yang diterbitkan oleh Balai Kajian dan Pengembangan Budaya
Melayu yang bekerjasama dengan penerbit AdiCita Yogyakarta ini berjumlah
a%73 halaman. Narasi nasehat yang ditulis disampaikan melalui pantun, syair

o
;adan ungkapan petuah amanah. Semua ungkapan tunjuk ajar Melayu yang

W
Hlitulis oleh Tenas Effendy merujuk kepada petuah-petuah Melayu dahulu yang

D

gﬁemafaskan ajaran agama Islam®®

Hasil tinjauan sementara terhadap buku Tunjuk Ajar Melayu ini didapati

ISIJAT

.

<bahwa tunjuk ajar melayu ini tidak spesifikasi menjelaskan tentang Hukum

(0]

%eluarga Islam. Namun, dalam pada Bab Petuah dan Amanah ada dua sub-bab
s

uel

7 “Nilai-Nilai Kehidupan Yang Terkandung Dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya
(henas Effendy Sebagai Warisan Budaya Dunia,” Purisdiki, n.d., accessed Desember 4, 2024,
~http://www.purisdiki.or.id/2017/08/nilai-nilai-kehidupan-yang-terkandung.html.

18 Effendy, Tunjuk Ajar Melayu, hal. viii.

¥ 1bid., xi.
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©
m:(dalam bentuk nomor) yang menjelaskan tentang kehidupan rumah tangga,

==
cyaitu: Pertama, Petuah Amanah Kehidupan Rumah Tangga dan Kedua adalah

1)
aPetuah Amanah Pembinaan Rumah Tangga dan Keluarga Sejahte:ral.20 Sub bab

-ini pun tidak secara rinci menjelaskan tentang keluarga Sakinah, melainkan

=
cbeliau menggunakan keluarga Sejahtera, apakah Sejahtera di sini terkait

ﬁengan pendapatan ekonomi atau sama hal nya dengan konsep keluarga
c

YSakinah.

Za

©

51 Ada hal yang menarik untuk ditelusuri secara mendalam, yaitu terkait
©

Sdengan hak dan kewajiban suami istri dalam tunjuk ajar melayu. Dalam buku
tunjuk ajar melayu ini, Tenas Effendy tidak menggunakan kata-kata hak dan
kewajiban, melainkan menggunakan kata hutang antara suami dan istri, seperti
berumah tangga banyak hutangnya, hutang laki kepada bini, hutang bini
kepada laki, hutang orang tua kepada anak® terkait dengan pemahaman inilah
kemudian perlu untuk diteliti lebih lanjut korelasi hak dan kewajiban suami

gl-)stri antara yang ada di tunjuk ajar melayu, kemudian menurut fikih dan

:n:maqashid syari’ahnya.

Pemahaman terhadap hak dan kewajiban suami istri tidak hanya harus
erujuk pada teks-teks tradisional, tetapi juga perlu dianalisis dalam kerangka

aqasid syariah. Magqasid syariah, atau tujuan-tujuan syariah, adalah konsep

ISIZATUG dTure]

Halam hukum Islam yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan dan

(0]

’-'-) . . . .
Jsemaslahatan manusia dengan mempertahankan lima prinsip dasar:

n

%erlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan menganalisis

2 1hid., 484.
2L 1bid., 487.
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@)

%ak dan kewajiban suami istri dalam perspektif maqgasid syariah, dapat

e
dnemperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan relevan dalam konteks

d

okehidupan modern, sesuai dengan standar yang berlaku di Masyarakat yang
=]
—mempertlmbangkan sosio-kultural sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan?

Relevansi karya ini terhadap hak dan kewajiban suami istri dalam Islam

an bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diselaraskan dengan ajaran Islam?®®

=
=
&erletak pada pemahaman tentang nilai-nilai yang dianut dalam tradisi Melayu
Yda
g
©
Da

lam konteks ini, "Tunjuk Ajar Melayu" dapat menjadi sumber yang berharga

%ntuk memahami bagaimana Islam berinteraksi dengan budaya Melayu dalam

meneguhkan hak dan kewajiban suami istri sesuai dengan prinsip-prinsip
maqashid syariah24.

Selain itu, terdapat juga beragam contoh yang menggambarkan hak dan
kewajiban suami istri dalam konteks budaya Melayu. Salah satu contoh yang
dapat diambil adalah “yang disebut hutang laki kepada bini, hutang nafkah
g)ahir dan batin” keterlibatan suami dalam memberikan nafkah dan

o
aperlindungan kepada istri serta tanggung jawab istri dalam memelihara rumah

el
=
aQ
aQ
&
R

JISI9ATU ) DI

e 2 Masruchin Masruchin and Wiwin Nuraeni, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri
“Dalam Perspektlf Tafsir Klasik Dan Kontemporer” (n.d.), accessed Desember 4, 2024,
Chttps //journal iainkudus.ac.id/index.php/Hermeneutik/article/view/11596.

% Agus Hermanto, “Menjaga Nilai-Nilai Kesalingan Dalam Menjalankan Hak Dan
gj(ewajlban Suami Istri Perspektif Fikih Mubadalah,” al-Mawarid Jurnal Syariah dan Hukum
,':GZISYH)4 no 1 (September 13, 2022): 43-56.

* Ardi Risaldy, “Implementasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Hubungan Jarak
Uljaluh Dalam Perspektif Magashid Asy-Syriah: Studi Kasus Kecamatan Labata Kabupaten
~<Soppeng,” Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 3, no. 4 (August
E-;L4 2024): 310-319.

% Tenas Effendy. Tunjuk Ajar Melayu.. h. 32
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Hak Suami dalam Memberikan Nafkah dan Perlindungan Dalam "Tunjuk
Ajar Melayu", dapat ditemukan penekanan pada tanggung jawab suami
untuk memberikan nafkah kepada istri dan keluarga. Ini mencakup
pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan tempat
tinggal. Di samping itu, suami juga diharapkan untuk melindungi istri
dari segala bentuk bahaya dan memberikan perlindungan fisik serta
emosional.

Kewajiban Istri dalam Memelihara Rumah Tangga Di sisi lain,
kewajiban istri dalam memelihara rumah tangga juga menjadi tema
penting dalam "Tunjuk Ajar Melayu". Ini mencakup beragam tugas
seperti membersihkan rumah, memasak, mengurus anak-anak, dan
mendukung suami dalam aktivitasnya. Dalam konteks budaya Melayu,
istri sering kali dianggap sebagai tiang utama dalam menjaga
keharmonisan dan kesejahteraan keluarga.”®

Tunjuk Ajar Melayu memberikan gambaran yang cukup jelas tentang hak

an kewajiban suami istri dalam budaya Melayu. Meskipun karya ini mungkin
encerminkan nilai-nilai tradisional yang kuat, analisis dari perspektif maqasid
ariah dapat membantu dalam memahami apakah nilai-nilai tersebut sejalan
engan prinsip-prinsip Islam yang lebih luas, serta apakah terdapat ruang untuk
‘ eningkatkan keadilan dan kesetaraan dalam hubungan suami istri dalam

onteks budaya Melayu.
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Implikasi dari pemahaman tentang hak dan kewajiban suami istri dalam

aNeH O

lam, terutama dalam konteks budaya Melayu, sangat penting dalam

embentuk dinamika hubungan suami istri yang sehat dan harmonis.

emahaman ini mencerminkan nilai-nilai tradisional dan budaya yang

R AW gy d

empengaruhi cara pandang dan perilaku dalam hubungan keluarga.

Pemahaman yang kuat tentang hak dan kewajiban suami istri dalam

72]

lam dapat membawa implikasi yang positif terhadap hubungan suami istri.

EXSNS NI

“Misalnya, pemahaman yang mendalam tentang tanggung jawab suami sebagai

e

PHemimpin dalam keluarga, yang meliputi perlindungan, nafkah, dan perlakuan
yang adil terhadap istri, dapat memperkuat rasa kepercayaan dan keamanan
dalam rumah tanggaﬂ.

Di sisi lain, pemahaman yang keliru atau sempit tentang hak dan
kewajiban suami istri dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam hubungan,
penyalahgunaan kekuasaan, atau bahkan ketidakadilan. Dalam konteks budaya

?/Ielayu, pemahaman yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam atau yang

-

o
%erlalu terkotak-kotak dalam tradisi tertentu dapat menghambat perkembangan

F—

o
Fhubungan suami istri yang sehat dan inklusif.

Oleh karena itu, pemahaman yang holistik dan seimbang tentang hak dan

fATU) D

ewajiban suami istri dalam Islam, yang memperhatikan prinsip-prinsip

ISI

aqasid syariah dan juga sensitif terhadap konteks budaya Melayu, dapat

Ag|uejng jo 1%1

2 Zahri Fuad, “Kesetaraan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Pernikahan
EPerspektif Al-Qur’an,” Madani Institute : Jurnal Politik, Hukum, Ekonomi, Pendidikan dan
~sosial-Budaya 12, no. 2 (November 18, 2023): 69-86.
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@)

m:ﬁqembantu memperkuat hubungan suami istri yang harmonis dan bermakna?®
gpi akan menciptakan landasan yang kokoh untuk kebahagiaan dan
?Reberlanjutan keluarga, yang merupakan tujuan utama dalam ajaran Islam
gentang hubungan suami istri.

Melalui analisis karya ini, dapat dilihat bagaimana konsep-konsep seperti

asih sayang, keadilan, dan tanggung jawab dipahami dan diterapkan dalam

onteks hubungan suami istri dalam budaya Melayu, serta bagaimana prinsip-

E’qunSleﬂ Al

Jprinsip tersebut sejalan atau mungkin bertentangan dengan prinsip-prinsip
gslam yang lebih luas. Dengan demikian, "Tunjuk Ajar Melayu" memberikan
wawasan yang berharga bagi pemahaman tentang kompleksitas hubungan
suami istri dalam Islam, terutama dalam konteks budaya dan tradisi lokal
seperti yang diwakili oleh masyarakat Melayu.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menjelajahi konsep hak dan
kewajiban suami istri yang tergambar dalam karya "Tunjuk Ajar Melayu" karya

Efenas Effendy, namun dengan pendekatan analisis yang diorientasikan pada

i
n

aprinsip-prinsip magqasid syariah. Maqasid syariah merujuk pada tujuan-tujuan

W
Hitama dari syariah Islam, yang mencakup perlindungan terhadap agama, jiwa,
=2
gkal, keturunan, dan harta benda®®. Dalam konteks hubungan suami istri,

Enaqasid syariah memberikan kerangka kerja yang penting untuk memahami
]

kiitinamika hubungan tersebut dengan mempertimbangkan aspek-aspek

%8 Afif Sabil Afif and Ach Zukin Zukin, “Fleksibilitas Hak Dan Kewajiban Suami
stri Perspektif Mubadalah,” Al-Hukmi : Jurnal Hukum Ekonomi Syariah dan Keluarga Islam
0'53 no. 1(Ju|y 25, 2024): 1-19.

® Muhammad Syarif and Furqan Furgan, “Magashid Al-Syariah Kesepakatan
EPasangan Suami Isteri Tidak Memiliki Anak (Childfree) Dalam Perspektif Hukum Islam,”
RIURNAL AL-IJTIMAIYYAH 9, no. 1 (June 30, 2023): 51-70.

323 [TS JO
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@)

?erlindungan dan keberlanjutan yang terkandung dalam prinsip-prinsip

&
(¢]
o]
n
[¢)]
o
(o
-
w
S

Selain daripada itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengangkat

earifan lokal dengan menganalisis bagaimana konsep hak dan kewajiban

kW ejdi

ami istri dalam "Tunjuk Ajar Melayu" mencerminkan atau mungkin

2

ertentangan dengan prinsip-prinsip maqasid syariah. Hal ini melibatkan

NSoN I

gpenelusuran terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam karya tersebut, serta

=

pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai tersebut mempengaruhi hubungan
%uami istri dalam konteks budaya Melayu, sehingga hasil kajian ini nantinya
dapat menjadi terobosan membentuk keluarga Sakinah bagi generasi penerus.
Dengan menerapkan perspektif maqasid syariah, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana
konsep hak dan kewajiban suami istri dipahami dan diterapkan dalam budaya

Melayu, serta potensi implikasinya terhadap pemahaman yang lebih holistik

@an berkelanjutan tentang hubungan suami istri dalam Islam.*

}

¢]
B.m.-Penegasan Istilah

Dalam disertasi yang berjudul "Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam

0 drure]

unjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy Perspektif Maqasid Syariah,"

erdapat beberapa istilah kunci yang perlu didefinisikan secara jelas untuk

ISIATIU

<nenghindari kesalahpahaman dan memberikan kerangka acuan yang tepat bagi

(0]

gembaca. Berikut adalah penegasan istilah-istilah tersebut:
s

Y

=

@)

< %0 Al-Syatiby, al-Muwafagat fi Ushul al- Syari’ah, (Kairo: Mustafa Muhammad,
H.th.), jilid 11, h. 3-5

% Ibid,.

nery wisey j
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Hak dan Kewajiban Suami Istri

Hak Suami Istri: Hak merujuk pada sesuatu yang dapat dituntut
atau diperoleh oleh suami atau istri dalam pernikahan berdasarkan aturan
agama, adat, atau hukum positif. Dalam konteks Islam, hak ini mencakup
berbagai aspek seperti hak nafkah, hak perlindungan, dan hak
mendapatkan kasih sayang.

Kewajiban Suami Istri: Kewajiban mengacu pada sesuatu yang
harus dilakukan atau dipenuhi oleh suami atau istri dalam pernikahan.
Kewajiban ini meliputi tanggung jawab material, emosional, dan spiritual
yang diatur oleh syariat Islam dan adat setempat.

Buku Tunjuk Ajar Melayu

Tunjuk Ajar Melayu adalah sebuah karya literatur budaya yang
berisi nasihat, petunjuk, dan ajaran-ajaran yang berasal dari tradisi
Melayu. Karya ini ditulis oleh Tenas Effendy, seorang budayawan dan
sastrawan Melayu, yang mengandung panduan etika dan moral dalam
kehidupan masyarakat Melayu, termasuk dalam konteks hubungan suami
istri.

Tenas Effendy

Tenas Effendy: Tenas Effendy adalah seorang cendekiawan,
sastrawan, dan budayawan Melayu yang dikenal luas atas kontribusinya
dalam mendokumentasikan dan melestarikan adat dan budaya Melayu.
Karya-karyanya, termasuk "Tunjuk Ajar Melayu," mengandung banyak

nilai-nilai tradisional yang berpadu dengan ajaran Islam.
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Perspektif Maqasid Syariah

Magqasid Syariah: Magqasid Syariah adalah konsep dalam hukum
Islam yang merujuk pada tujuan-tujuan atau maksud-maksud utama dari
syariat Islam. Tujuan-tujuan ini berfokus pada pencapaian kemaslahatan
(kebaikan) dan pencegahan kemudaratan (kerusakan) bagi umat manusia.
Lima prinsip dasar dalam maqasid syariah meliputi perlindungan agama
(hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-aql), keturunan (hifz al-
nasl), dan harta (hifz al-mal).

Perspektif Magqasid Syariah: Dalam konteks penelitian ini,
perspektif maqasid syariah berarti melihat dan menganalisis hak dan
kewajiban suami istri berdasarkan tujuan-tujuan utama syariat Islam.
Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana ajaran-ajaran dalam
"Tunjuk Ajar Melayu" sejalan dengan prinsip-prinsip maqasid syariah
untuk mencapai kesejahteraan dan harmoni dalam kehidupan rumah

tangga.

ermasalahan

Identifikasi Masalah

Dalam penelitian yang berjudul "Hak dan Kewajiban Suami Istri

dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy Perspektif Maqasid
Syariah," terdapat beberapa masalah yang perlu diidentifikasi untuk
memberikan fokus dan arah yang jelas dalam analisis. Berikut adalah

identifikasi masalah yang relevan dengan topik dari disertasi ini:
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Ketidakjelasan antara Nilai Budaya dengan Prinsip Maqgasid Syariah:
Penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan antara nilai-nilai yang
terdapat dalam "Tunjuk Ajar Melayu™ dengan prinsip-prinsip magasid
syariah dalam konteks hak dan kewajiban suami istri.

Interpretasi yang Berbeda-beda: Mungkin terjadi variasi dalam
interpretasi tentang hak dan kewajiban suami istri dalam "Tunjuk Ajar
Melayu" dari sudut pandang magasid syariah, yang dapat menjadi
masalah dalam konsistensi pemahaman.

Kurangnya Penekanan terhadap Kesetaraan: Ada potensi kurangnya
penekanan terhadap kesetaraan antara suami dan istri dalam "Tunjuk
Ajar Melayu" yang mungkin bertentangan dengan prinsip-prinsip
maqasid syariah.

Ketidakjelasan dalam Penerapan Prinsip-prinsip Magasid Syariah:
Mungkin ada kesulitan dalam menerapkan prinsip-prinsip magasid
syariah secara konkret dalam konteks budaya Melayu, yang dapat
menjadi masalah dalam analisis terhadap hak dan kewajiban suami
istri.

Ketidakseimbangan dalam Tanggung Jawab: Ada potensi masalah
dalam keseimbangan tanggung jawab antara suami dan istri dalam
"Tunjuk Ajar Melayu" yang mungkin perlu dievaluasi dari perspektif
magasid syariah.

Ketidakcocokan dengan Nilai-nilai Universal: Mungkin ada masalah

dalam sejauh mana nilai-nilai yang terdapat dalam "Tunjuk Ajar
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Melayu" sejalan dengan nilai-nilai universal yang ditetapkan oleh
prinsip-prinsip magasid syariah.

Implikasi Praktis dari Analisis: Penelitian ini mungkin perlu
mengidentifikasi implikasi praktis dari analisis hak dan kewajiban
suami istri dalam "Tunjuk Ajar Melayu” yang dipandang dari
perspektif magasid syariah dalam kehidupan sehari-hari.
Ketidakpastian dalam Pengertian Konsep: Ada potensi ketidakpastian
dalam pengertian konsep-konsep tertentu yang terdapat dalam
"Tunjuk Ajar Melayu™ dan bagaimana hal itu berhubungan dengan
prinsip-prinsip magasid syariah.

Tantangan dalam Mengintegrasikan Budaya dengan Agama: Mungkin
ada tantangan dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya Melayu
dengan ajaran Islam dalam konteks hak dan kewajiban suami istri
yang dapat menjadi masalah yang perlu diatasi.

Kesenjangan Generasi: Ada potensi kesenjangan pemahaman antara
generasi yang lebih tua dan lebih muda tentang hak dan kewajiban
suami istri dalam "Tunjuk Ajar Melayu™ yang dapat mempengaruhi
interpretasi dari sudut pandang maqasid syariah. Generasi muda sudah
mulai tidak lagi melihat buku Tunjuk Ajar Melayu ini dibandingkan
dengan generasi yang lebih tua yang selalu berpegang kepada "Tunjuk
Ajar Melayu", apalagi mendalami dan mengikuti hak dan kewajiban

suami istri yang tersirat di dalamnya.
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k. Kurangnya Kajian Terdahulu: Mungkin ada kurangnya Kkajian

sebelumnya yang secara khusus menganalisis hak dan kewajiban
suami istri dalam "Tunjuk Ajar Melayu™ dari perspektif magasid
syariah, yang dapat menjadi masalah dalam mengembangkan
pemahaman yang mendalam.

Pengaruh Konteks Sosial dan Ekonomi: Ada potensi pengaruh kuat
dari konteks sosial dan ekonomi terhadap pemahaman tentang hak dan
kewajiban suami istri dalam "Tunjuk Ajar Melayu” yang mungkin

perlu diperhitungkan dalam analisis maqgasid syariah.

. Keterbatasan Akses terhadap Sumber-sumber: Mungkin ada

keterbatasan dalam akses terhadap sumber-sumber yang relevan untuk
memahami konsep hak dan kewajiban suami istri dalam "Tunjuk Ajar
Melayu", yang dapat mempengaruhi kedalaman analisis dari sudut
pandang maqasid syariah.

Pembatasan dalam Ruang Lingkup Penelitian: Ada potensi
pembatasan dalam ruang lingkup penelitian yang mungkin
mempengaruhi validitas dan generalisasi temuan terkait hak dan
kewajiban suami istri dalam "Tunjuk Ajar Melayu" dari perspektif
magasid syariah.

Ketidakjelasan dalam Konsep-konsep Budaya: Mungkin ada
ketidakjelasan dalam konsep-konsep budaya Melayu tertentu yang
terdapat dalam "Tunjuk Ajar Melayu” yang dapat menyulitkan

interpretasi dari sudut pandang maqasid syariah.
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©

g p. Pengaruh Interpretasi Subyektif: Ada potensi pengaruh dari
-

o interpretasi subyektif terhadap hak dan kewajiban suami istri dalam
o

o "Tunjuk Ajar Melayu" yang dapat memengaruhi kesesuaian dengan
= T . .

= prinsip-prinsip magasid syariah.

=

2. Batasan Masalah

i Berikut adalah dua batasan masalah dari disertasi yang berjudul:
c

L "Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Buku Tunjuk Ajar Melayu Karya
jeb)

7 Tenas Effendy Perspektif Maqasid Syariah":

QD

< 1. Ruang Lingkup Teks dan Analisis Budaya: Batasan ini mencakup

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

fokus pada teks "Tunjuk Ajar Melayu" karya Tenas Effendy sebagai
sumber utama. Analisis hanya akan mencakup konsep hak dan
kewajiban suami istri yaitu pada bab Petuah dan Amanah yang
terdapat dalam karya tersebut tanpa melakukan kajian mendalam
terhadap sumber-sumber lain di luar teks ini. Selain itu, penelitian
akan dibatasi pada konteks budaya Melayu sebagaimana digambarkan
oleh Tenas Effendy, tanpa memperluas cakupan analisis ke budaya-
budaya lain atau variasi interpretasi di luar karya tersebut.

Pendekatan Magasid Syariah: Penelitian ini akan dibatasi pada analisis
perspektif magasid syariah dalam memahami hak dan kewajiban
suami istri. Ini berarti bahwa analisis akan fokus pada bagaimana
nilai-nilai  magasid syariah  (tujuan-tujuan  syariah)  seperti
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta diterapkan

dalam konteks hak dan kewajiban suami istri menurut "Tunjuk Ajar
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Melayu". Pendekatan lain, seperti figh tradisional atau pendekatan
hukum positif, tidak akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
Rumusan Masalah
Berikut adalah tiga rumusan masalah dari disertasi yang berjudul:
"Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Buku Tunjuk Ajar Melayu Karya
Tenas Effendy Perspektif Maqasid Syariah":
a. Bagaimana hak dan kewajiban suami istri dalam buku Tunjuk Ajar

Melayu karya Tenas Effendy?

neiy eysng Nin!iwerdio ey @

b. Bagaimana analisis hak dan kewajiban suami istri dalam buku Tunjuk

Ajar Melayu menurut perspektif magasid syariah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini Untuk mengeksplorasi mendalam mengenai
deskripsi dan interpretasi hak dan kewajiban suami istri dalam buku "Tunjuk
Ajar Melayu" kemudian mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip magasid
;-?yariah, yang mencakup perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta,
i.-;apat digunakan sebagai kerangka analisis untuk memahami dan menilai hak

F—

n’;'t:jan kewajiban suami istri yang terdapat dalam buku "Tunjuk Ajar Melayu".

un o

Adapun manfaat dalam penelitian yang peneliti kerjakan ini terdapat

I

%eberapa pemarapan, secara teoritis ataupun secara praktis.
1. Secara Teoritis
a) Pengayaan Literatur tentang Hubungan Suami Istri dalam Islam:
Penelitian ini akan menambah khazanah literatur yang ada mengenai

hak dan kewajiban suami istri dalam Islam. Dengan menganalisis

neny wisey jrreAg uejing jo AjIsI
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karya Tenas Effendy melalui perspektif magasid syariah, penelitian ini
menyediakan wawasan baru yang menggabungkan tradisi Melayu
dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga memperkaya diskusi akademis
tentang topik tersebut.

Pemahaman Interdisipliner antara Budaya dan Agama: Penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis penting dengan menjembatani studi
budaya dan studi agama. Analisis ini menunjukkan bagaimana nilai-
nilai budaya Melayu dapat dianalisis dan dipahami dalam kerangka
maqasid syariah, yang dapat menjadi model bagi studi interdisipliner
lainnya.

Pendekatan Baru dalam Kajian Maudhu’i (Tematik): Penelitian ini
mengaplikasikan pendekatan kajian maudhu’i (tematik) dalam
memahami teks "Tunjuk Ajar Melayu". Ini dapat menjadi contoh
metode yang efektif untuk mengkaji teks-teks lain dalam tradisi Islam
dan budaya setempat, menawarkan pendekatan baru bagi peneliti
dalam bidang studi agama dan budaya.

Kritik dan Pengembangan terhadap Teori Magasid Syariah: Melalui
analisis hak dan kewajiban suami istri dalam konteks budaya Melayu,
penelitian ini dapat memberikan kritik konstruktif dan pengembangan
lebih lanjut terhadap teori magasid syariah. Ini dapat membantu
memperluas penerapan magasid syariah dalam berbagai konteks

budaya dan sosial yang berbeda.
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Pengujian Relevansi Prinsip-prinsip Magasid Syariah dalam Konteks
Budaya Lokal: Penelitian ini menguji sejauh mana prinsip-prinsip
maqasid syariah relevan dan dapat diterapkan dalam konteks budaya
lokal, khususnya budaya Melayu. Temuan ini dapat digunakan untuk
mengevaluasi relevansi magasid syariah di berbagai konteks budaya
lainnya.

Dasar bagi Penelitian Lanjutan dalam Bidang Hukum Keluarga Islam:
Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
dalam bidang hukum keluarga Islam. Analisis yang mendalam tentang
hak dan kewajiban suami istri dari perspektif magasid syariah dan
budaya Melayu dapat memberikan wawasan baru dan memunculkan
pertanyaan penelitian baru untuk studi lebih lanjut.

Dasar telaah kajian untuk revisi Undang-undang perkawinan. Analisis
yang mendalam tentang hak dan kewajiban suami istri dari perspektif
maqasid syariah dan budaya Melayu dapat memberikan rekomendasi
baru dan memunculkan hak dan kewajiban suami Istri dari tunjuk ajar

melayu.

Secara Praktis

Peningkatan Pemahaman Budaya dalam Konteks Islam: Penelitian ini
membantu masyarakat, khususnya pasangan suami istri Melayu, untuk
memahami dan menghargai nilai-nilai tradisional mereka dalam

kerangka ajaran Islam. Dengan demikian, mereka dapat lebih baik
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mengintegrasikan nilai-nilai budaya dengan prinsip-prinsip magasid
syariah dalam kehidupan sehari-hari.

Panduan Praktis untuk Kehidupan Berkeluarga: Hasil penelitian ini
dapat dijadikan panduan praktis bagi suami istri dalam menjalankan
peran dan tanggung jawab mereka. Dengan pemahaman yang jelas
tentang hak dan kewajiban masing-masing dari perspektif budaya
Melayu dan magasid syariah, pasangan dapat menciptakan rumah
tangga yang lebih harmonis dan adil.

Pengembangan Modul Pendidikan: Penelitian ini bisa digunakan
sebagai basis untuk mengembangkan modul pendidikan dan pelatihan
tentang pernikahan dan kehidupan berkeluarga bagi masyarakat
Melayu dan komunitas Muslim secara umum. Modul ini bisa
digunakan dalam kursus pranikah atau seminar-seminar keluarga.
Peningkatan Kesadaran Hukum Islam dalam Konteks Lokal: Melalui
penelitian ini, masyarakat dapat lebih menyadari bagaimana hukum
Islam (syariah) diterapkan dalam konteks budaya lokal mereka. Ini
bisa meningkatkan kepatuhan terhadap hukum Islam dengan cara yang
relevan secara budaya, sehingga lebih mudah diterima dan
dipraktikkan.

Rekomendasi Kebijakan Sosial: Penelitian ini dapat memberikan
rekomendasi kepada pembuat kebijakan dan organisasi masyarakat
dalam merumuskan program-program yang mendukung penguatan

institusi keluarga berdasarkan nilai-nilai budaya Melayu dan prinsip-
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prinsip magasid syariah. Ini bisa mencakup program pendidikan,
layanan konsultasi pernikahan, dan kampanye kesadaran keluarga.
Pemberdayaan Perempuan dalam Konteks Budaya dan Agama:
Dengan menyoroti hak-hak istri menurut budaya Melayu dan magasid
syariah, penelitian ini dapat berkontribusi pada pemberdayaan
perempuan. Perempuan dapat lebih memahami hak-hak mereka dan
merasa lebih dihargai serta berdaya dalam peran mereka sebagai istri
dan ibu.

Mengatasi Konflik dalam Rumah Tangga: Penelitian ini menyediakan
wawasan yang dapat digunakan oleh konselor keluarga dan mediator
untuk membantu pasangan yang menghadapi konflik. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang hak dan kewajiban yang adil,

konselor dapat memberikan saran yang lebih efektif dan kontekstual.

E. Sistematika Penulisan

£21e3S

ATU() DTAYE]S

ISI

£
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Untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penelitian
1, pembahasan akan disusun dalam lima bab utama yang mencakup
.endahuluan, isi, dan penutup.

Bab pertama adalah pendahuluan yang akan menguraikan latar
elakang masalah yang mendasari penelitian tentang hak dan kewajiban suami
stri dalam Buku Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy serta bagaimana
onsep tersebut ditinjau dari perspektif Maqasid Syariah. Selain itu, bab ini

uga mencakup identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan perumusan
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@)

m:ﬁqasalah, yang kemudian diikuti dengan tujuan penelitian, manfaat penelitian,
==

cserta sistematika penulisan.

1)
o Bab kedua adalah membahas tentang berbagai konsep teoritis yang
=]
-menjadi dasar dalam penelitian mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam
=

Buku Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy, ditinjau dari perspektif
aqasid Syariah. Kajian teori ini mencakup pemahaman tentang hak dan
giewajiban suami istri dalam Islam, prinsip-prinsip Maqasid Syariah, serta

©
“bubungan budaya Melayu dengan norma-norma kehidupan berumah tangga.

g Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang metode kajian yang
menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian mengenai hak dan
kewajiban suami istri dalam Buku Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy,
dengan pendekatan yang berorientasi pada analisis Maqasid Syariah. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis teks, yang
bertujuan untuk memahami makna dan nilai yang terkandung dalam teks Buku

Efunjuk Ajar Melayu serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat dikaitkan

i»-;engan prinsip-prinsip Magqasid Syariah. Sumber data dalam penelitian ini

F—

§?rdiri dari data primer, yakni Buku Tunjuk Ajar Melayu, dan data sekunder,
%eperti literatur terkait yang membahas konsep pernikahan dalam Islam,
é\'/laqasid Syariah, serta budaya Melayu. Teknik pengumpulan data dilakukan
®

i’helalui studi kepustakaan dengan menganalisis isi buku serta
icgqembandingkannya dengan sumber-sumber hukum Islam yang relevan. Dalam

%roses analisis data, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis,

%iimana teks dalam Buku Tunjuk Ajar Melayu dikaji berdasarkan nilai-nilai

nery wisey jix
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©
g}}ang terkandung di dalamnya dan dibandingkan dengan prinsip-prinsip

e
cMagasid Syariah. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk menggali

1)
amakna yang lebih dalam mengenai bagaimana ajaran dalam buku tersebut
=]

-sejalan dengan konsep hukum Islam yang bertujuan untuk menjaga
=

ckesejahteraan individu dan keluarga.

Bab keempat akan membahas tentang Analisis Hak dan Kewajiban

uami Istri dalam Buku Tunjuk Ajar Melayu. Bab ini akan memuat analisis

EXANS NI

smendalam tentang bagaimana hak dan kewajiban suami istri dijelaskan dalam

e

Buku Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy, serta bagaimana konsep-
konsep tersebut sejalan dengan Maqasid Syariah. Dalam buku ini, pernikahan
dipahami sebagai institusi yang didasarkan pada tanggung jawab bersama
antara suami dan istri. Hak dan kewajiban dalam pernikahan tidak hanya
berorientasi pada aspek hukum, tetapi juga pada nilai-nilai moral dan sosial
yang menjadi landasan dalam membangun rumah tangga yang harmonis.

?alam ajaran Melayu, suami memiliki kewajiban untuk memimpin keluarga
=

gaengan bijaksana, menyediakan nafkah, melindungi istri, serta menjaga
gfehormatan keluarga. Di sisi lain, istri memiliki kewajiban untuk mendukung
éuami, menjaga aib keluarga, serta membangun hubungan yang harmonis
_%;ialam rumah tangga. Konsep ini sangat erat dengan prinsip Maqasid Syariah.
®

sz’embahasan dalam bab ini mencakup: Biografi Tenas Effendy dan latar
S(gelakang pemikirannya, gambaran umum isi Buku Tunjuk Ajar Melayu terkait

N

g)eran suami dan istri dalam rumah tangga, analisis hak dan kewajiban suami

neny wisey jrredg
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tri dalam perspektif Maqasid Syariah, yang mengaitkan prinsip-prinsip Islam
Bab kelima merupakan Penutup Sebagai bagian akhir, bab ini akan

ntuk penelitian lebih lanjut atau implementasi nilai-nilai dalam Buku Tunjuk
ar Melayu dalam kehidupan berumah tangga sesuai dengan perspektif

emuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran

lengan nilai-nilai budaya Melayu.

j
“Ma
P
O
A
O
c

© %mxd_vﬂm mAik BINSU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 11
KERANGKA TEORITIS
Landasan Teori Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy
“Takkan Melayu hilang di bumi.” Ungkapan ini merupakan keyakinan
masyarakat Melayu Riau akan tradisi dan budayanya. Sifat masyarakat

Melayu yang terbuka itu menyebabkan terbentuknya tradisi yang majemuk,

NS NINY!Iw #AdioyeH o

i jati diri kemelayuan tersebut tidak akan pernah sirna di Bumi Lancang

=

-0 Kuning. Hal ini bisa terjadi akibat peran besar yang telah dilakukan seorang
g tokoh tersohor di Riau, yaitu Tenas Effendy. Semasa hidupnya, Tenas telah
mendedikasikan diri untuk mengumpulkan berbagai kearifan Melayu. %
Semua yang terserak dalam ungkapan, pantun, syair, nasihat orang tua,
keputusan dan kebijakan kepala adat, serta berbagai sastra lisan lainnya
dirangkum oleh Tenas dalam catatan yang bisa dikatakan lengkap. Tenas
Effendy adalah seorang kurator yang teliti, peneliti yang tunak, dan

budayawan yang jenius. la adalah seorang maestro yang mengukuhkan

pancang Melayu, tidak hanya di Riau dan Kepulauan Riau, tetapi juga di

TUrefsy aje}s

‘ne geri tetangga.33

Meskipun Tenas telah wafat, ia telah mewariskan kekayaan, baik berupa
buku-buku maupun bahanbahan tentang adat-istiadat dan kebudayaan Melayu
Riau. Generasi saat ini beruntung memiliki Tenas Effendy yang telah
memberi sumbangan besar bagi khazanah Melayu. Ini merupakan kekayaan

yang tidak ternilai harganya. Kini, tradisi Melayu itu perlahan mulai tergerus

%2 Dessy Wahyuni, Tenas Effendy, Penggawa Melayu,( Badan Pengembangan dan
embinaan Bahasa Jalan Daksinapati Barat IV, Rawamangun Jakarta Timur, 2018) h.8
33 H
Ibid,.

32
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©
gbersama zaman. Kekhawatiran Tenas akan memudarnya jati diri Melayu

==
o mulai tampak. Sebagai bentuk kepedulian terhadap jati diri anak bangsa,

1)
o dengan demikian, penulis mencoba menyuguhkan biografi Tenas Effendy

=]
—-serta perjuangannya mendokumentasikan tentang berbagai hal yang berkaitan

dengan kemelayuan. Semua ini bertujuan agar kelak anak bangsa tidak
kehilangan jati diri.**

Tunjuk ajar Melayu adalah segala jenis petuah, petunjuk, nasihat,

d BYSNS NIN A

amanah, pengajaran, dan contoh teladan yang bermanfaat bagi kehidupan

nei

manusia dalam arti seluas-luasnya. Tunjuk ajar Melayu mengandung pesan-
pesan kebaikan yang bisa membawa manusia ke jalan yang lurus dan diridai
Allah, yang bertujuan menyelamatkan manusia dalam kehidupan di dunia dan
kehidupan di akhirat. &

Tunjuk ajar merupakan kata majemuk yang terdiri atas dua kata, yaitu
tunjuk dan ajar. Kata tunjuk adalah kata dasar yang berarti 'menunjukkan’,
sedangkan kata ajar menurut kamus berarti 'petunjuk yang diberikan kepada

orang supaya diketahui atau dituruti'. Perbedaannya dengan nasihat atau

TUrefsy aje}s

petuah biasa, tunjuk ajar Melayu disampaikan dengan bahasa yang indah.%

Nasihat atau ajaran tidak disampaikan secara langsung dengan bahasa

keseharian, tetapi melalui pantun, gurindam, dan syair. Tunjuk Ajar Melayu

ISI9ATU[N) D

.

telah pun ditulis dan disusun oleh H. Tenas Effendy (1936--2015) dan telah

diterbitkan menjadi sebuah buku setebal 688 halaman (Penerbit Adicita,

34 i
Ibid,. h. 9
% Marhalim Zaini, Mengenal Tunjuk Ajar Melayu Dalam Pantun, Gurindam, Dan
~<Syair (Kity Karenisa; Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
2Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), h. 13
) 36 R
Ibid.

S uej[ng jo A3
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©
gYogyakarta, 2004). Dalam buku tersebut juga telah disebut apa definisi tunjuk

==
o ajar dalam ungkapan-ungkapan yang berbunyi:

E’ vang disebut tunjuk ajar,

= petuah membawa berkah

;_: amanah membawa tuah

- vang disebut tunjuk ajar,

i tunjuk menjadi telaga budi

g agar menjadi suluh hati

A Dalam ungkapan-ungkapan tersebut, selain dapat diketahui apa itu
?deﬁnisi tunjuk ajar Melayu, sekaligus juga dapat dilihat gambaran tujuan dari
=

tunjuk ajar. Misalnya, frasa petuah membawa berkah menjelaskan nasihat-
nasihat yang baik yang membawa kebaikan pula. Frasa amanah membawa
tuah bermakna bahwa tunjuk ajar itu serupa dengan amanah yang wajib
disampaikan sebab amanah itu akan membawa tuah atau kebaikan. Frasa
telaga budi menggambarkan bahwa tunjuk ajar itu seperti sebuah kitab atau

pedoman hidup orang Melayu tentang akhlak, watak dan perilaku yang baik.

w

g“Suluh hati” adalah metafora atau simbol yang bermakna bahwa telaga budi
::itulah yang akan menuntun manusia dan menjadi penerang bagi kegelapan
E'hati dan penenang bagi jiwa.37

g. Teori Pernikahan dan Hak Kewajiban Suami Istri

a1, Pengertian Menikah

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada

semua makhluknya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-

" Marhalim Zaini, Mengenal Tunjuk Ajar Melayu Dalam Pantun, Gurindam, Dan
air,. h.15
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tumbuhan. Ini adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah swt sebagai jalan
bagi makhluknya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.

Kata nikah berasal dari bahasa Arab 7> yang merupakan masdar
atau asal dari kata kerja = sinonimnya 5 kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dengan pernikahan.38 Menurut bahasa, kata nikah
berarti adh-Dhammu Wattadaakhul (bertindih atau memasukan). Dalam
kitab lain, kata nikah diaritikan dengan ad-Dhammu wa al-Jam'u
(bertindih atau berkumpul).39 Mardani juga memberikan defenisi bahwa
pernikahan berarti bersetubuhan, bersatu, berkumpul dan ada pula yang
mengartikannya perjanjian’ (al—Aqdu).40

Adapun menurut istilah syariat, nikah berarti akad antara pihak
laki-laki dan wali perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi
halal. Nikah berarti akad dalam arti yang sebenarnya dan berarti hubungan
badan dalam arti majazi (metafora). Menurut Abu Hanifah, nikah itu
berarti hubungan badan dalam arti yang sebenarnya, dan berarti akad
dalam arti majazinya.*" Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa
definisi, di antaranya ialah.

Hafiz Asnhari memberikan definisi bahwa pernikahan adalah akad
yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan

keluarga (suami istri) antara pria dengan wanita dan mengadakan tolong-

A6 uejng jo A3ISIdATUN dTWR[S] d)e}§
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% |lbnu Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut, Damaskus, tt), him. 312
% Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat 1, (Pustaka Setia, Bandung, 2009) h.10

40 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Prenadamedia Grup

encana, 2016), h. 23

Syaikh Hasan Ayyub, Fighu Al-Usrati Al-Muslimati, Alih Bahasa, M. Abdul

hoffar, EM., Fikih Keluarga, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), Cet. Pertama, h.3
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menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan
kewajiban bagi masing-masing.42

Audh bin Raja’ al-Aufi dalam al-Wilayah fi al-Nikah menjelaskan
secara rinci pengertian nikah secara bahasa. Menurutnya, nikah adalah
kalimat isim (nominal) yang menunjukkan pengertian bersetubuh dan akad
nikah, ia juga menjelaskan bahwa makna asal dari nikah dalam bahasa
Arab berarti bersetubuh. Makna lainnya adalah kawin, karena nikah
menyebabkan dibolehkannya bersetubuh. *® Ibnu Faris dalam Magqayis al-
Lughah menjelaskan bahwa nikah berarti bersetubuh. Terkadang nikah
juga berarti akad, tanpa bersetubuh. Kebanyakan ahli menyebutkan
pengertian yang mirip dengan pengertian-pengertian ini.**

Nikah berarti menggabungkan, mengumpulkan atau *. Pengertian
lain dari nikah adalah bersetubuh. Perkawinan disebut nikah karena ia
merupakan penyebab dihalalkannya bersetubuh, bahkan dikatakan sebagai
hakikat dari pernikahan. Ibnu Manzur menjelaskan beberapa pengertian

nikah, antara lain; Nakaha adalah sinonim kata tazawaja, al-witha’, al-

aqd, dan al-dhamm. la lebih memilih nakaha dengan arti tazawwaja.

JISIPATIUN JIWIR]S] 9)e])g

A

(0]

*2 Hafiz Anshari, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka

irdaus, 1994), Cet. Ke-1, h.53

* Audh bin Raja’ al-Aufi. Al-Wilayah fi al-Nikah, (Al-Madinah al-Munawwarah:

I-Jami’ah al-Islamiyah, 2002), h. 31-39.

* Ibnu Faris, Magayis al-Lughah,. HIm. 34
* |mam Abi al-Qasim Abd al-Karim ibn Muhammad ibn Abd al-Karim al-Rafi’i al-

L 2]

c;gazwaini al-Syafi’i. Al-‘Aziz Syarh al-Wajiz, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1997), h. 426.
~Eihat juga Muhammad Ibhrahim Jannati. Figh Perbandingan Lima Mazhab, terj. lbnu Alwi
=Bafaqih dkk, (Jakarta: Cahaya, 2007), h. 300.

*¢ Sulaiman bin Muhammad bin Umar. Hasyiah al-Bujairimy, (Beirut: Dar al-Kutub

)]

~«l-llmiah, tt), h. 377. Sedangkan al-Ahdal menjelaskan arti kata menikah meliputi ketiga
Zbengertian di atas. Lihat Abd al-Rahman ibn Abd al-Rahman Syamilah al-Ahdal, Al-Ankihat
ral-Fasidah: Dirasat Fighiyah Mugaranah, (Raiyadh: Maktabah Dauliyah, 1983), h. 29

nery wisey
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Karena semua ayat yang menggunakan kata nakaha dan derivasinya
berarti tazawwaja (kawin). Al-Azhary mengartikan nakaha dengan
tazawwaja, ketika menjelaskan tafsir ayat “Pezina laki-laki tidak akan
menikah kecuali dengan pezina perempuan atau perempuan musyrik”“.

Para ulama berbeda pendapat tentang asal usul makna nikah ini,
dalam hal ini ada tiga pendapat yaitu:

a. Sebagian ulama berbeda pendapat bahwa nikah adalah hakikatnya

bersetubuh. Menurut Abu Hanifah, hakikat nikah adalah bersetubuh,

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

namun boleh juga digunakan untuk makna akad 8

b. Sebagian yang lain, nikah adalah akad. Menurut al-Mawardi dari
kalangan Syafi’iah, hakikat dari nikah adalah akad, boleh juga
digunakan untuk makna bersetubuh.*® Berdasarkan hal ini, kalangan

Syafi’iah berpendapat;

1) Tidak sah pernikahan tanpa izin wali, karena wali memiliki hak
menikahkan (melaksanakan akad). Begitu juga, perempuan tidak
boleh menikahkan dirinya sendiri.

2) Pernikahan seorang hamba sahaya mesti dengan izin tuannya.

3) Wali tersebut tidak boleh dari kalangan ana-anak, orang gila atau
hamba sahaya. Karena mereka tidak memiliki hak untuk

melaksanakan akad bagi dirinya, dan juga bagi selain dirinya.

*" Ibnu Manzur. Lisan al-Arabi, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119 H), h. .

* Abu Hanifah seperti dikutip oleh al-Mawardi. Lihat Abi al-Hasan Ali ibn
uhammad ibn Habib Al-Mawardi. Al-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah,
994), h. 7.

}[NS| JO AJISIdATU) DTWR[S] d}€)S

2

49 Abi al-Hasan Ali ibn Muhammad ibn Habib Al-Mawardi. Loc. Cit.
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4) Bila seorang wali keluar dari kewenangan sebagai wali karena
gila atau fasiq, hak wali berpindah kepada wali lain di bawahnya,
sebagaimana bila wali tersebut meninggal dunia.

5) Seorang bapak atau kakek boleh menikahkan anaknya yang masih
perawan (bikr) tanpa seizin anaknya tersebut.

6) Seorang wali boleh menikahkan anaknya yang masih anak-anak,
bila ia memandang terdapat kemaslahat di dalamnya.

7) Tidak sah pernikahan kecuali disaksikan oleh dua orang saksi.

8) Disunnatkan melakukan peminangan sebelum melaksanakan
pernikahan.

9) Tidak sak akad nikah kecuali dengan menggunanak lafaz nikah
atau tazwij.

10) Setelah akad nikah diucapkan, tidak ada lagi khiyar majlis atau
khiyar syarat, sebab sebelum dinaikahkan telah ditannyak
kebutuhan mempelai terhadap pernikahan, maka khiyar tidak lagi
dibutuhkan setelah itu .

c. Sebagian yang lainnya berpendapat bahwa nikah itu penggabungan
dari arti bersetubuh dan akad.**

Secara terminologi pada ulama mendefenisikan nikah dengan

redaksi yang sangat beragam. Berikut dikemukakan beberapa rumusan

para ulama tersebut :

nery wisey greAg upj[ng jo AJISIaAIU() dTWER][S] d}e}§

%0 Abi Ishaq Ibrahim ibn Ali ibn Yusuf al-Farius Abadi al-Syirazi. Al-Muhazzab fi
igh Imam al-Syafi’i. (Beirut : Dar al-Kutub al-limiah, 1995), h. 426-438

*1Abd al-Rahman Al-Jaziri, Kitab Al-Figh Ala Mazahib Al-Arba’ah, (Libanon : Dar
Fikr, 1989, Juz IV), h.1
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2)

3)

4)
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Menurut Wahbah Zuhaili, nikah adalah akad yang ditetapkan Syari’
yang digunakan untuk mendapatkan hak memiliki dan bersenang-
senang seorang laki-laki dengan seorang perempuan atau
menghalalkan hubungan seorang perempuan dengan seorang laki-
laki®.

Menurut Sa’ad bin Abdillah bin Sa’ad al-Arifi, nikah adalah ‘“‘akad
yang ditetapkan Syari’ yang menjadikan seorang laki-laki memiliki
hak dan halal baginya untuk bersenang-senang dengan perempuan,
dan perempuan memiliki hak bersenang-senang dengan laki-laki
sesuai dengan syari’at” B

Menurut Muhammad al-Syaukani, nikah adalah akad antara dua orang
pasangan (suami dan isteri) yang menyebabkan halalnya
persetubuhan” 4

Menurut Abu Zahrah, nikah adalah “akad yang menjadikan halalnya
hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang wanita, saling
tolong menolong di antara keduanya serta menimbulkan hak dan

kewajiban antara keduanya”°.

nery wisey ;I,Lr:z(ggue;[ng JO AJISIdATU() dDTUIR[S] d)€)}§

52 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, vol. 7, Pernikahan, Talak, Khulu,

Meng-’ila Istri, Li’an, Zhihar, Masa Iddah (Depok: Gema Insani, n.d.), hal. 39.

%3 Sa’ad bin Abdillah bin Sa’ad al-Arifi. Al-Hisbah wa al-Siyasah al-Jinaiyah fi al-

amlakahal-Arabiyah al-Su udiyah, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd,1996), h. 244.

 Muhammad al-Syaukani. Nail al-Authar min Ahadits Said al-Akhyar, Juz 5,

Belrut Dar al-Kutub al-lImiah, 1999), h. 108.

> Abu Zahrah Al-Ahwal al-Syakhshiyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1950), h. 17
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5)

6)

7)

8)

40

Menurut al-Ahdal, nikah adalah suatu akad yang ditetapkan Syari’
untuk menghalalkan persetubuhan antara suami dan isteri menurut
syar’i %6

Menurut Imam al-Nawawi, nikah adalah akad yang mengandung
hukum kebolehan bersetubuh dengan menggunakan lafaz nikah, zawaj
atau terjemahannya °".

Menurut Imam al-Ghazali, nikah adalah akad yang ditetapkan untuk
memberikan hak bersetubuh antara laki-laki dan perempuan *.
Menurut Sulaiman bin Muhammad Umar, nikah adalah akad yang

menyebabkan boleh bersetubuh dengan lafadz nikah atau sej enisnya.59

Defenisi-defenisi yang telah diungkapkan di atas yang sering

dipakai adalah kata akad. Dalam hal ini, kata akad yang dipergunakan

merupakan pokok pangkal kehidupan suami isteri, karena akad merupakan

hal yang mutlak dalam perkawinan.

Undang-undang perkawinan No.1 tahun 1974, menyebutkan bahwa

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan

seorang perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa.’ Dalam kompilasi Hukum Islam menguraikan

Hns 30 AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S
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% Abd al-Rahman ibn Abd al-Rahman Syamilah al-Ahdal. Op. Cit, h. 29-30.
" Abi Zakaria Yahya ibn Syarf al-Nawawi al-Syafi’i, Raudhat al-Thalibin, Juz 5,

iyadh: Dar Alam al-Kutub, 2003), h. 344.

% Imam al-Ghazali. Al-Wasith fi al-Mazhab, Jilid 5, (Kairo: Dar al-Salam, 19970),

Sulaiman bin Muhammad bin Umar, Op.cit., h.377
% Hasballah Bakry, Kumpulan Lengkap Undang-undang dan Peraturan

erkawinan di Indonesia, (Djambatan, 1985), h. 3
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perkawinan sebagai akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidhan untuk
menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.®*
Perjanjian yang dimaksud bukan sekedar perjanjian jual beli dan
sewa menyewa barang, melainkan perjanjian suci untuk membentuk suatu
keluarga antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. Karena itulah
perkawinan dinilai sebagai perbuatan sakral, yakni suatu perikatan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan dalam memenuhi ajaran dan

perintah Allah Swt serta mengikuti sunnah tauladan Rasul-Nya untuk

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

hidup berumah tangga dan berkerabat dengan baik sesuai dengan ajaran
Islam.

Dari pengertian di atas terlihat bahwa pengertian nikah yang
dikemukakan oleh Sulaiman bin Muhammad Umar, Wahbah Zuhaili,
Muhammad al-Syaukani, Al-Ahdal, Imam al-Nawawi, Imam al-Ghazali
dan pengertian semisalnya amat dipengaruhi oleh pengertian bahasa yang
berarti al-witha’ atau bersetubuh. Pengertian ini agaknya perlu dikritisi.
Bahwa pernikahan bukanlah hanya persoalan persetubuhan, sekalipun oleh
sebagian ulama menyatakan bersetubuh adalah hakikat dari pernikahan.

Pengertian Abu Zahrah di atas, lebih mencerminkan kehidupan
berkeluarga yang dimulai atau dilegalkan oleh akad nikah. Pernikahan
pada kenyataannya, bukan hanya sekedar hubungan seksual seperti

ditunjukkan oleh beberapa pengertian di atas, lebih dari itu adalah sebagai

®1 Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata Hukum
donesia, (Jakarta : Gema Insani Press, 1994), h. 78
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sarana saling tolong menolong di antara suami isteri dan menimbulkan hak
dan kewajiban di antara keduanya.

Abu Yahya Zakariya al-Anshari mendefinisikan nikah dengan akad
yang mempunyai ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan
lafadz nikah atau dengan kata-kata yang semakna dengamnyat.62

Menurut Rahmat Hakim, penggunaan kata nikah atau kawin
mempunyai dua maksud. Konotasinya tergantung pada arah kata itu
dimaksudkan (Syiaq al-Kalam). Ucapan nakaha fulanun fulanah (Fulan
telah mengawini fulanah). artinya adalah melakukan akad nikah. Akan
tetapi bila kalimatnya adalah nahaka fulanun zaujatuha (Fulan telah
mengawini Fulanah), artinya melakukan hubungan seksual.®®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nikah berarti perjanjian
antara laki- laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi.> Kata
kawin menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis,
melakukan hubungan kelamin atau persetubuhan.65

Dalam Undang-undang No.l Tahun 1974 tentang Perkawinan,

dijelaskan dalam pasal 1 bahwa perkawinan ialah ikatan lahir batin antara

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan

nerny wisey JieAg upirns jo A3IsIaAru drwe[sy 3jeis

62 Abdul Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), Cet.

e-1,h.8

%3 Beni Ahmad Saebani, loc. Cit
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Jakarta: Balai Pustaka, 1994), Cet. Ke-3, edisi ke-2, h. 614

% 1bid. h.456
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mambentuk kaluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.®®

Jadi, berdasarkan beberapa pengertian di atas, perkawinan adalah
ikatan yang sangat kuat antara seorang pria dengan wanita yang dengan
hal tersebut, seorang laki-laki dibolehkan untuk bersenang-senang dengan
wanita dan sebaliknya, dengan tujuan membentuk rumahtangga yang
bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Urgensi Pernikahan

Pernikahan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad
yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizan untuk mentaati perintah Allah dan
melakukannya merupakan ibadah.Nikah merupakan sunnatullah yang
dasarnya terdapat dalam kitabullah dan sunnatullah. Firman Allah SWT al-

Qur’an Surah An-Nisa ayat 1 yang berbunyi:

55.&:. u\S AM\

Artinya: Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan
darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak.143) Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

143) Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak
diciptakan melalui proses evolusi hayati seperti makhluk hidup
lainnya, tetapi diciptakan secara khusus seorang diri, lalu
diciptakanlah pasangannya dari dirinya. Mekanismenya tidak
dapat dijelaskan secara sains. Selanjutnya, barulah anak-
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-(Jakarta: Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974, n.d.).
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anaknya lahir dari proses biologis secara berpasangan-pasangan
sesuai kehendak-Nya.®’

Pada surah sebelumnya Allah menjelaskan bahwa kitab suci
merupakan petunjuk jalan menuju kebahagiaan dan bahwa inti seluruh
kegiatan adalah tauhid, pada surah ini Allah menjelaskan bahwa untuk
meraih tujuan tersebut manusia perlu menjalin persatuan dan kesatuan,
serta menanamkan kasih sayang antara sesama. Wahai manusia!
Bertakwalah kepada Tuhanmu dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya, mensyukuri karunia dan tidak mengkufuri nikmat-Nya.
Dialah Allah yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu yaitu Adam,
dan Allah menciptakan pasangannya yaitu Hawa dari diri-nya yakni dari
jenis yang sama dengan Adam; dan dari keduanya, pasangan Adam dan
Hawa, Allah memperkembangbiakkan menjadi beberapa keturunan dari
jenis laki-laki dan perempuan yang banyak kemudian mereka berpasang-
pasangan sehingga berkembang menjadi beberapa suku bangsa yang
berlainan warna kulit dan bahasa.®®

Setelah pada surah sebelumnya Allah menjelaskan bahwa kitab
suci merupakan petunjuk jalan menuju kebahagiaan dan bahwa inti seluruh
kegiatan adalah tauhid, pada surah ini Allah menjelaskan bahwa untuk
meraih tujuan tersebut manusia perlu menjalin persatuan dan kesatuan,
serta menanamkan kasih sayang antara sesama. Dialah Allah yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu yaitu Adam, dan Allah menciptakan

pasangannya yaitu Hawa dari diri-nya yakni dari jenis yang sama dengan
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%" Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 104.
% Departemen Agama RI, Tafsir Ringkas Kemenag RI,(Jakarta: Puslitbang, 2010),
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Adam; dan dari keduanya, pasangan Adam dan Hawa, Allah
memperkembangbiakkan menjadi beberapa keturunan dari jenis laki-laki
dan perempuan yang banyak kemudian mereka berpasang-pasangan
sehingga berkembang menjadi beberapa suku bangsa yang berlainan warna
kulit dan bahasa.

Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan adalah
merupakan tuntunan yang telah diciptakan oleh Allah SWT dan untuk
menghalalkan hubungan ini maka disyariatkanlah akad nikah. Pergaulan
antara laki - laki dan perempuan yang diatur dengan pernikahan ini akan
membawa keharmonisan, keberkahan dan kesejahteraan baik bagi laki -
laki maupun perempuan, bagi keturunan diantara keduanya bahkan bagi
masyarakat yang berada disekeliling kedua insan tersebut. o9

Perkawinan adalah fitrah kemanusiaan, maka dari itu Islam
menganjurkan untuk menikah, karena menikah merupakan gharizah
insaniyah (naluri kemanusiaan). Bila gharizah ini tidak dipenuhi dengan
jalan yang sah yaitu perkawinan, maka ia akan mencari jalan-jalan syetan
yang banyak menjerumuskan ke lembah hitam. 0

Para ulama telah sepakat mengenai pernikahan merupakan proses
keberlangsungan hidup manusia didunia, dari generasi ke generasi.71 dan
pernikahan juga mengelola kesejahteraan antar anggota, pernikahan dapat

memelihara kesucian, dan sebagai perisai manusia untuk menyalurkan
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o Kasmuri Selamat, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga Panduan

kawinan, (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), Cet. Pertama, h. 5

70 H
Ibid, h. 5
™ Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwidah, Figih Wanita (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
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hasrat seksual. Agar tidak terjerumus ke arah menyimpang yaitu perbuatan
perzinaan, pebuatan yang sangat dibenci oleh agama.72 Dan dapat
melindungi perempuan yang sifatnya lemah, penikahan menjadi perantara
penyebab seorang wanita mendapat perlindungan dari suami.

Menikah merupakan jalan fitrah yang bisa menuntaskan gejolak
biologis dalam diri manusia, demi mengangkat cita-cita luhur yang
kemudian dari persilangan syar’i tersebut sepasang suami istri dapat
menghasilkan keturunan, hingga dengan perannya kemakmuran bumi ini
menjadi semakin semarak. Menikah juga merupakan jalan yang paling
bermanfa’at dan paling afdhal dalam upaya merealisasikan dan menjaga
kehormatan, karena dengan menikah seseorang bisa terjaga dirinya dari
yang diharamkan Allah. Oleh sebab itu, Rasulullah Saw mendorong untuk
mempercepat nikah dan mempermudah jalan untuknya.73

Penghargaan Islam terhadap ikatan perkawinan besar sekali,
sampai-sampai ikatan itu ditetapkan sebanding dengan separuh agama.
Karena dengan menikah dapat memelihara dari pertentangan-pertentangan
syahwat, sehingga dengan begitu manusia dapat terjaga dari kerusakan.
Harus disadari bahwa di antara penyebab kerusakan agama seseorang,
sebagian besar adalah alat kemaluan dan perutnya. Dengan menikah, satu

di antara dua penyebab itu paling tidak telah dikuasai.”

}[NE JO AJISIdATU) DTWR[S] d}€)S

2 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis Menurut Al-Qur’an, As-Sunah, dan

gjendapat Para ulama (Bandung: Mizan, 2002), h. 2-3

Yulianto Triatmojo, “Anjuran Untuk Menikah”, artikel ini diakses pada tanggal

%2 01-2020 dari http://triatmojo.wordpress.com/2007/01/15/anjuran-islam-untuk-menikah/

™ Imam Al-Ghazali, Adabun Nikah, Alih Bahasa, Abu Asma Anshari, Etika

.':P,erkawman Membentuk Keluarga Bahagia, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1993), h. 5
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Adapun orang yang tidak mampu, Islam mengingatkan bahwa
dengan menikah Allah akan memberikan manusia kehidupan yang
berkecukupan, menghilangkan kesulitan-kesulitannya dan memberikannya
kekuatan yang mampu mengatasi kemiskinan. Karena beristeri dapat
membuka pintu rezki.”

Pernikahan merupakan sunnahnya para nabi dan rasul,
sebagaimana Allah firmankan dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 38:

2l 8 O U3t B8 W 5E035 B 5 31 aal Uihes 5 I (a Sy o) Al
S Jal 8P4 o3, V)
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul
sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-
isteri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul
mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin
Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab (yang tertentu kK

Allah berikan kepada sebagian dari mereka istri-istri dan keturunan
sebagaimana dimiliki oleh manusia lainnya. Jika kaum kafir itu
menuntutmu untuk mendatangkan mukjizat yang kasat mata, maka
sesungguhnya tidak ada hak bagi seorang rasul pun untuk mendatangkan
sesuatu bukti (mukjizat) guna memenuhi tuntutan kaumnya atas
kekuatannya sendiri, melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada
Kitab, yakni mukjizat para nabi dan rasul yang sesuai kondisi dengan
masanya.

Pernikahan juga merupakan tempat meraih ketentraman dan kasih

sayang, berdasarkan firman Allah SWT.
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® AI-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 352.
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Artinya: “Dan di antara tanda- tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan

dijadikan-Nya  diantaramu  rasa  kasih  dan  sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”""

Serta pernikahan juga akan mengantarkan kepda pintu kelapangan

rezeki, berdasarkan firman Allah.

7

\y)&u\ési\.a\je LJJ\-\QLJAM\)?SM );5.1\}7
Y ale g & %Jm&w&.\\a@ug\)ss
Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui 18

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pernikahan akan mendatangkan kemaslahatan atau kebaikan yang

sangat besar, di antaranya sebagai berikut.

a. Menikah berguna untuk meneruskan mata rantai keturunan manusia di
muka bumi, memperbanyak jumlah kaum muslimin, serta membuat
gentar para kaum kafir dengan lahirnya para mujahid di jalan Allah
dan orang- orang yang membentengi agamanya.

b. Menikah dapat memelihara dan menjaga kemaluan, agar jangan

sampai menikmati hal-hal yang diharamkan syariat, yang bisa

merusak struktur kehidupan masyarakat
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c. Menikah dapat menjadikan seorang laki-laki menjadi lebih
bertanggung jawab, melindungi dan berusaha untuk menafkahi isteri
dan anak-anaknya.

d. Tercapainya ketenangan dan ketenteraman antara suami isteri serta
terwujudnya kedamaian jiwa.

e. Pernikahan sangat berperan dalam membantu menjaga pola hidup
masyarakat dalam tindak kekejian yang bisa menghancurkan akhlak
manusia dan menjauhkannya dari kemuliaan.

f.  Pernikahan akan mampu menjaga dan melestarikan keturunan, serta
menguatkan tali kekeluargaan dan persaudaraan antara satu sama lain.
Sehingga keluarga-keluarga yang mulia bisa mencapai tujuannya
dengan penuh kasih sayang, saling menjalin hubungan dan saling
menolong dengan jalan yang benar.

g. Pernikahan akan mengangkat manusia dari kehidupan seperti binatang
kepada derajat kemanusiaan yang sangat mulia.”

Tujuan dan Hikmah Pernikahan

Adurrahman Ali Bassam yang dinukil juga oleh dari Aji

Muhammad Siddiq, berpendapat bahwa tujuan perkawinan diantaranya

yang pertama, membatasi maksiat diantara mereka. Kedua,

berkembangbiak memperbanyak keturunan umat muslim. 7iga,

memelihara keturunan mengurus, bertanggung jawab menjaga dan

Agluejng jo AJrsIaATu() dIWE[S] 31e}S

" Saleh Al-Fauzan, Al-Mukhalasul Fighi, (Saudi Arabia: Daar Tbnu Jauzi), Alih

E’Bahasa, Abdul Hayyie Al-Kattani, Ahmad Ikhwani, Budiman Mushtofa, Figh Sehari-hari,
Wakarta: Gema Insani Press, 2005), Cet. Pertama, h. 637

nery wisey



D)

?;_ig

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

50

mendidik®’. Empat, menumbuhkan rasa sayang di keluarga. Lima, didalam
perkawinan Allah, menginginkan kesempunaan iman umatnya. Enam,
berbagi dalam suka duka dan segala cobaan yang di berikan Tuhan agar
tidak menyimpang dari agama dan bermanfaat bagi masyatralkat.81

Allah mensyariatkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat
bagi kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan
beberapa tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang dimuliakan
Allah. Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhi dari
ketimpangan dan penyimpangan, Allah telah membekali syari’at dan
hukum-hukum Islam agar dilaksanakan manusia dengan baik.

Demikian Allah juga menjadikan makhluk-Nya berpasang-
pasangan, menjadikan manusia laki-laki dan perempuan, menjadikan
hewan jantan betina begitu pula tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya.
Hikmahnya ialah supaya manusia itu hidup berpasang-pasangan, hidup
dua sejoli, hidup suami istri, membangun rumah tangga yang damai dan
teratur. Untuk itu haruslah ada ikatan yang kokoh yang tak mungkin putus
dan diputuskannya ikatan akad nikah atau ijab qabul pernikahan.82

Adapun hikmah langsung yang akan dirasakan oleh orang-orang

yang menikah dan dapat dibuktikan secara ilmiah adalah.®

Jq AJISIdATU) dDTUIR[S] d)€)}§

S

D

80 Aji Muhammad Sidiq, “Nikah Hamil Dalam Pandangan Pelaku (Studi Kasus Di

usun Karangmojo Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar)” (Program Starata Satu

:L'AIN Surakarta, 2017), h. 20-21

’.:3

(@)
~Ke-1, h.39

Ie

8 Mardani, op. cit h. 28-29
8 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009), cet.

8 Ending Mintarja, Menikahlah Denganku Atas Nama Cinta Ilahi, (Jakarta: Qultum

“Wledia, 2005).h. 82-84.
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1. Sehat

Nikah itu sehat, terutama dari sudut pandang kejiwaan. Sebab
nikah merupakan jalan tengah antara gaya hidup yang bebas dalam
menyalurkan hasrat seksual (free sex) dan gaya hidup yang menutup
diri dan menganggap seks sebagai sesuatu yang kotor.

Motivator Kerja Keras

Tidak sedikit para pemuda yang semula hidupnya santai dan
malas-malasan serta berlaku boros Karen merasa tidak punya beban
dan tanggung jawab, ketika akan dan sesudah menikah menjadi
terpacu untuk bekerja keras karena dituntut oleh rasa tanggung jawab
sebagai calon suami dan akan menjadi kepala rumah tangga serta
keinginan membahagiakan semua anggota keluarga (istri dan anak-
anaknya).
Bebas Fitnah

Hikmah pernikahan yang tidak kalah penting dilihat dari aspek
kehidupan bermasyarakat ialah terbebasnya seseorang yang sudah
menikah dari fitnah. Fitnah disini berarti fitnah sebagai ujian buat diri
sendiri dari segala gejolak nafsu yang membara atau fitnah yang
mempunyai makna tuduhan jelek yang datang dari orang lain.

Tujuan pernikahan ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam
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rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Seperti
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal bahwa: “Pernikahan bertujuan untuk

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
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rahmah. Sedangkan dalam Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun
1974 pasal 1 bahwa, “Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.®

Al-Qur’an dan Sunnah memberikan anjuran bahkan perintah untuk
menikah. Hal ini diharapkan akan mendorong umat Islam untuk menikah.
Said Sabiq dengan mengutip empat ayat yang memotivasi kaum muslimin
untuk menikah, menjelaskan bahwa Islam menganjurkan menikah dalam
bentuk beragam, antara lain®; pertama, Al-Qur’an menyatakan bahwa
menikah adalah sunnah para nabi dan petuah para rasul. Mereka adalah
pemimpin yang wajib diikuti (QS; Al-Ra’d; 38) Untuk setiap masa ada
Kitab, yakni mukjizat para nabi dan rasul yang sesuai kondisi dengan
masanya.

Kedua, al-Qur’an mengungkapkan manfaat menikah, seperti

firman Allah pada surat Al-Nahl ayat 72;

L)‘“(‘SﬁJJ}":M;}U-‘-‘-’(’SA‘};/‘ : eﬁdﬁ B\}J‘M‘&Aeﬁd&i“\}}
{VYU js&g&\uw;ujuydkuw\ulﬁu\

Artinya : “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-
anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik.
Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah?" %

85

nery wisey ;Iyzz(g ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

8 Undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.

yy|d Sablq FIKIH SUNNAH, vol. 3 (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008), hal. 199.

8 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 383.
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Tanda kekuasaan Allah adalah bahwa dia menjadikan bagi manusia
adalah pasangan suami atau istri dari jenisnya sendiri agar dapat
menggapai ketenangan hidup. Dan Allah SWT menjadikan anak dan
kemudian cucu laki-laki dan perempuan dari pasangan, serta memberikan
rezeki dari berbagai anugerah yang baik dan sesuai dengan kebutuhan
hidup. Jika manusia mengetahui kekuasaan Allah yang demikian besar,
lalu mengapa mereka yang kafir tetap saja menyekutukan Allah dan
beriman kepada yang batil, yakni berhala-berhala, dan mengingkari nikmat

Allah yang telah mereka terima dan rasakan.

Ketiga, al-Qur’an di lain ayat mengungkapkan bahwa menikah
adalah salah satu ayat atau tanda kebesaran Allah, seperti firman-Nya
berikut ini;

$3% &K Jang Ll 13K uw\ (-;S...ns.\\ u,Aess dx; u\ “\ UAJ}

Artinya:“Dan  diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada
yang demikian itubenar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir”. (QS. Al-Rum; 21)¥".

Keempat, ayat lain menjelaskan bahwa terkadang seseorang merasa
ragu dalam menghadapi pernikahan karena takut memikul beban tanggung
jawab, Islam memberikan sugesti atau motivasi bahwa Allah akan

menjadikan pernikahan sebagai sarana untuk menjadi hidup berkecukupan,

Allah memberinya kekuatan untuk memikul beban dan kemampuan untuk

neny wisey jraeAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

8 1bid., hal. 585.
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menghadapi atau mengatasi kemiskinan. Hal ini diungkap Allah pada surat
Al-Nur ayat 32.
Selain ayat tersebut pada kutipan di atas. Terdapat ayat lainnya

sebagai berikut;

QY‘\)S Y\‘ﬁ_m\dh é@\uﬁnuj\oh\)s\)]m‘)!\ﬁhuu
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak)  perempuan  yang  yatim  (bilamana  kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja,
atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”. (QS. Al-Nisa’; 3) %
Ibnu Arabi menjelaskan ayat ini berdasarkan hadits dari Aisyah
bahwa ayat ini berkenaan dengan keinginan seorang wali dari anak yatim
yang ingin menikahinya karena tertarik kepada harta dan kecantikan si
gadis, lalu ia tidak memberikan mahar dan nafkah seperti biasanya. sang
wali dilarang untuk menikahi gadis yatim tersebut hingga ia mampu
berlaku adil serta membayarkan mahar dan nafkah. Jika tidak mampu, ia
diperintahkan untuk menikahi perempuan lain yang disukainya; dua, tiga
atau pun empat orang. Namun, ketika tidak mampu berlaku adil, cukup lah
ia menikahi satu orang perempuan saja atau dengan hamba sahaya yang

dimilikinya®.

A 06 s AT B N3 0 G BB el G A e Gle WS
LAU;SMGAM\@\M‘X\F&U\}} ‘_,Jl.uddja e adle g 4% ¢ 330
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% Ibid., hal. 104.
% |bnu Arabi.Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, t.th), h. 404.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ali, dia mendengar Hassan bin
Ibrahim, dari Yunus bin Yazid, dari az-Zuhri, dia berkata: telah
mengabarkan kepadaku 'Urwah, bahwa dia bertanya kepada
'Aisyah tentang firman Allah ta'ala: {Dan jika kamu khawatir
tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yvatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah)
seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki.
Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat’ aniaya.}
[an-Nisa": 3] Dia (Aisyah) berkata: 'Wahai putra saudariku,
seorang anak yatim perempuan berada dalam asuhan walinya,
lalu dia (wali) tertarik pada harta dan kecantikannya, dia ingin
menikahinya dengan mahar yang lebih rendah dari mahar yang
lazim, maka mereka dilarang menikahi mereka (anak yatim
perempuan itu) kecuali jika mereka berlaku adil kepada mereka,
lalu  mereka menyempurnakan maharnya, dan mereka
diperintahkan untuk menikahi selain mereka dari para wanita.*®

Mengenai hadits ini, Ibnu Hajar, al-Ashili dan Abu al-waqt
menyatakan bahwa ayat ini dapat dijadikan dalil tentang poligami, sighat
amar pada ayat ini merupakan tuntutan untuk mengerjakan, paling kurang
hukum poligami tersebut adalah nadb (sunat). Menurut Ibnu Hajar
merupakan perintah untuk menikahi yang baik, serta sebaliknya larangan
meninggalkan yang baik, dan ayat ini menggolongkan orang yang

meninggalkan yang baik sebagai orang yang melampaui batas™.

neny wisey jrreAg uplng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}€)S

% Abi Abdillah Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, cet. |
(Damaskus: Dar Ibn Katsir, 2002), hal. 1292.

% |bnu Hajar al-Asqalani, Fath Al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari (Kairo: Dar al-
Ma‘rifah, 2001), Juz. 9 hal. 6.
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Hukum Nikah Dalam Islam

Abu Zahrah menyatakan bahwa hukum pernikahan bagi seseorang

ditentukan berdasarkan kemampuannya dalam menjalankan kewajiban
serta kekhawatiran akan terjerumus dalam perbuatan tercela seperti zina.”
Menurut fugaha’, hukum pernikahan itu digolongkan kepada lima hukum,
yaitu; fardhu, wajib, haram, makruh dan mandub. Berikut akan dijelaskan

hukum menikah menurut para ulama;

a. Fardhu

Menurut Abu Zahrah, menikah itu dihukumkan fardhu bila
seorang mukallaf hampir dipastikan akan terjerumus kepada perzinahan
tidak menikah, sedangkan ia mampu memberi nafkah dan berlaku adil
kepada keluarganya. Meninggalkan zina merupakan perintah yang tegas
dalam Islam, dan cara menghindarinya adalah dengan menikah. Syara’
menetapkan bahwa suatu hal yang tidak dapat mewujudkan yang fardhu
kecuali dengannya, maka dihukumkan fardhu 3

Hal ini juga ditegaskan oleh Wahbah Zuhaili (W. 2015 M);

“Pernikahan menurut pendapat fuqaha’ secara umum adalah
fardhu bila diyakini seseorang tersebut akan jatuh kepada perzinahan bila
tidak menikah, ia mampu membiayai pernikahannya —termasuk mahar -,

memberi nafkah isterinya dan menunaikan hak-hak isteri menurut syara’.

ue}[ng|jo AJISISATU) dIWIR[S] 3}e}§

%2 Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal al-Syakhshiyah (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi,

1950), hal. 22.

% |bid. Dalam hal ini, Abu Zahrah sependapat dengan kalangan Hanafiah yang

(embedakan antara hukum fardhu dan wajib. Fardhu adalah suatu yang dituntut syara’ secara
fegas. Tuntutan tersebut dijelaskan dengan dalil yang tidak diragukan lagi. Sedangkan wajib
,”.’)fldalah suatu yang dituntut syara’ secara tegas. Tetapi tuntutan tersebut dijelaskan dengan dalil
=yang zhanni dan masih terdapat keraguan di dalamnya. Ibid.
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Dia tidak mampu menghindari perbuatan keji (zina) dengan puasa dan
sebagainya”94 .
b. Wajib

Menurut Said Sabiq, pernikahan itu wajib bagi orang yang
sanggup menikah dan dikhawatirkan akan terjerumus kepada zina.
Karena memelihara diri dan mensucikannya dari yang haram adalah
wajib, dan hal itu tidak akan sempurna bila tidak dengan menikah”®. Ia
mengutip pendapat al-Qurthubi bahwa “orang yang mampu dan
dikhawatirkan terjadi kemudaratan terhadap diri dan agamanya seperti
terjerumus berbuat maksiat, itu tidak dapat dihindari kecuali dengan
menikah, tidak ada perbedaan pendapat tentang kewajibannya menikah. %

Senada dengan hal itu, Wahbah Zuhaily dalam al-Figh al-Islamy
wa Adillatuh mejelaskan bahwa terdapat Kaidah yang menyatakan;
“sesuatu yang tidak mungkin bisa menyempurnakan kewajiban kecuali
dengannya, dihukumkan wajib”. Memelihara diri dari yang haram
merupakan kewajiban, pernikahan merupakan jalan untuk hal tersebut”’.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hukum pernikahan itu
wajib bila seseorang atau calon mempelai tersebut telah benar-benar

mampu, sanggup atau pantas untuk menikah baik dari sisi umur dan

}[NS JO AJISIdATU) DTWR[S] d}e)S

Su

% Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, 7:hal. 41.

% FIKIH SUNNAH, 3:hal. 208.

% |bid, h 11

% Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, 7:hal. 46. Sejalan dengan pendapat ini

= Menurut Muhammad Daud Ali, hukum pernikahan itu menjadi Wajib / fardhu, kalau
seseorang dipandang benar-benar mampu berumah tangga, sanggup memenuhi kebutuhan

< dan mengurus kehidupan keluarganya, telah matang betul pertumbuhan jasmani dan
2 rohaninya. Dalam kondisi seperti itu, ia wajib menikah, sebab kalau tidak nikah ia akan
= cenderung berbuat dosa.
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nafkah lahir batin, kematangan psikologis maupun dari sisi pemenuhan
hak-hak isteri, itu dikhawatirkan ia akan terjerumus kepada perzinahan
atau perbuatan dosa. Keinginannya untuk menikah tidak ada lagi
halangan dan pemenuhan kebutuhan seksualnya tidak lagi dapat
dibendung oleh puasa atau lainnya. Untuk memelihara dirinya dari
perbuatan dosa, diwajibkan baginya menikah.

Firman Allah pada surat Al-Nur ayat 32;

PN N O SR I SRR 5 YIS N PR T UNE VRS TRSR -G |2 e -
0 g €158 135580 B AL sitie e Ginliall; e A 1,ASTT)
EYY e duly il yaliad b

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui”. (QS. Al-Nur; 32)%

Dilihat dari ayat di atas, kemampuan finasial bukanlah ukuran dari
kewajiban menikah, sebab Allah akan memberikan seseorang
kemampuan untuk itu bila melaksanakan pernikahan. Pengertian
kemampuan di sini, lebih kepada kemampuan memberikan nafkah batin
yaitu memenuhi kebutuhan seksual & Sekalipun kemampuan finansial

juga sangat penting untuk kelangsungan kehidupan rumah tangga,

sehingga Allah menegaskan;

JO A3ISIdATU) dDTUIRS] d)€)}S

Ra

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 276
% Seperti dijelaskan sebelumnya (pada bab 1) bahwa perintah menikah oleh

sulullah dikaitkan dengan “ssW”. Abd al-Rahman Syamilah al-Ahdal menjelaskan makna

—r6sL1” adalah jima’. Sehingga pesan Rasulullah tersebut dapat dimaknai; “hai sekalian pemuda,

iapa di antara kamu mampu “bersetubuh”, nikahlah. hal itu baik dan akan mensucikan dirimu.
(Aiapa yang tidak sanggup, puasalah, hal itu akan menjadi benteng baginya. Yang dimaksud
«menjadi benteng di sini adalah puasa dapat memperkuat dimensi ruhiyah manusia serta
Znenahan dan mengendalikan syahwat seksual. Lihat Abd al-Rahman Syamilah al-Ahdal. Op.
wCit, h. 37.
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah
menjaga  kesucian  (diri)nya, sampai Allah  memberi
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan jika
hamba sahaya yang kamu miliki yang menginginkan
perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian
kepada mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. dan janganlah kamu
paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian,
karena  kamu  hendak mencari keuntungan  duniawi.
Barangsiapa yang memaksa mereka, Maka sungguh Allah

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayan(% (kepada
mereka) setelah mereka dipaksa . (QS. Al-Nur; 33)

Mushthafa Ali Al-Shabuni ketika menafsirkan kedua ayat di atas
menjelaskan; Allah memerintahkan kepada wali untuk menikahkan anak
mudanya dan anaknya yang tidak punya suami atau isteri. Maksud ayat
ini adalah hai orang-orang yang beriman nikahkanlah orang-orang yang
tidak punya isteri atau suami, serta nikahkanlah hamba sahayamu yang
shaleh dan bertaqwa, yang hendak menikahi mereka adalah seorang fakir
miskin. Allah akan mencukupkan mereka dengan memberikan karunia-
Nya. Janganlah kefakiran mereka menghalangimu untuk menikahkannya.
Allah Maha Luas karunia-Nya, Maha Pengasih lagi Maha Mulia. Dia
memberikan rizki kepada siapa yang diinginkan-Nya dan kondisi dan
keadaan mereka tidak lah ada satupun hal yang tersembunyi di hadapan-

Nya.

100

nery wisey gie

-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 505.
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Kemudian Allah memerintahkan para pemuda yang mengalami
kesulitan materi dan sosial untuk menikah agar menghindari perbuatan
keji dan apa yang diharamkan Allah, sampai Allah melapangkan rizki dan
penghidupannya, serta memudahkan urusan pernikahan mereka.
Sesungguhnya, seorang hamba yang bertaqwa kepada Allah, akan Allah
berikan kemuliaan dan jalan keluar (dari kesulitan). Allah juga
memerintahkan kepada pemilik hamba sahaya untuk memerdekakan

hamba sahayanya yang ingin bebas (untuk menikah) dan memberikan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

bantuan materi. Allah melarang pemilik hamba sahaya menyuruh mereka

untuk menjadi pelacur, seperti pada tradisi Jahiliah 2

Penjelasan di atas, mempertegas pendapat bahwa aspek finansial
bukanlah ukuran penetapan hukum menikah. Para wali (orang tua atau
pemilik hamba sahaya) tidak boleh menjadikan kemiskinan sebagai
penghalang pernikahan anak atau hamba sahaya. Justeru, Allah
memerintahkan untuk membantu mereka yang ingin menikah. Allah akan
mencukupkan rizki siapa yang dikehendakinya.

Pada ayat lain, Allah berfirman:

a&u\u&uwmﬂ\w\c&uu\y}b@@gw}}
u@JA\ uabw);&uumwe&mu (,S.ububa&:\ \}g_\.myd\

\.J\B u\..\;\ L.i..\a.m‘}[j }cmu})&a&bw));\ uA).I\j

wdau\w\ww\&uu@@mm@ uuum;\

Y0 [ fad H3 580 A 1550t Gl 57 a&he il ia

Artinya: Siapa di antara kamu yang tidak mempunyai biaya untuk

menikahi perempuan merdeka yang mukmin (boleh menikahi)

perempuan mukmin dari para hamba sahaya yang kamu miliki.

Allah lebih tahu tentang keimananmu. Sebagian kamu adalah

101 Muhammad Ali al-Shabuni. Rawa’i al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam min al-
ur’an, (Beirut: Muassah Manahil al-1rfan, 1981), h. 178-179.
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sebagian dari yang lain (seketurunan dari Adam dan Hawa).
Oleh karena itu, nikahilah mereka dengan izin keluarga (tuan)
mereka dan berilah mereka maskawin dengan cara yang pantas,
dalam keadaan mereka memelihara kesucian diri, bukan pezina
dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain
sebagai piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga
(bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina), (hukuman)
atas mereka adalah setengah dari hukuman perempuan-
perempuan merdeka (yang tidak bersuami). Hal itu (kebolehan
menikahi hamba sahaya) berlaku bagi orang-orang yang takut
terhadap kesulitan (dalam menghindari zina) di antara kamu.
Kesabaranmu lebih baik bagi kamu. Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.(QS. Al-Nisa’; 25)102

Ayat ini memberikan jalan keluar bagi mereka yang tidak memiliki
kecukupan harta untuk menikah, antara lain untuk membayar mahar,
boleh menikahi hamba sahaya dengan seizin tuannya. Hamba sahaya
yang dimaksud adalah hamba yang beriman dan menjaga kesucian
dirinya, bukan pezina atau pelacur, serta bukan pula orang kafir. Karena
hamba sahaya yang beriman lebih baik dari pada perempuan kafir atau
musyrik yang merdeka'%,

Sekalipun pernikahan dengan pasangan yang sekufu’ dianjurkan
dalam Islam, tidak memiliki kemampuan finansial, boleh menikah
dengan orang tidak sekufu (hamba sahaya) terhindar dari perzinahan. Al-
Qurthubi dalam hal ini menegaskan bahwa baik yang merdeka ataupun

hamba sahaya adalah anak cucu Adam dan yang paling mulia di hadapan

Allah adalah orang yang bertaqwa.

1pAg uplng Jo A}ISIdATU) dTWIR[S] d}e}§
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192 AI-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 111.
13 Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurthubi. Al-Jami’ Ii

kham al-Qur’an wa al-Mubayyin lima Tadhammanah min al-Sunnah wa Ayi al-Furgan, Juz
, (Beirut: Muassisah Risalah, 2006), h. 225-238.
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c. Mandub
Disunnatkan menikah menurut jumhur, seseorang itu seimbang
antara tidak dikhawatirkan akan melakukan perzinahan bila tidak
menikah dan tidak pula menzalimi isterinya bila menikah.'® Abu Zahrah
menjelaskan bahwa dalam kondisi ini, terdapat dua pendapat lain, yaitu;
pertama, menurut kalangan syafi’iah, hukumnya mubah. Kedua, menurut
mazhab zahiri, hukumnya fardhu 105
Hal ini diperkuat oleh kenyataan bahwa Rasulullah, sahabat dan
kaum muslimin yang mengikutinya menikah dan tetap dalam pernikahan.
Ini adalah dalil tentang sunnatmya hukum menikah i
d. Mubah
Menurut Manshur ibn Yunus ibn Idris al-Bahuti, menikah
dihukumkan mubah bila seseorang tidak memiliki syahwat (keinginan)
untuk itu, seperti bagi orang yang mengalami impotensi, sakit, mandul,
tua (lanjut usia) dan sebagainya. Karena pada dasarnya, pernikahan
ditujukan untuk memelihara diri (dari godaan syahwat) dan berketurunan,
dalam konteks tersebut bagi mereka tidak ada gunanya menikah.

Dikatakan mubah, karena tidak ada larangan syara’ untuk menikah

dalam kondisi di atas. Dalam hal ini, memperbanyak ibadah sunat,

ue}[ng|jo AJISIdATU) dIWR[S] 3)e}§

104 Muhammad Abu Zahrah. Op. Cit, h. 23.
% Ibid., h. 24.
106 Menurut Muhmad Daud Ali pernikahan itu hukumnya sunnat kalau dilakukan

(pleh seseorang yang pertumbuhan rohani dan jasmaninya dianggap telah benar-benar wajar
~intuk hidup berumah tangga. Telah mampu membiayai atau mengurus rumah tangga. Kalau ia
Shikah dalam kondisi seperti itu, ia akan mendapatkan pahala dan kalau ia belum mau berumah
~tangga, asal mampu menjaga dirinya, ia tidak berdosa. Muhammad Daud Ali. Loc. Cit.
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©

g menyibukkan diri dengan kewajiban lainnya, serta menuntut ilmu lebih

-

o  utama'®’.

=

o €. Makruh

= . : . . .

= Nikah dihukumkan makruh bila seseorang khawatir akan teraniaya

=

— dan mendapat kemudharatan menikah karena ia tidak mampu memberi

= . oo

b nafkah, jahat dalam pergaulan atau Kkeinginan terhadap perempuan

c

®  lemah'®,

L

jeb)

P Termasuk makruh menurut Imam Syafi’i, orang yang lemah

QD

c karena tua, sakit atau menderita kesusahan yang permanen, dan susah
berjalan. Dimakruhkan juga menikah setelah meminang atas pinangan
orang sekalipun telah diberi jawaban, nikah muhallil sekalipun tidak
disyaratkan dalam akad, nikah ghurur seperti penipuan terhadap
keislaman calon isteri, kemerdekaannya dan nasabnya yang pasti %°.

f. Haram

g'-) Diharamkan pernikahan bila diyakini bahwa seseorang menzalimi

-

(¢]

I~ dan mendatangkan kemudharatan kepada isterinya bila ia menikah, baik

&

= karena ia tidak mampu memikul tanggung jawab pernikahan atau pun

=

g tidak dapat berlaku adil bila ia menikah lagi **°.

:-

®

g 97Manshur ibn Yunus ibn Idris al-Bahuti. Syarh Muntaha al-Iradat: Dagaiq Uli al-

1

“«Naha li Syarh  al-Muntaha, Juz 5, (Beirut: Muassisah Risalah, 2000), h. 99.
o 198 \Wahbah Zuhaili.Op. Cit, h. 46
199 1bid. Menurut Muhammad Daud Ali Makruh; bila dilakukan oleh orang yang
g;erusia relatif muda (belum cukup umur), belum mampu menafkahi dan mengurus rumah
~fangga. Karenanya, ia akan membawa kesengsaraan bagi hidup dan kehidupan keluarganya. la
idak berdosa menikah, tetapi perbuatannya itu dikategorikan perbuatan tercela. Muhammad
(Raud Ali. Op. Cit, h.4-5.
< 10 Wwahbah Zzuhaili. Loc. Cit. Menurut Muhammad Daud Ali pernikahan itu
Shukumnya haram bila dilakukan oleh seorang laki-laki yang menikahi wanita dengan maksud
rHendak menzaliminya. Atau menurut perhitungan umum dan wajar pernikahannya itu akan

nery wisey



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

64

Zuhaily menegaskan, pada dasarnya ia telah wajib menikah, namun
sebab diyakini ia akan menzalimi isterinya, tetap saja hukum
pernikahannya haram. Ini didasarkan pada kaidah;

Aall e ol jall s Jall aial 13)

Artinya: “Bila berkumpul hukum halal dan haram, hukum haram
mengalahkan hukum halal” 1t

Berdasarkan hal itu, orang tersebut dianjurkan untuk berpuasa
guna mengendalikan syahwatnya. Meskipun ada pendapat yang
menyatakan dalam kasus ini lebih utama menikah. Karena seorang laki-
laki (calon suami) akan berubah wataknya setelah menikah, meningkat

kehidupannya, melemah keburukannya dan senantiasa setia.

5. Hak dan Kewajiban Suami Istri

Salah satu cara menjaga keharmonisan dalam pernikahan adalah
dengan melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing anggota
keluarga. Keharmonisan ini tidak akan tercapai tanpa kesadaran untuk
memenuhi kewajiban demi terpenuhinya hak pasangan. Jika terjadi
ketidakseimbangan antara hak dan kewajiban, baik hak yang terlalu
ditekankan maupun kewajiban yang diabaikan, akan timbul

ketidakadilan'*?. Keseimbangan antara hak dan kewajiban merupakan hal

9 431SIdATU) DTWR[S] d)®)S

HS)

endatangkan malapetaka bagi pasangannya. Termasuk dalam kategori ini, menikah dengan
anita yang masih terikat dalam pernikahan dengan orang lain, jumlahnya melebihi dari yang
iperbolehkan dan gemar menyakiti pasangannya. Muhammad Daud Ali. Hukum Islam..., h. 4-

! Muhammad Bakr Isma’il. Al-Qawaid al-Fighiah baina Al-Ashalah wa al-Taujih,

gMidan al-Husain: Dar al-Manar, 1997), h. 122. Wahbah Zuhaili. Loc. Cit.

12 Sifa Mulya Nurani, “Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif

wn

~<Hukum Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir
SAhkam Dan Hadits Ahkam),” Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3, no. 1 (July
=30, 2021): 98-116.
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yang harus dijaga dan dipertahankan oleh suami dan istri tanpa harus ada
yang dilebihkan sehingga menjadi timpang dalam pelaksanaanyallg. Hal
ini selaras dengan penjelasan mengenai kewajiban berimbang suami istri

dalam Kompilasi Hukum Islam™**

Jika diantara suami dan istri tidak saling memahami dan
melaksanakan tugas masing-masing dalam menjalankan kewajibannnya
untuk memenuhi hak pasangannya, seperti salah satu pihak yang
menyeleweng dan ingkar terhadap kewajibannya maka akan terjadi
115

kehancuran dalam rumah tangga (Broken Home)

a. Pengertian Hak
Secara etimologi, kata "hak" berasal dari bahasa Arab "hagqq"

(B3~))) yang berarti kebenaran, keadilan, sesuatu yang pasti, atau yang

benar. Dalam bahasa Arab, haqq juga dapat diartikan sebagai sesuatu
yang melekat pada diri seseorang secara sah atau adil, yang tidak dapat
diabaikan. Dalam perkembangan bahasa Indonesia, istilah "hak"
kemudian digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang dimiliki
seseorang, baik berupa hak atas kebebasan, perlindungan, maupun hak-

hak lain yang diakui oleh hukum atau norma sosial*°.

AJISIdATU) DTWE]S] 3)e)S

3 Haris Hidayatulloh, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur’an,” Jurnal

CHukum Keluarga Islam 4, no. 2 (2019): 143-165.

* Asman Asman, “Parental Rights and Obligations to Children in the Era of

gjndustrlal Revolution 4.0 (Islamic Family Law Perspective),” Samarah: Jurnal Hukum
:Keluarga dan Hukum Islam 4, no. 1 (June 30, 2020): 232—258.

15 Khairuddin Khairuddin and Abdul Jalil Salam, “Konsep Nusyuz Menurut Al-

’.:3
(Qur'An Dan Hadis (Kajian Hak Dan Kewajiban Suami-Istri Dalam Rumah Tangga),” El-
~Jsrah: Jurnal Hukum Keluarga 4, no. 1 (June 30, 2021): 182-197.

m

118 vys Badudu and Sutan Mohammad Zain, Kamus umum bahasa Indonesia

.':(Pustaka Sinar Harapan, 1994).
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Menurut Hans Kelsen, dalam konteks hukum, hak etimologisnya
mengacu pada sesuatu yang menjadi milik atau kewenangan seseorang
berdasarkan aturan yang diakui oleh masyarakat atau sistem hukum.
Dalam pandangan Kelsen, hak adalah hubungan antara individu dan
sistem hukum di mana seseorang memiliki kemampuan untuk melakukan
atau meminta sesuatu yang diakui oleh hukum®’,

Secara terminologi, hak merujuk pada kekuasaan atau
kewenangan yang dimiliki oleh individu atau kelompok untuk melakukan
sesuatu, menguasai sesuatu, atau memperoleh sesuatu, yang diakui oleh

. 1118
hukum atau norma sosial

. Dalam konteks hukum, hak adalah kepastian
yang dilindungi oleh undang-undang sehingga individu atau kelompok
dapat melakukan atau tidak melakukan tindakan tertentu dengan
perlindungan hukum. Hak ini memberikan kebebasan kepada
pemegangnya untuk menuntut atau mempertahankan sesuatu yang
dianggap miliknya secara sah.

Secara teori, Menurut Satjipto Rahardjo, hak adalah kepentingan

yang dilindungi oleh hukum, yang artinya hak merupakan kewenangan

atau kebebasan yang diberikan kepada seseorang untuk menggunakan

SIJATU() DTWE[S] 3)e)S

<4999).
(=]

117 Hans Kelsen, General Theory of Law and State (The Lawbook Exchange, Ltd.,

18 Teori hak alamiah Locke menyatakan bahwa setiap individu memiliki hak-hak

asar yang tidak bisa dihilangkan oleh negara, seperti hak atas kehidupan, kebebasan, dan
cproperti. Hak-hak ini inheren pada manusia sebagai makhluk rasional. Lihat John Locke, Two
—Freatises of Government (J. Sheppard & G. Nugent, 1779). Dalam teori hukum positivis, hak

dalah hasil dari suatu sistem hukum yang dibuat oleh negara. Hukum menentukan apa yang
Jyenjadi hak seseorang dan negara memiliki otoritas untuk menjamin atau menegakkan hak
~ersebut. Lihat juga Kelsen, General Theory of Law and State. Manakala di Indonesia, hak
Serupakan hak didefinisikan dan dijamin oleh undang-undang seperti UUD yang mengatur
~Hak Asasi Manusia yang diakui secara hukum.
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©
g atau menikmati sesuatu berdasarkan hukum dan peraturan yang
; berlaku'®®. Dalam pengertian ini, hak tidak hanya diakui secara normatif,
E’ tetapi juga harus dijaga dan ditegakkan oleh hukum.
2 Selain itu, John Locke, seorang filsuf terkenal, mendefinisikan
g hak sebagai bagian dari natural rights atau hak-hak alamiah yang dimiliki
i manusia sejak lahir. Locke menyebutkan bahwa manusia memiliki hak
“C?z_ yang melekat secara alami, seperti hak atas hidup, kebebasan, dan
Q;;; properti, yang tidak bisa diambil oleh siapapun tanpa alasan yang sah'?.
g Hendi Suhendi menjelaskan pengertian hak secara umum dalam
bukunya yang berjudul Figh Muamalah™** yaitu:

;;,

Artinya: “Suatu ketentuan yang digunakan oleh syara' untuk
menetapkan suatu kekuasaan atau suatu beban hukum."

Pengertian hak sama dengan arti hukum dalam istilah ahli Ushul,
yaitu:
Juts e gm@s\ Lo Sl a siadll 3 ac) 58 A2 3434
sy aliinl) s G W Gl e\js;j\
Artinya: "Sekumpulan kaidah dan nash yang mengatur atas dasar
harus ditaati untuk mengatur hubungan manusia dengan
manusia, baik mengenai orang maupun mengenai harta."

Penjelasan mengenai Hak di atas memiliki dua makna yaitu

Sultah dan Taklif Adapun Sultah terbagi menjadi dua:

119 gatjipto Rahardjo, Hukum Dalam Jagat Ketertiban, 1st ed. (Jakarta: UKI Press,
06).

eyng|jo AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

1201 ocke, John. (1690). Two Treatises of Government. Lihat juga Locke, Two
U'.greatises of Government. “Locke.Pdf,” n.d., accessed October 19, 2024,
k«i’lttps /iwww.yorku. ca/comn|nel/courses/3025pdf/Locke pdf.

121 Hendi Suhendi, FIQH MUAMALAH, 6th ed. (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
£2010), 3233,

10
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a) Sultah ‘ala al-Nafst yaitu hak seseorang terhadap jiwa, seperti hak
hadlanah (pemeliharaan anak).

b) Sultah ‘ala shay’in mu ‘ayyanin ialah hak manusia untuk memiliki
sesuatu, seperti seseorang berhak memiliki sebuah mobil.
Sedangkan Taklif adalah orang yang bertanggung jawab, baik

tanggung jawab pribadi (Ahdah Syakhsiyyah) seperti seorang buruh
menjalankan tugasnya, atau bermakna tanggung jawab keuangan (‘Ahdah
Maliyyah) yaitu seperti membayar hutang.

Para fugaha berpendapat bahwa hak merupakan imbangan
dari benda (a ’yan), sedang ulama Hanafiyah berpendapat bahwa hak
adalah bukan harta (inna al-kagga laysa huwa al-mal)
“Sesungguhnya kebenaran bukanlah harta." *%.

b. Pembagian Hak Dalam Islam
Hak dalam pengertian umum terbagi menjadi dua yaitu hak mal
dan ghair mal. Adapun hak mal ialah:

o3l el st gy ki s

Artinya: “Sesuatu yang berpautan dengan harta, seperti pemilikan
benda-benda atau hutang-Autang ”.

Hak ghair mal terbagi menjadi dua bagian, yaitu Haqq Shakhst
dan Haqq ‘Ayni. Hak Shakhsi adalah:
Al e (adil ¢ hal s Gl

Artinya: “Suatu tuntutan yang ditetapkan syara’ dari seseorang
terhadap orang lain”

neny wisey jraeAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

122 1hid, h. 34
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©

g Manakala hak Ayni merupakan hak orang dewasa dengan

A 123

o bendanya tanpa dibutuhkan orang kedua™".

o

o Macam-macam hak Ayni ialah sebagai berikut:

=]

= 1) Hag al-milkiyah ialah hak yang memberikan pemiliknya hak

=

— wilayah. Boleh dia memiliki, menggunakan, mengambil manfaat,

i menghabiskannya, merusakkannya, dan membinasakannya, dengan

c

& syarat tidak menimbulkan kesulitan bagi orang lain.

jeb)

o 2) Hagq al-intifa' ialah hak yang hanya boleh dipergunakan dan diusa-

QD

c hakan hasilnya. Haqg al-Isti'mal (menggunakan) terpisah dari haq al
Istighal (mencari hasil), misalnya rumah yang diwakafkan untuk
didiami. Si mauquf ‘alaih hanya boleh mendiami, ia tidak boleh
mencari keuntungan dari rumah itu.

3) Haq al-irtifag ialah hak memiliki manfaat yang ditetapkan untuk

suatu kebun atas kebun yang lain, yang dimiliki bukan olehpemilik

g.-j kebun pertama. Misalnya saudara Ibrahim memiliki sawah di

; sebelahnya sawah saudara Ahmad. Air dari selokan dialirkan ke

&

= sawah saudara Ibrahim. Sawah Tuan Ahmad pun membutuhkan air.

™

g Air dari sawah saudara Ibrahim dialirkan ke sawah Tuan Ahmad dan

E air tersebut bukan milik saudara Ibrahim.

W

] 4) Haq al-istihan ialah hak yang diperoleh dari harta yang digadaikan.

=)

3 Rahn menimbulkan hak 'aini bagi murtahin, hak itu berkaitan

e

Y

=)

wn

et

o

-t

=L 2 Ipid, h. 35

~

¥

o

=

=

;-

e
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dengan harga barang yang digadaikan, tidak berkaitandengan zakat
benda, karena rahn hanyalah jaminan belaka.

Haq al-ihtibas ialah hak menahan sesuatu benda. Hak menahan
barang (benda) seperti hak multagith (yang menemukan barang)
menahan benda lugathah.

Haq garar (menetap) atas tanah wakaf, yang termasuk hak menetap
atas tanah wakaf ialah:

Haq al-garar ialah hak menetap di atas tanah wakaf yang di-sewa,
untuk yang lama dengan seizin hakim. Haq al-ijaratain ialah hak
yang diperoleh karena ada akad ljarah dalam waktu yang lama,
dengan seizin hakim, atas tanah wakaf yang tidak sanggup
dikembalikan ke dalam keadaan semula misalnya karena kebakaran
dengan harga yang menyamai harga tanah, sedangkan sewanya
dibayar setiap tahun. Haqg al-gqadar ialah hak menambah bangunan
yang dilakukan oleh penyewa. Haq al-marshad ialah hak mengawasi
atau mengontrol.

Haq al-murur ialah hak manusia untuk menempatkan bangunannya

bangunan orang lain

8) Hagq ta’alli ialah hak manusia untuk menempatkan bangunannya di

9)

atas bangunan orang lain.
Haqg al-Jiwar ialah hak hak yang timbul disebabkan oleh

berdempetnya batas-batas tempat tinggal, yaitu hak-hak untuk
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mencegah pemilik ugar dari menimbulkan kesulitan terhadap
tetangganya.

10) Haq Syafah atau haq syurb yaitu kebutuhan manusia terhadap air
untuk diminum sendiri dan untuk diminum binatangnya serta untuk
kebutuhan rumah tangganya.

Konsep Teori Hak dan Kewajiban Suami Istri

Secara teori, hak dan kewajiban suami istri dalam berbagai
perspektif hukum khususnya dalam Islam ialah berkaitan dengan konsep
tanggung jawab timbal balik dan keseimbangan yang diatur dengan
prinsip-prinsip keadilan dan kasih sayang. Teori ini menggambarkan peran
serta fungsi masing-masing dalam menjaga keharmonisan rumah tangga.
Berikut adalah beberapa teori dan pandangan yang mendasari hak dan
kewajiban suami istri:
a. Teori Keseimbangan Hak dan Kewajiban.

Dalam teori ini, hak dan kewajiban suami istri dipandang
sebagai suatu keseimbangan yang harus dijaga untuk menciptakan
keharmonisan. Keduanya memiliki hak-hak yang harus dipenuhi oleh
pasangan masing-masing, dan pada saat yang sama, mereka juga
memiliki kewajiban yang harus ditunaikan.

1) Hak sebagai Suatu Tuntutan Moral dan Hukum: Hak
dipandang sebagai tuntutan moral dan hukum yang diakui oleh

norma agama maupun sistem hukum negara. Suami istri berhak
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atas perlakuan yang baik, perhatian, dan tanggung jawab dari
pasangannya.

Kewajiban sebagai Tanggung Jawab: Kewajiban merupakan
sesuatu yang harus dilakukan atau dipenuhi demi kepentingan
pasangan dan keluarga. Ini mencakup tanggung jawab nafkah,
perlindungan, dan kasih sayang.

Teori keseimbangan ini sejalan dengan konsep dalam Islam
yang menekankan pada keadilan dan tanggung jawab antara
suami dan istri, seperti dalam Surah An-Nisa’ ayat 34, yang
menunjukkan posisi kepemimpinan suami dengan kewajiban
memberi nafkah dan menjaga istri, serta ketaatan istri dalam hal-

hal yang sesuai dengan syariat.

&o07

\jss.i\LujuAS..i‘_Af:° X Q’AT\S\JLASLAJQM\G_\LU}A\)BJBJM}

ShO 3HAT ol S B ey ] bl hd GAL e el 53
Ol 1355 Slb A&kl HE% G 3 )il 5 aaliaall u@w;)w; G 3hand

(e 158 e P8 G

Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab154) atas para

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan
nusyuz,155) berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka
di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah
mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi,
jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar 2.

neny wisey jraeAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

124 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 113.
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Hampir semua ulama fikih dan tafsir menjadikan ayat di atas sebagai

dasar hak dan kewajiban suami istri'%.

Teori Komplementaritas Peran

Dalam teori ini, suami dan istri memiliki peran yang saling
melengkapi dalam rumah tangga. Tugas dan peran mereka dibedakan
secara alami, tetapi pada dasarnya, keduanya saling mendukung untuk
mencapai tujuan bersama, yaitu membangun keluarga yang harmonis,
penuh cinta, dan taat kepada Allah.

1) Peran Suami: Sebagai pemimpin rumah tangga, suami berperan
dalam memberikan perlindungan, bimbingan, serta memenuhi
kebutuhan materi keluarga.

2) Peran Istri: Sebagai pendamping, istri memiliki peran dalam
menjaga keutuhan rumah tangga, mendidik anak, dan
mendukung suami. Keduanya saling melengkapi dalam
memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan spiritual.

Teori ini ditegaskan dalam beberapa ajaran Islam, seperti yang

dijelaskan dalam Surah Al-Bagarah ayat 233, yang menyebutkan

kewajiban ayah memberikan nafkah, sementara ibu memiliki peran

dalam mengasuh anak.

Lo =
gXIanita Te

25 Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Fikih Sunnah Wanita: Referensi Fikih
rlengkap (Qisthi Press, 2017). h. 765. Lihat juga “REKONTRUKSI KONSEP HAK

DAN KWAIJIBAN SUAMI ISTRI DALAM UNDANG-UNDANG PERKAWINAN DI
NDONESIA,” Penerbit Litnus, n.d., accessed October 19, 2024,
(Rttps://penerbitlitnus.co.id/portfolio/rekontruksi-konsep-hak-dan-kwajiban-suami-istri-dalam-
“indang-undang-perkawinan-di-indonesia/. Lihat juga Imam An-Nawawi and Syaikh Salim bin
21ed al-Hilali, Buhjatun Nazhirin, Syarah Riyadush Shalihin (Pustaka Imam Asy-Syafi’i, n.d.),

FA76.
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Artinya: 1bu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali
sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat
menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat
menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya,
tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin
menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa
bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang
patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.'*®

c. Teori Relasi Timbal Balik (Keseimbangan, kesetaraan dan

persamaan)
Teori ini menekankan bahwa hak dan kewajiban suami istri

bersifat saling timbal balik. Artinya, jika suami memiliki hak atas
ketaatan istri, maka suami pun berkewajiban memenuhi kebutuhan
dan memberikan perlindungan kepada istri. Sebaliknya, jika istri
berkewajiban menaati suami, ia juga memiliki hak untuk

diperlakukan dengan baik dan mendapatkan nafkah.

neny wisey jraeAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

126 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 50.
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Al-Quran yang mulia telah mengisyarat kan prinsip ini,
tetapnya hak-haknya serta kewajibannya. Allah SWT berfirman

dalam Surah An-Nisa’ ayat 4:

55 U 4308 L Ak oo (e &0 il HEPAIAS (pgihia (LN 1015 )

¢ ¢
Artinya: “Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (mahar)
itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah

pemberian itu dengan senang hati. "%’
Maksudnya, istri memiliki berbagai hak yang harus dipenuhi

oleh laki-laki, sebagaima na halnya istri juga memiliki berbagai
kewa jiban yang harus dia penuhi untuk si suami. Landasan
pembagian hak-hak dan kewa jiban tersebut adalah tradisi dan fitrah,
serta prinsip setiap hak dibalas dengan kewajiban'?.

Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi menyebutkan bahwa suami harus memperlakukan istrinya
dengan baik:

(e caale y\uhyu‘@xwm}u&;quﬂy\uh
6 kg oale ow e LA e ol

Y A U5 Y &8 &,

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr Bakr bin
Khalaf dan Muhammad bin Yahya, mereka berdua berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim, dari Ja'far bin
Yahya bin Tsauban, dari pamannya 'Umarah bin Tsauban,
dari 'Atha', dari Ibnu 'Abbas, dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, beliau bersabda: Sebaik-baik kalian adalah yang

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

“"bid., hal. 105.
128 Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, vol. 7, p. . 294
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paling baik kepada keluarganya, dan aku adalah yang
paling baik di antara kalian kepada keluargaku.*®
Dalam teori ini, hubungan antara suami dan istri dilihat
sebagai hubungan yang saling menguntungkan, di mana hak dan
kewajiban berfungsi untuk menjaga harmoni dan kesejahteraan
dalam rumah tangga*®
d. Teori Hakikat Hak dan Kewajiban Dalam Syariat Islam

Menurut syariat Islam, hak dan kewajiban suami istri diatur

berdasarkan prinsip bahwa pernikahan adalah mitsagan ghalizha

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

(perjanjian yang kokoh) antara suami istri. Setiap hak yang diberikan
kepada salah satu pihak selalu diikuti dengan kewajiban pada pihak
lainnya. Beberapa prinsip penting dalam syariat tentang hak dan
kewajiban suami istri:

1) Hak Suami:
a) Menerima ketaatan dari istri dalam hal-hal yang baik dan
sesuai syariat.
b) Berhak atas layanan dari istri, baik dalam mengatur rumah
tangga maupun dalam hubungan suami istri.
2) Hak lstri:
a) Berhak mendapatkan nafkah yang layak, baik materi
(makanan, pakaian, tempat tinggal) maupun non-materi
(kasih sayang, perlindungan).
b) Mendapatkan perlakuan yang baik dari suami, serta kasih

sayang dan perhatian.

S ufe}[ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}e}§

2 Ibnu Majah Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiniy, Sunan lbnu
kd\/lajah ed. oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, vol. I (Kairo: Dar lhya’ al-Kutub al-
mArablyyah n.d.), hal. 636.

% 1bid, h. 394
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Dalam hadis, Rasulullah SAW menekankan bahwa suami yang terbaik
adalah mereka yang memperlakukan istri dengan penuh kasih dan
adil.

7. Hak-Hak Suami Menurut Ulama Fikih.

ejdio jyeH o

Para ulama fikih menggolongkan hak dan kewajiban suami istri
menjadi tiga bagian: pertama, hak-hak suami, kedua, hak-hak istri dan
ketiga, hak-hak bersama antara suami dan istri’**. Namun dalam
penjabarannya, masing-masing ulama fikih memiliki cara penjabaran

tersendiri, sehingga ada yang jumlahnya lengkap dan runut dalam satu bab,

nNely ejysns NN 1w

namun ada sebagian yang menjelaskan hak dan kewajiban suami istri
secara terpisah.
a. Hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri menurut Abu Malik
Kamal
Menurut Abu Malik Kamal*®, hak-hak suami yang menjadi
kewajiban istri sebagaimana diuraikan dalam berbagai karya fikihnya,
termasuk "Figih Sunnah Lin Nisa ™, didasarkan pada dalil-dalil Al-
Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad #:. Hak-hak ini mencakup

kewajiban istri terhadap suami dalam kehidupan rumah tangga dan

&4] SIJATU[) DTWE[S] 3)e)§

1L FIKIH SUNNAH, vol. 3, p. . h. 407. Lihat juga Az-Zuhaili, Figih Islam Wa
CAdlIIatuhu vol. 7, p.. h. 204. Salim, Fikih Sunnah Wanita.h. 764
122 Abu Malik Kamal adalah seorang ulama kontemporer yang terkenal dengan

g;uku-buku fikihnya, khususnya "Figih Sunnah Linnisa’". Dalam karyanya, ia menguraikan
~Hak-hak suami dan istri dalam pernikahan berdasarkan daIiI dari Al-Qur'an dan Hadis. Hak-hak

uami dalam Islam secara umum mencakup beberapa aspek utama, yaitu ketaatan istri,
(penghormatan, pemeliharaan kehormatan rumah tangga, dan pelayanan sesuai dengan
~<kemampuan istri.
= 133 Abu Malik Kamal ibn Sayyid Salim, Fighus Sunnah Linnisa’, Ensiklopedi Figih
.':Wanlta (Depok-Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), 765.
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bertujuan untuk menciptakan keharmonisan serta kedamaian dalam
pernikahan.

Sama dengan para ulama fikih lainnya, beliau juga menjadikan
Surah An-Nisa’ ayat 34 sebagai dasar terhadap hak dan kewajiban
suami istri dan ditambahkan dengan beberapa hadis Nabi Muhammad
SAWyang menguatkan peran besar istri terhadap suami, sebagaimana
yang disebutkan di dalam sebuah hadits Rasulullah yang berbunyi:
G s T 5l QA sl e G Aaaa i (il Gl G aal) G Al
oall i B (A 0 b 2R e (e Gy W e
At B o) s MAD dele o G o M da i latal e 085
Bl 05t 0 2 s e 0 e s S5 ) 025 515 108
« il askaly :gjlaj e i s A RV G PR R R xS
a5 e z 350 3 L Al B 255 Y Gall el a5 ki@
S8y 455 & L ginald 3a 584 S8 S G asa 5 e 2350 Ga 06

«@anddalg ‘9&“}?‘ aia Eul

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami al-Hasan bin Ya'qub al-'Adl,

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abd al-
Wahhab al-Farra', telah memberitakan Ja'far bin 'Aun, telah
menceritakan kepada kami Rabi'ah bin 'Utsman, dari
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Nahar al-'Abdi, dan dia
termasuk sahabat Abu Sa'id al-Khudri, dari Abu Sa'id al-Khudri
radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Seorang laki-laki datang kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan membawa
putrinya, lalu dia berkata: Wahai Rasulullah, ini putriku, dia
menolak untuk menikah. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam berkata kepadanya: Taatilah ayahmu."Dia berkata: Demi
yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan menikah
hingga engkau memberitahuku apa hak suami atas istrinya?
Beliau bersabda: Fak suami atas istrinya: seandainya dia
memiliki luka lalu dia menjilatnya, dia belum menunaikan
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haknya."Ini adalah hadits yang shahih sanadnya, dan mereka

berdua (Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya'®*.

Rasulullah juga bersabda:

G Bah UL 06 Jias & il B0 G G deeda B
(06 Al adle a A L g6 GO0 ol Ge Al ) e 5 gl
PP SR W Sy aaY L o1& 15 &Ky
(lie Gils ATIE 5 alnd of Gl i BHLG (i o ek 58 )
e Ol ol Aall 25 e o Gthy (Al ol i ) xe s
VG RUNEQ PG [k PR S WEUNE S S [RLITECH

«i;;')é ‘;ﬂ Se e c;-" e c})a;

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan, ia
berkata: telah menceritakan kepada kami An-Nadhr bin
Syumail, ia berkata: telah mengabarkan kepada kami
Muhammad bin 'Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah,
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda:
‘Seandainya aku memerintahkan seseorang untuk sujud kepada
orang lain, niscaya aku perintahkan seorang istri untuk sujud
kepada suaminya.™® Dalam bab ini (diriwayatkan pula) dari
Mu'adz bin Jabal, Suragah bin Malik bin Ju'syum, ‘Aisyah, Ibnu
'Abbas, 'Abdullah bin Abi Aufa, Thalqg bin 'Ali, Ummu Salamah,
Anas, dan Ibnu 'Umar. Abu 'lIsa (At-Tirmidzi) berkata: 'Hadis
Abu Hurairah ini adalah hadis hasan gharib dari jalur ini, dari
hadis Muhammad bin 'Amr, dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah.'

Ketaatan seorang istri juga menjadi sebuah sebab dia dapat

masuk Surga. Rasulullah bersabda:

e &) (o 81 05l 06 06 wase o Al s Ge s a8
G el clgn 5 abaia 5 olb Dt iy el 85l i 1) 1 ol
" s a5 oo e il IS0 1 08 55
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B4 Mustadarak “‘Ala al-Sahihain, 11:hal. 205.

%5 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa Al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir, vol. 11, Aba ‘Isa
Muhammad bin ‘Isa Al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir, ed. oleh Bassyar ‘Awwad Ma’rtf, cet. I
(Beirut: Dar al-Gharab al-Islami, 1996), hal. 453.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq, telah

menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah, dari Ubaidullah bin Abi
Ja'tar, bahwa Ibnu Qarizh mengabarkan kepadanya dari
Abdurrahman bin Auf, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Jika seorang wanita shalat lima waktu,
berpuasa di bulan Ramadhan, menjaga kemaluannya, dan
menaati suaminya, maka dikatakan kepadanya: Masuklah ke
surga dari pintu mana saja yang kamu suka. »136

Dari beberapa dasar di atas, maka seorang perempuan yang
beriman hendaklah mengetahui apa saja hak-hak suami atas dirinya,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Hendaklah istri menta‘ati apa yang diperintahkan suaminya.

Dari Hushain bin Mihshan dari bibinya ia menceritakan:

P

CF Jhe 0b A e s B (80 USRI OB (G5 G B s
Asla b dug ale @ Ja o8 o8 A Bge G iata o el
L P N S PP PP N IO O i (AP g I PR EQUOI

o
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, dia
berkata, telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id,
dari Busair bin Yasar, dari Hushain bin Mihshan, bahwa
bibinya datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
untuk suatu keperluan. Setelah keperluannya selesai, Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepadanya, Apakah
kamu memiliki suami?"Dia menjawab, Ya."Beliau bertanya,
Bagaimana sikapmu terhadapnya?'"Dia menjawab, Aku tidak
pernah meremehkannya kecuali dalam hal-hal yang aku tidak
mampu melakukannya." Beliau bersabda, Perhatikanlah
bagaimana posisimu di hadapannya, karena sesungguhnya
dia adalah surga dan nerakamu. 187

neny wisey jrreAg uplng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}€)S

1% Al-Imam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol. XIII,

ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dkk. cet. I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hal. 199.

137 Al-lmam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol. XXXI,

ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dkk. cet. I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hal. 341.
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Rasulullah juga pernah ditanya mengenai siapakah perempuan

yang paling baik, lalu beliau menjawab:

Sl 1Y) 8505 Al OB eR Sl Gl sk Ol Bhinh il Ge

A5 L 5385 L ADIAE Y5 Dl 13) a5

Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasulullah # ditanya, Wanita manakah

yvang paling baik?"Beliau menjawab, Yang menyenangkan

suaminya ketika dipandang, yang menaatinya ketika

diperintah, dan yang tidak menyelisihi suaminya dalam hal-

hal yang dibencinya, baik dalam dirinya maupun
hartanya. e

Pada penjelasan ini, Abu Malik Kamal memberikan perhatian

pada sub-bab ini yaitu, ketaatan seorang istri kepada suaminya
bukanlah sebuah ketaatan yang mutlak tetapi ia bersyarat, yaitu
apabila perintah tersebut bukan untuk kemaksiatan kepada Allah.
Maka apabila suaminya memerintahkan kepada kemaksiatan seperti
untuk menanggalkan hijabnya atau supaya meninggalkan shalat,
mengajaknya berjimak diwaktu haid, ingin menggauli duburnya, maka

hal tersebut jangan ditaati. Karena Nabi telah bersabda:

PR ECR Tt QN A AN R Wt oA (ISR O

B8 S5 pede Sal5 Lin g i adle il e 0505 8 (e

Uyod 3 0) :650aW) OB da a8 & G 3506 (e lE3 065 a6

S0 Gl 08 Gl ale a B ol S S gl

3 0o A5 085 el o3 ) o V15 85 S 4L
s aall b Aelhll &) ol diana b A2t Yy 1065 ila

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al
Mutsanna dan Ibnu Basyar, dan lafazh hadits ini milik Ibnu
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138 Al-lmam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol. XII,

ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dkk. cet. I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hal. 383-384.
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Al Mutsanna, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Ja'far, telah menceritakan kepada kami
Syu'bah, dari ! Zubayd, dari Sa'd bin 'Ubaidah, dari Abu
'Abdurrahman, dari 'Ali, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam mengutus pasukan, dan mengangkat seorang laki-
laki sebagai pemimpin mereka. Lalu laki-laki itu menyalakan
api dan berkata, Masuklah kalian ke dalamnya!"Maka ada
sekelompok orang yang ingin masuk ke dalamnya, dan
kelompok lain berkata, Sesungguhnya kami telah lari dari
api itu."Kemudian hal itu diceritakan kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda kepada
orang-orang yang ingin masuk ke dalamnya, Seandainya
kalian memasukinya, niscaya kalian akan terus berada di
dalamnya sampai hari kiamat."Dan beliau bersabda kepada
kelompok yang lain dengan perkataan yang baik, dan beliau
bersabda, Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada
Allah, sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan.**

2) Hendaklah ia berdiam diri dirumah, dan jangan keluar kecuali atas
izinnya
Allah berfirman dalam surah al-Ahzab ayat 33:

55830 G5 8t sy 81 ASalaT) 7 55 GR0E V5 B3 G G35 )

€77 12kt 0kl il a1 Gt ol s Can 200 39 3 PRI 5 0 (el
Artinya: Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah
berhias (dan bertingkah laku) seperti orang-orang

Jjahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat,

serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya

Allah  hanya hendak menghilangkan dosa darimu,

wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya. 140
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: "Tidak dihalalkanbagi

seorang istri untuk keluar rumah kecuali atas izin dari suaminya, dan

apabila dia keluar rumah tanpa izin suaminya maka dia telah durhaka
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139 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Nisabiiri, Shahth Muslim,
vol. I, ed. oleh Aba Qutaybah Al-Farabi, cet. I, (Riyadh: Dar Thaibah li al-Nasyr wa al-
Tawz1’, 2006), hal. 892-893.

Y0 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 608.
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terhadap suami dan dia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya

serta dia berhak untuk mendapatkan hukuman."**

3) Mentaati suami jika ia mengajak untuk berhubungan intim.
Mengenai tentang

Abu Malik Kamal menjelaskan tentang dasar istri mentaati
suami jika diajak berhubungan intim (berjima’) dalam sub-bab
mengenai etika berjima’. Seorang isteri tidak diperbolehkan untuk
menolak ajakan suami nya untuk berjima'. Hal ini berdasarkan hadits

Abu Hurairah dari Nabi, beliau bersabda, di antaranya:

‘S”i :)b c(}mc:”g ;\j\ 1.:\:135 J\.:é c&\Sjj c‘)ymc:"° ;\}?\ 1.:1:)3;’1 J@ c)li: :)3\ L/u:'&d’;
A <l @) (L & 55 06 108 G5k ol Je el g jla

ial (lhlae sa5 cld cdle Eald caning ) 405a) JASN lea 1) o
bal gl (585 06 ¢ putad iR ARSI

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, ia berkata:
Telah mengabarkan kepada kami al-A'masy, dan Waki', ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami al-A'masy, dari

Abu Hazim al-Asyja'i, dari Abu Hurairah, ia berkata:
Rasulullah  shallallahu  'alaithi ~ wasallam  bersabda:

Jika seorang laki-

laki mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu ia menolak, la

lu ia bermalam dalam keadaan marah, maka para malaikat a

kan melaknatinya hingga pagi hari."Waki' berkata: Dalam
keadaan marah kepadanya.

4) Tidak boleh mengizinkan seseorang untuk masuk ke rumahnya

tanpa adanya izin dari suami

Nabi bersabda: A Ah 4 h
4550 580 1380 28508 (i Y G Gedle i1 G

neny wisey jrredAgluejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1) jhat Majmu al-Fatawa (32/281). Ensiklopedi Figih Wanita 767
2 Al-lmam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol. XV,

ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dkk. cet. I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hal. 418-419.
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Artinya:Kamu punya hak atas mereka, yaitu supaya mereka tidak
membolehkan orang lain menduduki tikarmu sedangkan
kamu tidak menyukainya** "

Nabi juga bersabda: )
G 06 oo iall audaad) e 33 Culial) GBS -0 (il B3 Bas) Gl

2o

d\gj d\_ga ca_’),g_)i ‘;1\ ui: c‘\:ufa u.m eU& uc ¢ yaza UJ:IA\ Jﬁ cé\_}jﬂ\ KYS
s 4lle ) s 81 305
i3 ) 2L 5 5 L) 3 Bl G

Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami Al-Hasan bin Sufyan, ia
berkata: Telah menceritakan kepada kami Al-Abbas bin
Abdul Azhim Al-'Anbari, ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Abdurrazzaq, ia berkata: Telah mengabarkan
kepada kami Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari '
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: * Seorang wanita tidak boleh
mengizinkan (seseorang masuk) ke rumah suaminya ketika
suaminya ada di rumah, kecuali dengan izinnya."l44

Ini semua jika orang yang datang adalah yang belum tentu
dapat keridhaan suaminya, namun jika orang tersebut sudah pasti
diridhai suaminya, maka ia tidak mengapa mengizinkannya masuk
jika memang orang tersebut adalah orang yang dibolehkan masuk ke
dalamnya. Wallahu a'lam.

5) Jangan berpuasa sunnah sementara suaminya ada kecuali sudah
mendapat izin darinya.
Sebagaimana sabda Nabi di dalam sebuah hadits:

:5);)& G:j Z}'c ‘,CJE;Y\ L)'c c.;u;'l\ )j Ea cg_\M” :/ R 1.3;3;/3 cg\.k;\]\ )ﬁ Gas

@ % 3
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3 HR. Muslim (1218).
144 <Ala> al-Din bin Balban, Al-Farisi, Al-lhsan Fi Taqrib Sahih Ibn HIban, vol. IX,

ed. Oleh Syu’aib al-Arnout, cet. | (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1991), hal.476.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah
mengabarkan kepada kami Syu'aib, telah menceritakan
kepada kami Abuz Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah
radhiyallahu ' 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda, Tidak halal bagi seorang wanita ° untuk
berpuasa sedangkan suaminya ada di rumah kecuali dengan
izinnya, dan janganlah ia mengizinkan seseorang masuk ke
rumahnya kecuali dengan izinnya. Dan apa saja yang ia
nafkahkan tanpa perintahnya, maka separuhnya akan
dikembalikan kepadanya."Dan diriwayatkan pula oleh Abuz
Zinad, dari Musa, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, tentang
puasa.*®

6) Jangan menggunakan harta suaminya kecuali atas izin darinya.

Sebagaimana sabda Nabi di dalam sebuah hadits yang

berbunyi:

ki o Jad ol Ge (ilie ) WA ‘GL,PJ\ 53 4 a5l e s
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab bin Najdah
Al Houti, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ayyasy, dari
Syurahbil bin Muslim, dia berkata: Saya mendengar Abu
Umamah berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu
'alathi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 'Azza wa
Jalla telah memberikan hak kepada setiap ' orang yang
berhak, maka tidak ada wasiat untuk ahli waris, dan seorang
wanita tidak boleh membelanjakan sesuatu pun dari
rumahnya kecuali dengan izin suaminya." Lalu ditanyakan:
Wahai Rasulullah, tidak juga makanan?"Beliau menjawab:
Itu adalah harta kami yang paling berharga.” Kemudian
beliau bersabda: Pinjaman yang dipinjamkan harus
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15 Shahih Al-Bukhart, hal.1325.
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dikembalikan, =~ pemberian  yang  diberikan  harus
dikembalikan, hutan§ harus dibayar, dan penjamin harus
bertanggung ]awab

7) Seorang istri hendaklah melayani suami dan mengurus anak-
anaknya.**’

Fatimah binti Rasulullah SAW juga melayani suaminya,
bahkan dia sampai mengeluh kepada Nabi karena sakit pada
tangannya akibat menumbuk dan menggiling tepung™*®

Dan Asma' binti Abi Bakar ash-Shiddiq RA, ia berkata,
"Dahulu aku melayani Zubair bin'Awwam (suaminya) dengan
mengerjakan semua pekerjaan rumah. la memiliki seekor kuda,
akulah yang mengunsnya, akulah yang mencari rumput untuknya,
aku yang menjaganya."Dialah (Asma') yang memberi pakan dan
minum kudanya, menjahit wadah (dari kulit), membuatkan tepung,
dan memindahkan biji kurma di atas kepalanya dari sebuah daerah
yang jaraknya sejauh dua pertiga farsakh dari rumahnya i

6 sy e adl ) o (-,S;l\ G -8 ad i (s -Ja ‘PJ‘ (EVES
ISy (B gy A Al 'éxu)usmssmffm S8 LAl &l

-l A S o Al e 8 4K

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam, dia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah, dia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Al Hakam, ! dari Ibrahim, dari Al
Aswad, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, apa yang
biasanya dilakukan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam di
rumahnya? Dia menjawab: "Beliau biasanya membantu
pekerjaan keluarganya -yakni melayani keluarganya- lalu
apabila waktu shalat tiba, beliau keluar untuk shalat."**

neny wisey jrreAg uejng|jo AJrsIdAru) dDTwWe[Sy 3jejs

148 Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sajistani, Sunan Abt Dawud, vol.

V, ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dan Muhammad Kamil Qarh Billi (Beirut: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyyah, 2009), hal. 417.

17 Majmu Al-Fatawa 928/384), dan Zadul Ma'ad (5/187-188)
18 HR. Al-Bukhari (5361) Muslim (2182)

% HR. A-Bukhari (n0.5224) dan Muslim (n0.2182).

%0 Shahth Al-Bukhari, hal. 168.
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Oleh karena itu kepada para suami hendaklah memperhatikan
pekerjaan istrinya, jangan membiarkan dia mengerjakan tugas yang
tidak mampu dia kerjakan.

8) Hendaklah istri menjaga kehormatan suami, anak-anak dan
hartanya.

Allah Subhanahu wata’ala berfirman: :
Ere R s ey il Gla S SARANE )
Artinya: “....., Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada
karena Allah telah menjaga (mereka)... 13
Imam Ath-Thabari berkata mengenai ayat ini di dalam
tafsirnya: "Hendaklah istri-istri tersebut menjaga kemaluan dan
hartanya Ketika ditinggal suaminya, dan para istri juga diwajibkan
untuk menjalankan hak Allah dan hak yang lainnya." Juga
sebagaimana sudah disebutkan di dalam sebuah hadits Nabi tentang
perempuan yang paling baik, yaitu mereka yang selalu menjaga diri
95 152

dan harta suaminya, "Menjaga dirinya dan harta suaminya”.

9) Istri harus bersyukur atas suaminya serta jangan membantahnya,
ia juga harus bergaul dengan suaminya dengan cara yang baik.

Dari ‘Abdullah bin Amr RA, ia berkata, telah bersabda
Rasulullah SAW:
G A ol Juelal W g snal Glaa of aaaa G K s
Gh A gie G il G el Ge B e el ) G5 e W (all
6l al @ Sl & J H A A ey g
Euad 1 (Ae RS Y e sl AR Y slna A kT Y,

"ala il aly LYl cuada
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Y Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 113.
132 HR. An-Nasa'i (6/68) sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bakr bin Muhammad bin
Hamdan Al-Marwazi, telah menceritakan kepada kami Ismail
Al-Qadhi, telah menceritakan kepada kami Syadz bin
Fayyadh, telah menceritakan kepada kami Umar bin Ibrahim,
dari Qatadah, dari Sa'id bin Al-Musayyib, dari Abdullah bin
Amr radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Allah tidak akan melihat kepada seorang
wanita yang tidak bersyukur kepada suaminya, padahal ia
tidak bisa hidup tanpa suaminya.Hadits ini shahih sanadnya,
namun  keduanya  (Bukhari dan  Muslim) tidak
meriwaya‘[kannya.153

Rasulullah juga telah bersabda di dalam hadits lain yang

berbunyi:

b (s PR A Fla) BOGEN ke 10
08 S &5 108 - O3 Ll Wl 2RI edlp iyl e
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Tami iS5 cluny) S g

Artinya: Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda, "Aku diperlihatkan neraka, dan aku
melihat kebanyakan penghuninya adalah wanita, mereka
kufur." Ditanyakan, "Apakah mereka kufur kepada Allah?"
Beliau menjawab, "Mereka kufur kepada suami, dan mereka
kufur terhadap kebaikan. Seandainya engkau berbuat baik
kepada salah seorang dari mereka sepanjang masa,
kemudian dia melihat sesuatu (yang tidak disukainya)
darimu, dia akan berkata, 'Aku tidak pernah melihat
kebaikan sedikit pun darimu.™*

Maksud bersyukur disini bukan berarti hanya lewat lisan saja,

namun dengan memperlihatkan kesenangan dan kebahagiaan untuk

hidup bersamanya, serta melakukan kewajiban terhadapnya dan anak-
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153 Abu ‘Abdillah Muhamad bin ‘Abdillah al-Hakim al-Nisabari, Mustadarak ‘Ala

al-Sahihain, vol. 1, ed. oleh Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata, cet. II (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2002), hal. 207.

1% Abii al-Hasan ‘Alf bin Khalaf bin Abd al-Malik, Syark Sahih Al-Bukhari Li Ibn

Baral, vol. I (Riyad: Maktabah al-Rusyd, n.d.), hal. 88.
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anaknya dan tidak membangkang kepadanya, juga tidak mengeluh atas
apa yang dilakukan kepadanya dan yang lainnya.155

10) Istri hendaklah merias dan mempercantik diri untuk suaminya.

Sebagaimana disebutkan gii dalam sebuah hadits yang berbunyi:
ply e @ e A 355 J8 08 i o e edils
e e 135 ediellal (g5 135 e Lgll) ol 13 () oLl 25,
(el o G5a138 Jaslly AW o2 05 08 (e Luskl (b Slilain
GV LT e el

Artinya: Dan dengan sanadnya dari Abu Hurairah, ia berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sebaik-baik
wanita adalah yang jika engkau memandangnya, ia
membuatmu  senang, jika engkau memerintahnya, ia
menaatimu, dan jika engkau tidak ada di rumah, ia menjaga
dirinya dan hartamu.' la (Abu Hurairah) berkata: Kemudian
beliau membaca ayat ini, 'Kaum laki-laki itu adalah pemimpin
bagi kaum wanita...' (QS. An-Nisa: 34) sampai akhir ayat."

11) Apabila kamu berinfak kepadanya atau untuk anaknya, maka

janganlah kamu suka mengungkit pemberianmu kepadanya.

Karena menyebut-nyebut sedekah itu dapat membatalkan pahala,

sebagaimana firman Allah dalam Surat al-Baqarah ayat 264.

EYTE L s Cally i 15U Y 15k G L)
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan

(pahala) sedekahmu dengan mengzebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan penerima), .... 4

12) Hendaklah ridha dengan sedikit yang diberikan suami, dan jangan
menuntut sesuatu diluar kemampuannya.

Hal ini didasarkan kepada Al-Qur’an Surah At-Thalaq;

Gue}[ng Jo AJISISATUN dTWE[S] 333G
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155 | ihat Al-adab Asy-Syar'iyyah fil Mu'asyarah Az-Zaujiyah karya 'Amru 'Abdul

un'im halaman 24 dengan tambahan sedikit.

1% Sulaiman bin Dawud bin Al-Jarid, Musnad Abi Dawud Al-Tayalisi, vol. IV, ed.

oleh Muhammad bin ‘Abd al-Muhsin al-Turki, cet. I (Giza: Hijr, 1999), hal. 86.

7 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 59.
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Artinya: “Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi

nafkah menurut kemampuannya, dan orang yang
disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari
apa (harta) yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah
tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai)
dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah
kelak akan menganugerahkan kelapangan setelah
kesempitan 158

13) Jangan berbuat sesuatu yang dapat menyakiti suami atau

membuatnya marah.

Nabi bersabda dalam sebuah hadits yang berbunyi:

G el ) puad G eilie () Juelal) U (gada G Aal i) DS
b Mmoo oJi 0 ek e 355 0 R G (s o A
:Jé als 4ile
¥ gl sAD (e An 5 B Y)W B ea 5 A 35 Y
" ol G dLs ) ad eliie b LA ) GIBE 435

E\ \\

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mahdi,
telah menceritakan kepada kami Ismail bin Ayyasy, dari
Bubhair bin Sa'ad, dari Khalid bin Ma'dan, dari Katsir bin
Murrah, dari Mu'adz bin Jabal, dari Nabi shallallahu
'alathi wasallam, beliau bersabda: Tidaklah seorang
wanita menyakiti suaminya di dunia, melainkan istrinya
dari kalangan bidadari berkata: ‘Janganlah engkau
menyakitinya, semoga Allah memerangimu,
sesungguhnya ia hanyalah tamu di sisimu, yang sebentar
lagi akan berpisah darimu dan kembali kepada kami. 159

neny wisey jiI r:z(% B3NS JO AJISIdATU) DTWR[S] d}€)S
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hal. 824.

19 Al-lmam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol.
= XXXVI, ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dkk. cet. I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hal.

'417.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

91

14) Bermuamalah yang baik dengan mertua dan kerabat-kerabatnya.
15) Teruslah berusaha hidup bersamanya, jangan pernah meminta
cerai darinya tanpa ada alasan yang dibenarkan oleh syariat.

Nabi ejluj 4—,\39 4 a bersabda: ) )
B GUE G s G @t ) e Ll WA (el Wi
Ge 33 a5 cnllis sl 5l Wi g alle b T b (355 8
a5 e e 21588 s e
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il, telah
menceritakan kepada kami Ayyub, dari Abu Qilabah,
dari seseorang yang menceritakan kepadanya, dari
Tsauban ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: Wanita mana saja yang meminta
talak kepada suaminya tanpa alasan yang jelas, maka

haram baginya aroma surga."
16) Apabila suaminya meninggal, maka istri hendaklah ber ‘iddah

selama empat bulan sepuluh hari.

b. Hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri menurut Wahbah
Zuhaili.

Menurut Wahbah Zuhaili'®, hak-hak suami yang menjadi
kewajiban istri adalah aspek-aspek fundamental yang harus dipenuhi
dalam sebuah pernikahan. Terdapat enam pembahasan hak-hak
suami yang menjadi kewajiban istri menurut Wahbah Zuhaili yaitu:

1) Hak atas Ketaatan Istri, termasuk dalam hal persetubuhan
dan pergi keluar dari rumah
Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa salah satu hak
utama suami adalah ketaatan istri. Ketaatan ini meliputi hal-hal

yang diperintahkan suami selama tidak bertentangan dengan

%

I-lmam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol. XXXVII, ed. oleh

Syﬁ:’alb Al-Arnaut dkk. cet. I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hal. 62.

nery wisey ji

181 Az-zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, 7:301.
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syariat Islam. Istri wajib mematuhi suami dalam segala urusan

yang baik dan tidak melanggar perintah agama. Hal ini

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat
228:

e e dele 0aly Sy Gele i e 0435

s

Yang artinya: “..... Mereka (para perempuan) mempunyai hak

seimbang dengan kewajibannya menurut cara

yang patut. Akan tetapi, para suami mempunyai

kelebihan atas mereka. Allah Maha Perkasa

lagi Maha Bijaksana”162
Seorang istri harus menaati suaminya ketika si suami

mengajaknya ke tempat tidur meskipun pada saat itu si istri
tengah berada di tempat perapian atau di atas punggung unta.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad dan yang lainnya,
selama hal tersebut tidak membuat si istri terlupa kepada
kewajiban agama, atau menimbulkan keburukan kepada si istri
karena keburukan dan yang sejenisnya bukan merupakan
menggauli yang baik.

Kemudian beliau menukil hadis Rasulullah SAW

bersabda yang artinya:

Uil 06 Jial (3 il WAL 008 (0 &3 35030 WS

B e L ge @ik o Ge e (3 ( Saad
06 AW aile
«leasl 38 o s B0 <Y aag o 15T 15 ER

Ale 5 aiad of Wl G BDL5 JiR oF ek el
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182 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 48.
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cgd\_; AN ;\j c‘;J/r/— g.oa @Lj c‘_é_;\ ‘;:1\ g.oa 5&1\ g:xf:j cga\jf: g.ot\j
N S N T
GHioh A B8 Aall B8 s uae o 2R Gl

Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin
Ghailan, ia berkata: telah menceritakan kepada kami
An-Nadhr bin Syumail, ia berkata: telah mengabarkan
kepada kami Muhammad bin ‘Amr, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: 'Seandainya aku
memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang
lain, niscaya aku perintahkan seorang istri untuk
sujud kepada suaminya.' Dalam bab ini (diriwayatkan
pula) dari Mu'adz bin Jabal, Suragah bin Malik bin
Ju'syum, ‘Aisyah, Ibnu 'Abbas, '‘Abdullah bin Abi
Aufa, Thalq bin 'Ali, Ummu Salamah, Anas, dan Ibnu
‘Umar. Abu ‘lsa (At-Tirmidzi) berkata: 'Hadis Abu
Hurairah ini adalah hadis hasan gharib dari jalur ini,
dari hadis Muhammad bin 'Amr, dari Abu Salamah,
dari Abu Hurairah."®

Hadis ini menegaskan pentingnya kedudukan suami dan

kewajiban istri untuk taat dan patuh terhadap suaminya. Selain

daripada itu, beliau menambahkan hadis lain:

Cf oJims () Aaak WAL g6 AGE G & S BA

ol Go ol i 08 QAN S ol sle el

iy e @ L B U500 Sate 10 Al A Gl 1206
s s el el ed 05 e2al e W Uk

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah, ia berkata; telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Fudhail, dari Abu Nashr Abdullah bin
Abdurrahman, dari Musawir Al Himyari, dari ibunya,
ia berkata; aku mendengar Ummu Salamah berkata;
aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam  bersabda: Wanita mana saja yang

neny wisey jrredAgluejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

163 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa Al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir, vol. 11, Aba ‘Isa
Muhammad bin ‘Isa Al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir, ed. oleh Bassyar ‘Awwad Ma’rtf, cet. I
(Beirut: Dar al-Gharab al-Islami, 1996), hal. 453.
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meninggal dunia, dan suaminya ridha kepadanya,
maka dia pasti masuk surga.**

e i Gl 0 0505 0808 630 o B8 et o
Shy il wdle i wsng ) Aha Ja5) wa iy oA
s gl S5 OB M ol ST PR AP e

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, ia
berkata: Telah mengabarkan kepada kami al-A'masy,
dan Waki', ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami al-A'masy, dari Abu Hazim al-Asyja'i, dari Abu
Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: Jika seorang laki-
laki mengajak istrinya ke tempat tidurnya, lalu ia men
olak, lalu ia bermalam dalam keadaan marah, maka p
ara malaikat akan melaknatinya hingga pagi hari."
Waki'  berkata: "Dalam  keadaan — marah
kepadanya."165

Termasuk di antara perbuatan ketaatan adalah, tinggal di

rumah selama diatelah menerima maharnya yang bersifat cepat,
yang  membuatnya  mendedikasikan  dirinya  untuk
memperhatikan berbagai perkara rumah tangga, mengurus
rumah, dan merawat anak-anak dari kecil sampai besar.

Si istri tidak boleh keluar rumah walaupun untuk
melaksanakan ibadah haji kecuali dengan izin suaminya. Si
suami berhak melarangnya untuk keluar ke masjid dan yang
lainnya. Seorang perempuan juga harus mengenakan penutup
tubuh yang disyariatkan ketika pergi keluar rumah. Termasuk di

antara tindakan berhias adalah berjalan dengan berlenggak-

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

184 Sunan Ibnu Majah, hal. 595.
185 Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, XV:hal. 418-419.
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lenggok dan menimbulkan gerakan yang seksi. Tinggalnya istri
di rumah bukan berarti mengurungnya di dalamnya atau
membatasi gerakannya. Ini adalah sesuatu yang baik untuk
orang perempuan.

Amanah
Seorang istri harus menjaga dirinya, rumah, harta, dan

anaknya ketika suaminya sedang ti dak ada di rumah.
Perlakuan yang baik

Seorang  istri harus memperlakukan de ngan
baiksuaminya, dengan cara mencegah ber buat aniaya dan
lainnya. Sebagaimana si suami juga harus memperlakukan
dengan baiksuami nya.
Hak untuk memberikan pelaiaran

Seorang suami memiliki hak untuk mem berikan
pelajaran kepada istrinya ketika si istri melanggar perintahnya
yang mengandung ke baikan, bukannya yang berupa
kemaksiatan karena Allah SWT memerintahkan memberi kan
pelajaran kepada para istri dengan cara me ninggalkan tempat
tidurnya, dan dengan cara memberikan pukulan ketika mereka
tidak mau taat. f ika mereka telah menaati, maka pemberi an
pelajaran harus dihentikan, berdasarkan firman Allah SWT,
Surah An-Nisa’ ayat 34:
...... Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan

nusyuznya, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), ...."
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Tanda-tanda nusyuz adalah, berupa perbuatan, seperti
melengos, cemberut, dan merasa berat jika si suami
mengajaknya, setelah sebelumnya dia berlaku lembut dan ceria.
Sedangkan yang berupa perkataan adalah, seperti menjawab
ucapannya dengan perkataan yang keras setelah sebelumnya dia
jawab dengan perkataan yang lembut.

Suami mulai memberikan pelajaran ketika muncul tanda-
tanda nusyuz dengan langkah berikut ini, Pertama, nasihat dan
arahan. Kedua, meninggalkannya di tempat tidur dan
menjauhkannya. Ketiga, pukulan yang tidak keras. Keempat
meminta diutus dua orang hakim.

Mandi setelah selesai masa haid, nifas, dan junub.

Mazhab Syafi'i dan Hambali berpendapat, suami berhak
memaksa istrinya, untuk mandi setelah selesai masa haid dan
nifas, meskipun si istri adalah seorangahli dzimmah karena de
ngan tanpa mandi terhalang hak suami untuk menggauli istrinya.
Oleh karena itu, si suami berhak memaksa istrinya untuk
menghilang kan perkarayangmenghalangi haknya. Diaiuga
berhak memaksa istrinya yang muslimah dan telah baligh untuk
mandi junub karena shalat merupakan kewajiban si istri, dan
shalat tidak dapat dilakukan oleh si istri tanpa mandi. fuga
karena jiwa merasa jiiik untuk menyetubuhi orang yang tengah

junub.
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6) Melakukan perjalanan bersama istri
Kita telah mengetahui bahwa seorang suami memiliki
hak untuk melakukan perjalanan dengan istrinya setelah semua
kewajiban mahar yang bersifat segera telah dia penuhi, dan dia
dapat menjamin keselamatan istrinya.
Hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri menurut Sayyid
Sabiq
Sayyid Sabiq166 dalam kitabnya Fikih Sunnah menjelaskan
bahwa di antara hak suami yang harus ditunaikan istrinya adalah
hendaknya istri mematuhi suami di luar kemaksiatan, menjaga
dirinya, menjaga hartanya, dan tidak boleh melakukan apapun yang
membuat suami kesal. Dengan demikian, istri tidak boleh bermuka
masam di hadapan suami dan tidak menunjukkan penampilan yang
tidak disukainya. Ini merupakan hak terbesar yang dimiliki suami.
Beliau membagi hak yang harus ditunaikan oleh istri menjadi
Sembilan kategori yaitu:
1) Tidak Mengizinkan Masuk Rumahnya, Orang Lain yang
Tidak Disukai Suaminya
Di antara hak suami yang harus dipenuhi istrinya adalah
hendaknya istri tidak memasukkan orang lain yang tidak disukai

suaminya ke dalam rumahnya, kecuali dengan izin suami. Hal

neny wisey jraeAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

186 FIKIH SUNNAH, 3:467.
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ini didasarkan kepada Hadis Nabi SAW mengenai peringatan
dan nasehat pada saat hujjatul wada’
Pelayanan Istri Terhadap Suaminya

Dasar hubungan antara suami dan istri adalah persamaan
antara laki-laki dan perempuan dalam hak dan kewajiban.
sebagai dasarnya adalah firman Allah swt pada Surah Al-
Baqarah ayat 228. Ayat ini menyatakan bahwa perempuan
memiliki hak sebagaimana hak laki-laki yang harus ditunaikan
perempuan. Begitu perempuan dituntut pada sesuatu, laki-laki
pun menghadapi tuntutan serupa. Dasar yang ditetapkan Islam
terkait interaksi antara suami dan istri serta penataan kehidupan
di antara keduanya adalah dasar yang lebih berkaitan dengan
fitrah dan tabiat manusia. sebab, laki-laki lebih mampu dalam
melakukan aktivitas, kerja keras, dan usaha untuk mendapatkan
penghasilan di luar rumah. Sementara perempuan lebih mampu
dalam mengatur urusan rumah tangga, mendidik anak,
menyediakan berbagai faktor yang dapat menciptakan
kenyamanan rumah tangga, dan ketenteraman lingkungan
keluarga. oleh karena itu, laki-laki dibebani hal-hal yang sesuai
dengannya, dan perempuan dibebani hal-hal yang sesuai dengan
tabiatnya. Dengan demikian, terciptalah keteraturan rumah

tangga baik dari sisi internal maupun eksternal sehingga masing-
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masing dari suami dan istri tidak menemukan satu sebab pun di
antara sebab-sebab terpecahnya kehidupan rumah tangganya.
Penahanan Istri di Rumah yang Ditempatinya Bersama
Suami

Tempat tinggal seperti ini dapat disebut sebagai tempat
tinggal yang sesuai dengan standar syariat. Jika tempat tinggal
tidak layak baginya dan tidak memungkinkan baginya untuk
memenuhi hak-hak suami istri yang dimaksudkan dalam
pernikahan, maka istri tidak diharuskan menetap di tempat
tinggal ini, karena tempat seperti ini tidak memenuhi standar
syariat.
Pindah Tempat Tinggal

Suami berhak untuk pindah tempat tinggal bersama
istrinya ke manapun yang dikehendakinya. Hal ini berdasarkan

pada firman Allah swt pada surah At-Thalaq ayat 6:

& 4 = T T P B Il 1 o s s <
Ogle | 3aiai] (5 55l W5 803§ (4 A Cua (s (G SIS
Artinya: “Tempatkanlah mereka (para istri yang dicerai) di
mana kamu bertempat tinggal  menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka... ... ~167
Syarat Istri Tidak Boleh Pindah dari Rumahnya

Ulama fikih selain mereka berpendapat bahwa suami
tidak diharuskan memenuhi syarat ini, dan dia boleh membawa
pindah istrinya dari rumahnya. Mereka mengatakan terkait

hadits di atas, syarat yang wajib dipenuhi adalah yang secara

167

nery wisey gie

-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 824.
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khusus berkaitan dengan mahar dan hak-hak suami istri yang
menjadi implikasi dari akad nikah, bukan yang lainnya yang
tidak termasuk sebagai implikasi akad nikah. Dalam
pembahasan sebelumnya dalam buku ini telah dipaparkan secara
jelas mengenai syarat-syarat dalam pernikahan dan perbedaan
pendapat ulama di dalamnya.
Larangan Bekeria bagi Istri

Para ulama memberi klasifikasi antara pekerjaan istri
yang menyebabkan  pengurangan hak suami atau
berdampakburukterhadapnya atauyang menyebab kan istri
keluar dari rumah suami, dengan pekerjaan istri yang tidak
mengandung dampak buruk. Mereka melarang kriteria yang
pertama dan membolehkan yang kedua. Ibnu Abidin dari
kalangan wulama fikih mazhab Hanafi mengatakan, yang
selayaknya ditetapkan adalah bahwa larangan terhadap istri
untuk bekerja itu berkaitan dengan setiap pekerjaan yang
menyebabkan pengurangan hak suami atau menimbulkan
dampak buruk terhadapnya atau menyebabkan istri keluar dari
rumah suami. Adapun pekerjaan yang tidak menimbulkan
dampak buruk terhadap hak suami, maka tidak ada alasan untuk
melarang istri bekerja. Demikian pula suami tidak boleh

melarang istrinya keluar jika istri memiliki keahlian dalam
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pekerjaan tertentu yang termasuk dalam fardhu kifayah khusus
bagi perempuan, seperti pekerjaan sebagai bidan.
Istri Keluar Rumah untuk Mencari limu

Jika ilmu yang dicari oleh seorang istri termasuk ilmu
yang diwajibkan' kepadanya, maka suami harus mengajarkan
ilmu tersebut kepadanya jika suami mampu mengajar. fika
suami tidak melakukan itu, maka istri harus keluar ke tempat
ulama berada dan majelis-majelis ilmu untuk mempelajari
hukum-hukum agamanya, meskipun tanpa izin dari suaminya.
Adapun jika istri termasuk orang yang memiliki pengetahuan
mengenai  hukum-hukum yang diwajibkan Allah swt.
kepadanya, atau suami memiliki pengetahuan dan pemahaman
tentang agama Allah swt. dan mengajarkannya kepada istrinya,
maka istri tidak diperkenankan keluar untuk mencari ilmu
kecuali dengan izin suaminya
Penyadaran Terhadap Istri Saat Membangkang

Pembangkangan yang dilakukan istri bisa berbentuk
menentang suami, tidak menaatinya, atau menolak saat suami
mengajak tidur bersama, atau istri keluar dari rumah suami
tanpa izin darinya. Nasihat bagi istri meliputi mengingatkannya
kepada Allah swt., mengarahkannya agar takut kepada Allah
swt., dan menyadarkannya terhadap kewajibannya berupa

kepatuhan, hak suaminya yang harus ditunaikannya,
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mengingatkannya pada dosa yang diterimanya lantaran
penentangan dan pembangkangan, dan juga mengingatkannya
pada hak-haknya berupa nafkah dan pakaian yang menjadi
gugur lantaran pembangkangan. Berpisah di tempat tidur
maksudnya berpisah ranjang
Istri Bersolek untuk Suaminya

Adalah suatu kebaikan jika istri berdandan untuk
suaminya dengan menggunakan celak mata, pewarna kuku,
minyak wangi, dan hiasan-hiasan yang lain. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Karimah binti Hamam bahwasanya dia
bertanya kepada Aisyah ra., wahai Ummul Mukminin, apa
pendapatmu mengenai pewarna kuku? Aisyah ra. menjawab,
kekasihku, Muhammad saw. mengagumi warnanya dan tidak
rnenlukai baunya, namun beliau tidak melarang bagi kalian di

antara dua masa haid, atau pada setiap kali haid.

d. Hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri menurut Ali Yusuf

As-Subki'®

DR. Ali As-Subki dalam Kitabnya Niazhomu al-Usroti fi al-

Islami diterjemahkan dalam buku Figh Keluarga169 (Pedoman
Berkeluarga dalam Islam) menjelaskan hak-hak suami terhadap

istrinya menjadi dua belas, yaitu:

e)[ng Jo AJISIdATU[) dIUWIR[S] d}e}S

u

168 pengarang kitab Niazhomu al-Usroti fi al-Islami yang kemudian menjadi rujukan

(fi Indonesia dan diterjemahkan dalam buku Figh Keluarga (Pedoman Berkeluarga dalam

~<slam)
%]
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189 Alli Yusuf As-Subki, FIQH KELUARGA (Pedoman Berkeluarga Dalam Islam),
karta: AMZAH, 2019), 143.
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1) Pemeliharaan.

Pemeliharaan merupakan tanggung jawab yang juga menjadi
ibadah yang tidak akan putus dan terhenti selama masih dalam
ikatan pernikahan yang sah. Adapun yang dibutuhkan dalam
pemeliharaan ini adalah pengaturan hidup, mempertahankan
perlindungan, dan keamanan rumah tangga. Hal ini tidak
terlepas dari sifat kelelakian dengan unsur-unsurnya yaitu wajib
menjaga istri dari segala gangguan dan penyalahagunaan.
Sehingga dengan pemeliharaan oleh istri dari suami yang
memelihara dapat membuat hubungan suami istri semakin Kuat.
Jika tidak ada pemeliharaan dari istri, kemudian dengan
seenaknya ia akan menyobongkan diri dan bebas bertindak
sesuai kesenangan dan keinginan sendiri.

Menurut beliau, dewasa ini banyak laki-laki yang
melepaskan hak mereka dalam hal memelihara sehingga tidak
ada lagi pemeliharaan bagi istri sehingga banyak perempuan
yang keluar rumah dengan tidak lazim vyaitu dengan
menggunakan perhiasan yang mencolok, pakain yang seksi dan
menggoda, tebar pesona, dan memakai wewangian yang sangat
banyak sehingga hal ini menimbulkan fitnah bagi sang istri

tersebut.
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Taat pada Selain Maksiat

Taat kepada suami selain dari perbuatan maksiat kepada
Allah membuat keluarga semakin tenang. Adapun perselidihan
hanya akan membawa kepada permusuhan, kebencian dan
kehancuran rumah tangga.

Ali Yusuf banyak mengumpulkan hadis-hadis Nabi SAW
sebagai rujukan istri wajib taat kepada suami. Mulai dari hadis
Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud tentang sekiranya
Nabi memerintahkan seseorang untuk bersujud pada yang lain
niscaya Nabi akan perintahkan para perempuan untuk bersujud
kepada suami mereka karena Allah menjadikan hak atas mereka,
hingga hadis Nabi tentang tidak ada ketaatan kepada makhluk
dalam kemaksiatan kepada al-Khaliq.

Mewajibkan Perempuan Untuk Menetap di Rumah

Istri diminta tidak keluar rumah tanpa izin suami kecuali
untuk keperluan penting atau darurat. Hal ini untuk menjaga
keamanan dan keharmonisan dalam rumah tangga. Hal ini
merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh para istri.
Hendaknya Tidak Berpuasa Sunnah Kecuali dengan Izin
Suaminya.

Istri-istri yang melakukan puasa dengan rasa lapar dan
dahaga atau haus, jika dilakukan dengan tidak mendapat izin

dari suami maka puasanya tidak akan mendapatkan ganjaran
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pahala. Hal ini merujuk kepada hadis Baginda Nabi SAW yang
menyebutkan di antara hak suami atas istrinya jika ia meminta
dirinya sedang ia berada di atas punggung unta hendaknya ia
tidak menolaknya.

Tidak Mengizinkan Masuk Orang Yang Dibenci Suaminya.

Hal ini bertujuan agar dapat mencegah dari berbagai
kerusakan dan menjauhkan kecurigaan yang menjadi penyebab
rusaknya rumah tangga yang berakhir dengan cara yang tidak
diinginkan. Adapun rujukannya sama dengan ulama’ lainnya
tentang hadis Nabi SAW yang melarang istri mempersilakan
masuk orang lain yang dibenci suami masuk ke rumahnya.
Mengerjakan yang disukai Suami

Termasuk hak suami atas istrinya adalah siap bekerja
dengan kecintaan terhadap suami dsn tidak meninggalkan usaha,
termasuk hal yang diperntahkan menjaga anak-anak dan saling
membantu dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Hal ini
akan meningkatkan kehangatan dalam rumah dan ikatan
keluarga.

Menepati Suami

Dalam hal keindahan penampilan, merupakan sifat yang
baik bagi istri yang menepati suaminya. Istri yang menepati
serta halus budi pekertinya, penuh kasih sayang merupakan

impian bagi seluruh laki-laki. Sebagaimana telah disebutkan
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bahwa sebaik-baik istri adalah yang tetap bersama dengan
suaminya dalam berbagai keadaan, baik senang maupun susah.
Bersolek bagi laki-laki
DR Ali yusuf menjelaskan bahwa perbuatan yang disukai oleh
laki-laki pada perempuan adalah berhias diri untuknya.
Termasuk hal yang disayangkan adalah mayoritas wanita
mengabaikan berhias dan bersolek sejak setelah menikah.
Mencurahkan untuk jiwanya

Hal-hal yang menjadi hak suami kepada istrinyan adalah
hendaknya sang istri memberikan kelapangan waktu untuk
mencurahkan jiwa dan pikiran suami. la membantu suami untuk
memberikan ketenangan jiwa suami untuk beribadah kepada
Tuhannya. Jika suaminya merupakah seorang yang
berpengetahuan, maka sang istri harus memberikan waktunya

untuk menelaah, membaca kitab, mengarang atau berpikir.

10) Indah Dalam Bersolek

Sesungguhnya perempuan yang bersolek untuk suaminya
maka ia termasuk memiliki akhlak yang terpuji, juga suatu
perbuatan cerdas dan mendapatkan pahala yang besar oleh Allah
SWT. Hal ini juga bersandarkan kepada Hadis Nabi SAW

tentang keutamaan bersolek bagi Istri untuk suaminya.

11) Berkabung untuk Suami



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

107

Diantara kewajiban bagi perempuan dari hak-haknya
adalah jika suaminya meninggal dunia maka ia tidak berkabung
melainkan lebih dari empat bulan sepuluh hari, tidak memakai
wewangian dan berhias pada saat berkabung. Dalam hal ini sang
istri ditunutut untuk betul-betul menahan diri dalam suasana
berkabung sambil menunggu masa iddahnya.

12) Bertanggung jawab atas pekerjaan di Rumah

Maksud dari pekerjaan di rumah ini adalah seperti kebersihan,

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

pengaturan, mempersiapkan makanan, dan lain-lain terkait di
rumah. Hal ini juga didasari oleh kebiasaan yang berlaku pada
sepanjang masa sejak zaman Rasulullah SAW bahwa
perempuan memegang peran dalam melayani rumah tangganya.
Merujuk kepada Ahmad Hamid dalam Kitab Al-Usroh nya,
tidaklah keberadaan hak ini menjadikan perselisihan sehingga
memerlukan teks (Al-Qur’an atau As-Sunnah). Perempuan
memegang peran melayani suami mereka tanpa merasa sebagai
kekurangan atau dijumpai bahwa mereka menyukai hal tersebut.
e. Hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri menurut Abdul

Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas*"
Mengenai hak-hak suami, Abdul Aziz Muhammad Azzam

dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas hanya membagi menjadi empat

bagian saja, yaitu:

170 pengarang kitab al-Usrotu wa Ahkamuha Fi al-Tasyri” al-Islami yang kemudian
enjadi rujukan di Indonesia dan diterjemahkan menjadi buku Figh Munakahat
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1) Mematuhi suami.

Merujuk kepada Surah An-Nisa’ ayat 34, keluarga
diibaratkan sebagai kelompok kecil dan menjadi pondasi pagi
kelompok besar. Dalam suatu kelompok harus ada yang namanya
pemimpin, dan pemimpin itu adalah laki-laki atau para suami.
Allah menciptakan wanita untuk mengndung, melahirkan,
mendidik, dan memperhatikan anak-anaknya. Selebihnya, wanita
memiliki sifat kasih sayang yang lebih besar dan lebih kuat
daripada kasih sayang laki-laki.

Selain itu wanita memiliki kecakapan di rumah untuk
melaksanakan tugas-tugas rumah dan sedikit bergaul dengan
masyarakat. Allah jadikan kecakapan dan keterampilan hidup
wanita lebih minim dibandingkan dengan keterampilan laki-laki.
Sedangkan laki-laki Allah jadikan tubuh yang lebih kuat dan
berbentuk kerangka yang lebih kekar karna ia akan melaksanakan
tgas-tugas kelompok rumah tangga, mengambil keputusan
pekerjaan dan banyak pengalaman hidup. Akal kecerdasannya
lebuh kuat daripada kasih sayangnya. Oleh sebab itu beban
memberi nafkan kepada istri dan anak diberikan kepadanya untuk
memnuhi kenyamanan keluarga. Mematuhi suami ini termasuk

taat kepadanya dan tidak durhaka kepadanya.
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Memelihara kehormatan dan harta suami.
Mengikut dasar tentang istri tidak boleh memasukkan seseorang
ke dalam rumahnya melainkan dengan izin suaminya, juga
mengikuti kesenangan dan kebencian suaminya. Artinya jika
suaminya membenci seseorang karna perintah syara’ atau karna
kebenaran, maka istri wajib tidak menginjakkan ke tempat
tidurnya. Selain dari itu, dalam Hadis Nabi yang lain juga
menjelaskan bahwa:
s e 81 (e &) 05h5 8108 6ok o e ediliys
135 ccielal el )5 edlisn @l colat 1) gl sl 5%,
Ja00} 4N o2 365 08 elas Lol b Glilia gle i
GV LAT e elaall] o0l e (sal 38
Artinya: Dan dengan sanadnya dari Abu Hurairah, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
‘Sebaik-baik wanita adalah vyang jika engkau
memandangnya, ia membuatmu senang, jika engkau
memerintahnya, ia menaatimu, dan jika engkau tidak
ada di rumah, ia menjaga dirinya dan hartamu.' la
(Abu Hurairah) berkata: Kemudian beliau membaca
ayat ini, 'Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum wanita...' (QS. An-Nisa: 34) sampai akhir ayat.'"™
Berhias untuk suami
Berdandan dan berhias dengan perhiasan menarik merupakan di
antara hak-hak suami yang harus dipenuhi oleh istri. Setiap
perhiasan yang terlihat semakin indah akan membuat suami

senang dan merasa cukup sehingga tidak perlu melakukan hal-

hal yang haram. Sesuatu yang tidak diragukan lagi adalah

neny wisey jraeAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

M Musnad AbT Dawud Al-Tayalisi, IV:hal. 86.
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kecantikan bentuk wanita akan menambah kecintaan suami,
sedangkan melihat sesuatu apapun yang menimbulkan
kebencian, maka akan mengurangi rasa cintanya.
Menjadi Partner Suami

Merujuk kepada Al-Qur’an surah Ath-Thalaq ayat 6
bahwasanya kewajiban suami untuk bertempat tinggal bersama
istri di tempat yang layak bagi sesamanya dan menyesuaikan
dengan kondisi ekonomi suami, maka istri pun wajib
menyertainya di tempat tinggal tersebut, dan ia juga tidak boleh
keluar tanpa mendapatkan izin dari suami, kecuali hal-hal yang

dharurah seperti menjenguk orangtua yang sakit.

8. Hak-Hak Istri Menurut Ulama Fikih.

a.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Hak-hak istri atas suaminya (Kewajiban Suami Kepada Istrinya)
menurut Abu Malik Kamal
1) Memberi Mahar

Abu malik kamal merujuk kepada kitab Subulu al-Salam bahwasanya

mahar merupakan barang pengganti dalam pernikahan atau

sejensinya atas keputusan hakim atau atas kerelaan masing-masing

pasangan. Hal ini menjadi bukti kesungguhan dan kejujuran suami

dalam emncintai istrinya.

Adapun hukum memberikan mahar adalah menjadi rukun nikah, baik

disebutkan jumlahnya maupun tidak disebutkan, sebagaimana

firman Allah Subhanahu wa ta’ala dalam al-Qur’an surah An-Nisa’

ayat 4:
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Wiih 53088 Ui Al 0,5 G a8 i (7EIAS (giiiia s 1 5015)
(B

Yang artinya: Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi)
sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian,
Jjika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian
dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan

nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.*"
Menurut  Al-Qurthubi  dalam  Tafsirnya, ‘“ayat ini
menunjukkan akan kewajiban memberi mahar kepada istri, dan ini
adalah  kesepakatan para ulama dan tidak ada yang
menyelisihinya”173

Hendaklah dia memberikan nafkah kepada istri dan anaknya
sebatas kemampuannya.

Adapun yang dimaksud nafkah, bukan hanya memberikan
uang, tetapi terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: suami wajib
memberi makan, pakaian dan tempat tinggal yang baik dan layak
untuk istri dan anak-anaknya. Hal ini sebagaimana firman Allah

SWT dalam Surah al-Bagarah ayat 233:

Tlaads W) Gl S Y Cataally G585 G, A 235A e

Artinya: “Dan Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian
mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak
dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. ..”*"*

Dalam hal ini, seorang istri dibolehkan mengambil harta
suaminya jika suami tidak memberinya nafkah, namun tetap

dengan jalan yang baik meskipun tanpa sepengetahuan suaminya.
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Y2 Nl-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 105.
113 salim, Fighus Sunnah Linnisa’, Ensiklopedi Figih Wanita, 720.
Y% Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 50.
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Diceritakan bahwa Hindun istri Abu Sufyan RA pernah datang
kepada Nabi dan berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu
Sufyan orang yang pelit, dia tidak memberikan kecukupan nafkah
untukku juga anak-anakku."Maka beliau eiiaj ale & Jea pun
bersabda :

by &G 5 i€yl caaally adla e s34
Artinya: "Ambillah dari hartanya untuk mencukupimu dan

mencukupi anak-anakmu, tetapi dengan jalan yang
benar."'"

Walaupun istri dibolehkan mengambil harta suami, tetapi
syariat membatasi agar seorang istri dianjurkan tidak menuntut
banyak kepada suaminya apalagi sampai melebihi kadar
kemampuannya. Istri dianjurkan untuk ridho dan merasa cukup
dengan apa yang diberi oleh suaminya, terutama terhadap suami
yang memiliki keterbatasan dalam mencari rezeki. Sebagaimana

wasiat baginda Nabi SAW yang bebrunyi:
Y &1 050 548 %858 5 Ga )15 5 Y 5 e il B ) 1 o
Rile & Aas 15535

Artinya: “Pandanglah orang yang berada dibawah kalian, jangan
memandang yang ada di atas kalian, itu akan lebih
membuat kalian tidak mengkufuri nikmat Allah."*"

3) Suami hendaklah memperlakukan istrinya dengan baik.

Maksud memperlakukan dengan baik disini adalah tidak

menyakitinya dan tidak membebankan sesuatu kepadanya diluar

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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176 HR. Al-Bukhari (6490) Muslim (2963)
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batas kemampuan istri, serta selalu tampil bahagia dan senang di
hadapannya.

Hal ini disandarkan kepada Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 19:
€Tl 3

Artinya: “... Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. .. "’

Kemudian ayat berikut:

e 1580 Gedle Janl; S5l (gile 3 B Gl
¢ asa
Yang artinya: Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang patut.
Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas
mereka.  Allah  Maha  Perkasa lagi Maha

Bijaksana. 178
Kemudian dikuatkan dengan Hadis Nabi SAW,

G cmale g RS LY (a0 G5 Aaaag call G K0 iy WA

S oE sl G (i o Bia 4 G S O iR 0 s

€Y B A Ul 5 alaY A58 2808,

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr Bakr bin
Khalaf dan Muhammad bin Yahya, mereka berdua
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim, dari
Ja'far bin Yahya bin Tsauban, dari pamannya 'Umarah bin
Tsauban, dari 'Atha’, dari Ibnu ‘'Abbas, dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sebaik-baik
kalian adalah yang paling baik kepada keluarganya, dan
aku adalah yang paling baik di antara kalian kepada
keluargaku."*"
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©
g Bebruat baik di sini memiliki banyak cakupan, termasuk dalam
-
o memberikan semua hak-hak istri.
o
o 4) Memperlakukan Istri dengan lemah lembut serta mengajaknya
=]
= bercanda jika dia lebih muda dari suaminya.
=
— Rasulullah SAW merupakan contoh teladan dalam masalah
i berperilaku lemah lembut kepada istri. Hal ini merujuk kepada
c
& hadis Baginda Nabi Muhammad SAW yang mengajak Aisyah
jeb)
o bergurau dengan mengajak balap lari.
QD
c 5) Mengajak ngobrol dan mendengar curhatan Istrinya.
Dalil mengenai mengajak ngobrol dan mendengar curhatan
istri ini adalah Hadis Nabi SAW tentang kisahnya Ummu Zar’a
RA 180
6) Hendaklah mengajarkan istrinya tentang perkara agama dan
menyuruhnya untuk mentaatinya.
g.-j Selain dari berhubungan baik dan memperlakukan istri
; dengan lemah lembut, suami juga dituntut untuk mengajarkan
&
= istrinya tentang ilmu Agama serta mengajaknya untuk mentaati
o]
g Allah dan Rasulnya. Adapun dalil al-Qur’an yang mendasari hal ini
E adalah QS. At-Tahrim ayat 6.
]
L7 ke $ ag\jwu\m)sjbuembé’w\\ﬁ\y\wﬂ\g_’u}
S-) {UJ)A)JLAU}M}?AJA\LA&)\UMYJ\ML)@&A
gu Yang Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu
E? dan keluargamu dari api neraka yang bahan
= bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
- adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras.
o
= % Ipid., h. 775
L o o 1L
~
¥
o
=
=
;-
e
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Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa

yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.'®!
Memaafkan semua kesalahan istri selama tidak melanggar syariat

Hal ini merujuk kepada hadis Baginda Nabi SAW yang

melarang untuk membenci wanita mu’minah.

)

e WA (Gl g G (S e WS (g0 (ash (Al i) DS
Aialh Galh A58 Yy raliy 4l ) e i) J5h5 0608 G535
sy 108 51 (GAT lehe (o Wl g s S
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Musa Ar-Razi,
telah menceritakan kepada kami Isa yaitu Ibnu Yunus,
telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Ja'far,
dari Imran bin * Abi Anas, dari Umar bin Al-Hakam, dari
Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Seorang mukmin tidak boleh
membenci seorang mukminah (istrinya). Jika ia membenci
salah satu akhlaknya, maka ia akan ridha dengan
akhlaknya yang lain." atau beliau bersabda, "selainnya"*®
Jangan menyakiti istri, dan jangan memukul di wajahnya atau
menjelekkannya.

Perintah mengenai memukul istri ini sangat menarik
perhatian para ulama’, dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa
memukul istri disyariatkan jika istri berbuat Nusyuz (meninggikan
suara di hadapan suaminya), serta sudah tidak lagi mendengarkan
nasehat dan tidak mentaati suaminya. Namun dengan syarat bahwa

jika sudah menasehati dan memisahkan ranjang dengan istri.

Dalam tata cara memukul pun tidak sama dengan memukul dengan
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12 Shahih Muslim, |1:hal. 673.
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nafsu sehingga menimbulkan mudharat yang besar. Memukul di
sini adalah memukul hanya untuk memberikan pelajaran dengan
tidak melukain fisik sang istri. Hal ini sebagaimana dijelaskan

dalam surah An-Nisa’ ayat 34.
5 inls aalindl i 53515 Ghshed G35 GA (s
€58 Ule G @ GF Mt Cgale 15235 Dlé oKixdal Hid
Yang Artinya: “Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan  nusyuz,155) berilah mereka nasihat,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka
(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan
tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar™®
Namun begitu, Rasulullah SAW mencontohkan dengan

prilaku terhadap istrinya. Nabi Muhammad SAW termasuk orang
yang tidak suka memukul istrinya sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Aisyarh RA:
V5 b A0 aa ot gl e 0 Jla ) O 5 e
35 Y5 o) e 3 2015 V) il G5 oy i 5 L 4014
& & HE Jas G & O ) amlin (e i 18 2o A

"4l S&)

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, ia
berkata, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: Aku tidak
pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
memukul seorang pelayan pun, tidak pula seorang
wanita pun (istri beliau), dan tidak pernah memukul
sesuatu pun dengan tangannya, kecuali ketika berjihad

183

nery wisey gie

-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 113.
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di jalan Allah. Dan tidak pernah ada sesuatu pun yang
menimpa beliau lalu beliau membalasnya dari
pelakunya, kecuali jika itu untuk Allah 'azza wa jalla,
maka jika itu untuk Allah, beliau membalasnya.**

Kemudian hadis yang lain:

c‘}:\:{\ :)Z: ci.};\.ifh QS aSa :)b cz\l::)g ‘;f\ :)b c‘\_u.ui:° & L];:Q\ ‘3;1); s
fz 500 e 8l Ga L JA5 Al 06 alus 4l 2 e 0 e

13) &85 «Caala 13) Lgdakad " - (18
il 3 ) A V5 o Y5 A sl oyl ¥ 5 i)

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid, telah

mengabarkan kepada kami Syu'bah, dari Abu Qaza'ah, dari
Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya, dari Nabi shallallahu
'alaihi wasallam beliau bersabda: Seorang laki-laki
bertanya kepada beliau, Apa hak seorang istri atas
suaminya?" Beliau menjawab, Memberinya makan jika
kamu makan, memberinya pakaian jika kamu berpakaian,
jangan memukul wajah, jangan mencela, dan jangan
mendiamkannya kecuali di dalam rumah."*®

Nabi juga bersabda di dalam hadits lain:
QS;U\ e :jc c‘}..x:ai :)E: ccl.:'&gs u.é ‘QL;LL]SS’; ‘«i&};&’w" AT

cg\ﬁig@g;;i‘;;a\ﬂ;ﬁy\;ﬁﬁs;;;‘i»

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf,

telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Hisyam, dari
ayahnya, dari Abdullah bin Zam'ah, dari Nabi shallallahu
'alaihi wasallam beliau bersabda: Janganlah salah seorang
dari kalian mencambuk istrinya sebagaimana mencambuk

budak, kemudian ia menggaulinya di akhir hari. 486

9) Jangan mendiamkan istrinya di luar rumah, jikapun harus

mendiamkan istrinya maka hanya di dalam rumah.

Sebagaimana di dalam hadits sebelumnya disebutkan:

217.
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184 Al-lImam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol. XLII,

ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dkk. cet. I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hal. 92.
185" Al-lmam Ahmad Ibnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol.
XXXIII, ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dkk. cet. I (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2001), hal.

186 Shahih Al-Bukhari, hal. 1327.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

118

cf\_tj :jc 42\;3:5\3;2 QS e.\SA’.” 2 :jc c;\i::)g i-fj :jc ‘wﬁj" R 1_/1:)3;/\ ‘}J.J»)é A
fz 550 e slhall Ga e 045 Al 106 Al adle s e ) e
B bk «Caaala 1) ek " -
il 8 ) 585 Y5 o5 V5 bl oyl V5 )
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yazid, telah
mengabarkan kepada kami Syu'bah, dari Abu Qaza'ah,
dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya, dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: Seorang
laki-laki bertanya kepada beliau, Apa hak seorang istri
atas suaminya?" Beliau menjawab, "Memberinya
makan jika kamu makan, memberinya pakaian jika
kamu berpakaian, jangan memukul wajah, jangan

mencela, dan jangan mendiamkannya kecuali di dalam
rumah 1187

Namun, terdapat pengecualian demi kemaslahatan syariat, maka
dia boleh mendiamkan istrinya dengan keluar dari rumah, seperti
yang pernah dilakukan oleh Nabi SAW, dimana beliau mendiamkan

istri-istrinya dengan cara keluar rumah selama sebulan.

10) Menjaga kesucian istrinya.

Diantara kewajiban suami adalah, hendaknya ia
menyambut keinginan dan hasrat istrinya supaya dia tidak
terjerumus ke dalam perkara haram. Sebagaimana Nabi SAW
pernah menegur kepada 'Utsman bin Madz'un bahwa seorang istri
juga punya hak, dimana dia terlalu sering beribadah sehingga
melupakan istrinya. Beliau bersabda:

e B Lo ) U5l A1 106wl 08 diRE il 0 03 (B

AP R A T 0 A O R o i ol o Al
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187 Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, XXXII1:hal. 217.
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A ol 3580 G AT &) s sRliEs il G o0 AL 61350
Pt RS e A A [y IR A S E R IR H
ey il o8 Gl GRG 0s (G R oG Ul G 06 ia
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Gia A1 U6 «alld 1858 Ay adle s Lo Gl Wi s (R 3 I8
Al A o aie G5 AR AL Laladl G5 craia B0a Eups 1A

Coasnlaall A 22 o el ) 2ie

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Basysyar, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami
Ja'far bin Aun, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami Abu Al ‘Umais, dari Aun bin Abu Juhaifah, dari
ayahnya, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam mempersaudarakan antara Salman dan Abu
Darda'. Lalu Salman mengunjungi Abu Darda’, kemudian
la melihat Ummu Darda’ berpakaian lusuh, maka ia
bertanya: "Ada apa denganmu berpakaian lusuh?"
Ummu Darda’ menjawab: "Sesungguhnya saudaramu,
Abu Darda’, tidak memiliki keinginan terhadap dunia."
Salman berkata: "Ketika Abu Darda' datang, ia
menghidangkan makanan kepadanya, lalu ia berkata:
"Makanlah, sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Abu
Darda' berkata: "Aku tidak akan makan hingga engkau
makan.” Salman pun makan. Ketika malam tiba, Abu
Darda' hendak melaksanakan shalat malam, lalu Salman
berkata kepadanya: "Tidurlah." Maka ia pun tidur.
Kemudian ia hendak melaksanakan shalat malam, lalu
Salman berkata kepadanya: "Tidurlah.” Maka ia pun
tidur. Ketika menjelang waktu subuh, Salman berkata
kepadanya: "Bangunlah sekarang." Maka keduanya pun
bangun dan melaksanakan shalat. Kemudian Salman
berkata: "Sesungguhnya dirimu memiliki hak atasmu,
Rabbmu memiliki hak atasmu, tamumu memiliki hak
atasmu, dan keluargamu memiliki hak atasmu. Maka
berikanlah hak kepada setiap yang memiliki hak."
Kemudian keduanya mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi
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wasallam dan menceritakan hal itu, maka beliau

bersabda kepadanya: "Salman benar."al-jami*®

Hadits ini hasan shahih, dan Abu Al 'Umais namanya adalah Utbah
bin Abdullah, ia adalah saudara dari Abdurrahman bin
Abdullah Al Mas'udi.

11) Hendaklah suami mengizinkan istrinya jika ia ingin keluar rumah
untuk shalat berjamaah, atau untuk berkunjung kepada kerabatnya
jika itu dapat menjamin selamat dari fitnah.

12) Jangan menyebarkan rahasia istri atau menyebutkan aibnya.

Terkait hal ini sama penjelasannya pada bab hak-hak suami di atas.

13) Hendaklah seorang suami berpenampilan menarik di hadapan istri
sebagaimana istri dituntut untuk mempercantik dan merias diri di
hadapan suaminya.

Diceritakan dari Ibnu Abbas ia berkata: "Sesungguhnya aku
sangat menyukai untuk berpenampilan menarik (merias diri)
dihadapan istri, sebagaimana aku juga menyukai istri yang merias

diri untukku.

Karena Allah telah berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 228:

e 81574550 Galle I olls Saaally Glle (ol i 315 )
¢ [ ass
Artinya: “Mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan
tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas mereka.

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 8
14) Hendaklah seorang suami selalu berbaik sangka kepada istrinya

Dalam hal ini, Syeikh Abu Malik Kamal merujuk kepada

ayat Al-Qur’an Surah An-Nur ayat 12 sebagai berikut:

neny wisey jrredAgluejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

188 Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa Al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Kabir, vol. 1V, ed. oleh

Bassyar ‘Awwad Ma’rtf, cet. I (Beirut: Dar al-Gharab al-Islami, 1996), hal. 212-213.

8 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 48.
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) o 15163 152 200l Eihaially & shaiall Bl s s 3 W31
Artinya: “Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak
berbaik sangka terhadap kelompok mereka sendiri,

ketika kamu mendengar berita bohong itu, dan berkata,

“Ini adalah (berita) bohong yang nyata ~190
Kemudian Firman Allah SWT surah Al-Hujarat ayat 12:

3055 Y5 ) S i &) G 3 1588 1 5 1 skl 0l )

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak
prasangka! Sesungguhnya sebagian prasangka itu
dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain

59191

Kemudian Hadis baginda Nabi Muhammad SAW:

)

Ge Gl & aale GyAl o) Ne Gpdl (Jias ¢ dess s
ale b o 0 J5hs 0B 1058 o) 22 G s e A1 ()
S ATaT (5 kg Sla Al a0a gl 130, <2k

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil,
telah mengabarkan kepada kami Abdullah, telah
mengabarkan kepada kami 'Ashim bin Sulaiman, dari Asy

Sya'bi, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata:
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Jika

salah seorang di antara kalian lama bepergian, maka

janganlah dia mendatangi keluarganya pada malam

hari n192

Namun meskipun diharuskan berbaik sangka, disamping itu
suami juga harus tetap waspada dan selalu menjaga istrinya supaya
tidak melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan kepada
kerusakan dan melanggar syariat Allah. Diceritakan dalam sebuah
riwayat bahwa beberapa orang Bani Hisyam datang ke rumah

Asma' binti 'Umais istri Abu Bakar Shiddiq (ketika Abu Bakar

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

neny wisey jrredAgluejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1% 1hid., hal. 499.
91 1bid., hal. 755.
192 Shahih Al-Bukhari, hal. 1335.
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sedang tidak di rumah). Tiba-tiba Abu Bakar pulang dan bertemu
dengan mereka. Abu Bakar merasa kurang senang atas kedatangan
mereka yang demikian. Lalu diceritakannya hal itu kepada
Rasulullah Jawab beliau:

A G 153 Bl &) 1A ) Sl A
Artinya: Aku tidak melihat sesuatu yang buruk atas kedatangan
mereka. Sesungguhnya Allah telah membebaskannya
(Asma' binti 'Umais) dari hal-hal yang demikian."
Kemudian be}iaq naik mimbar, lalu beliau ‘persabda:
O 5 ORS daa V) Ask 8 188 a5i 35 04D GRS Y
Artinya: Sesudah hari ini, seorang laki-laki tidak boleh masuk ke
rumah seorang wanita yang suaminya sedang pergi,
kecuali bila laki-laki itu disertai seorang atau dua orang
teman laki-laki. **3
Dalam hadits ini Nabi SAW tidak berburuk sangka kepada

Asma RA bahkan beliau berhusnudzan kepadanya, namun di
samping itu, beliau melarang para lelaki untuk masuk ke rumahnya

supaya tidak memberikan ruang bagi setan untuk mengganggunya.

15) Jika suami punya istri lebih dari satu, maka hendaklah memberikan

makanan, minuman, pakaian dan rumah yang sama kepada mereka.
Syeikh Abu Malik Kamal menjelaskan tentang hak suami yang
memiliki istri lebih dari satu pada bab Poligami194.
Hak-hak istri atas suaminya (Kewajiban Suami Kepada
Istrinya) menurut Wahbah Zuhaili.

Prof. DR. Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya Figh Islam
wa Adillatuhu menjelaskan bahwa hak-hak istri terbagi atas hak

materil dan hak non materil. Adapun hak-hak materil yaitu:

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

198 HR. Muslim (2173) sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya.
194 salim, Fikih Sunnah Wanita, 792.
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pertama hak mahar dan kedua adalah hak harta. Dalam hal ini dalil
yang dirujuk juga sama dengan ulama lainnya, yaitu Surah An-
Nisaa’ ayat 4 tentang wajib memberikan mas kawin (mahar) dan
surah al-Bagarah ayat 233 mengenai kewajiban suami memberikan
makan, pakaian dan rumah tinggal, dan kemudian dilengkapi
dengan hadis-hadis baginda Nabi SAW.'

Adapun hak-hak nonmateril terbagi menjadi beberapa hak,
yaitu: pertama hubungan baik, kedua perlakuan yang baik dan yang
ketigai adalah keadilan. Hendaklah Masing-masing setiap pasangan
suami istri harus memperlakukan yang lain dengan penuh
kebaikan. Dengan cara menemaninya dengan baik dan menahan
aniaya. Jangan sampai dia tahan haknya yang sesuai dengan
kemampuannya. juga jangan sampai dia  tampakkan
ketidaksenangannya terhadap apa yang dia berikan. Bahkan dia
perlakukan pasangannya dengan penuh keceriaan dan kegembiraan.
Hal ini merujuk kepada firman Allah SWT pada surah al-Baqarah
ayat 228 yang artinya Dan para wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewaiibannya menurut cara yang makruf ."dan
pada surah An-Nisa’ ayat 19 yang arrtinya Dan bergaullah dengan
mereka secara patut.” Selain daripada itu adalah hak-hak yang
tersurat dalam hadis baginda Nabi Muhammad SAW. Diantaranya

adalah hadis nabi yang menjelaskan bahwa suami harus menjaga
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dengan baik kaum wanita, kemudian termasuk juga mengenai hak
suami yang harus dijaga istri adalah tempat tidur jangan sampai
disentuh oleh orang yang dibenci suami dan dilarang juga masuk ke
dalam rumah bagi orang yang dibenci tersebut, namun hak yang
harus dipenuhi adalah berlaku baik kepada mereka dalam pakaian
dan makanan.

Selain daripada hak-hak istri di atas, ada beberapa hak-hak
istri yang digolongkan paling penting oleh Wahbah Az-Zuhaili
yaitu:

1) Menjaga kesucian istri dan menggaulinya.

Terdapat perbedaan pendapat dalam hal wajib menggaulinya,
Mazhab Maliki berpendapat, persetubuhan wajib dilakukan oleh
suami kepada istrinya jika tidak ada halangan. Mazhab Syafi'i
berpendapat, persetubuhan hanya diwajibkan sekali saja karena
ini adalah hak milik suami, maka dia boleh meninggalkannya
seperti halnya mendiami rumah sewaan. Karena yang mengajak
kepada persetubuhan adalah nafsu syahwat dan rasa cinta. Oleh
karena itu tidak mungkin diwajibkan. Dan yang sunah jangan
sampai suami menangguhkan persetubuhan untuk istrinya untuk
mencegah kerusakan.

Mazhab Hambali berpendapat, suami wajib menggauli istrinya
dalam setiap empat bulan sekali, jika tidak ada halang an karena

seandainya bukan suatu kewa iiban, tidak ditegaskan dengan
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sumpah (al-iilaa’) untuk meninggalkannya secara wajib, seperti
halnya semua perkara yang tidak wajib. Karena pernikahan
disyariat kan untuk kemaslahatan sepasang suami istri dan untuk
menolak keburukan dari keduanya.

Diharamkan melakukan persetubuhan di bagian anus

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ad-
Daruquthni: )
Ma b adl el i Ja A Akl e

Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak akan

memandang laki-laki yang mendatangi istrinya di

1
duburnya."**

Kemudian hadis Nabi SAW dari Abu Hurairah RA secara
marfu’: ) )

alis adle @ o Usby 8 G00A 08 Gt A
(o 3o (433008 & a il adinal o diails 1 ge 06
aah Ll 05 s

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Affan, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamabh,
ia berkata: telah mengabarkan kepada kami Hakim Al
Atsram, dari Abu Tamimah Al Hujaimi, dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam bersabda: Barangsiapa mendatangi wanita
haid, atau wanita di duburnya, atau dukun lalu
membenarkannya, maka sungguh ia telah berlfgas diri
dari apa yang diturunkan kepada Muhammad.*

‘azl (mengeluarkan air sperma laki-laki di luar vagina)

Mazhab Syafi'i berpendapat'azl makruh, berdasarkan apa yang

diriwayatkan oleh fudzamah binti Wahab. Al-Ghazali
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berkata,'azl diperbolehkan. Ini adalah pendapatyang dibenarkan
oleh para ulama muta'akhkhirin. Pendapat yang membolehkan
‘azl disepakati oleh keempat mazhab, berdasarkan hadits Abu
Sa'd al-Khudri secara marfu'.

4) Menggauli dengan baik.
Seorang suami wajib menggauli istrinya dengan baik
berdasarkan firman Allah swt., Dan bergaul lah dengan mereka
secara patut.'(an-Nisaa': 19)

5) Keadilan di antara istri dalam masalah menginap dan nafkah
sebagaimana yang tadi telah kami ielaskan.
Barangsiapa yang memiliki dua orang istri atau lebih, maka
menurut jumhur yang selain Syafi'i dia harus berlaku adil di
antara mereka, dan membagi giliran kepada mereka.

c. Hak-hak istri atas suaminya (Kewajiban Suami Kepada
Istrinya) menurut Sayyid Sabiq.

Dalam kitab Fikih Sunnah karangan Sayyid Sabiq menjelaskan
bahwa, hak-hak istri yang yang wajib ditunaikan oleh suami adalah
hak-hak yang terkait dengan materi dan yang tidak terkait dengan
materi. Hak-hak istri yang terkait dengan materi terbagi menjadi dua,
yaitu hak mahar dan hak nafkah. Walaupun hanya mahar dan nafkah,
beliau juga menjelaskan tentang perabot rumah tangga dalam satu sub

bab.
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Perabot adalah peralatan yang disediakan oleh istri dan
keluarganya untuk dibawa bersamarrya di rumah jika suami
menemuinya. Dalam tradisi yang berlaku, istri dan keluarganya
menyediakan perabot dan peralatan rumah. Ini merupakan salah satu
bentuk tindakan yang dapat menjadikan hati istri merasa gembira
berkenaan dengan momen malam pertama pernikahan. Pengikut
mazhab Maliki berpendapat bahwa mahar bukan hak murni istri.
Karenanya, istri tidak boleh menggunakannya untuk dirinya sendiri
dan tidak boleh digunakannya untuk membayar hutangnya, meskipun
bagi yang membutuhkan boleh menggunakannya, memenuhi sedikit
keperluan dengan cara yang wajar, dan untuk membayar sedikit
hutangnya, seperti dinaa jika jumlah maharnya banyak.

Terkait dengan mahar dan nafkah, Sayyid Sabiq menjelaskan
dalam dua bab dengan berbagai problematikanya. Adapun dalil-dalil
yang menjadi dasar tentang kewajiban suami memberi mahar dan
nafkah sama dengan dalil-dali yang kemukakan oleh para ulama fikih
lainnya. Hanya saja ada pengembangan dalam penjelasan mengenai
isu-isu terkait hak mahar dan nafkah seperti topik “pernikahan anak
Perempuan yang masih kecil dengan mahar kurang dari mahar mitsil”,
dan terkait nafkah seperti pembahasan tentang “istri masuk Islam
sedang suami tidak masuk Islam”, “kemudaratan suami tidak

menghambat kewajiban memberi nafkah” dan lain-lain.'%
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Mengenai hak-hak istri yang tidak berkaitan dengan materi
dibagi menjadi beberapa poin. Yaitu:
1) Mempergauli istri dengan baik

Kewajiban pertama yang harus dipenuhi suami terhadap
istrinya adalah memuliakannya, mempergaulinya dengan baik,
melakukan interaksi secara wajar, dan memberikan apa yang dapat
diberikan kepadanya untuk membuat hatinya tenang. Lebih dari itu,
suami harus menghadapi sikapnya dengan penuh ketabahan dan
kesabaran. Hal ini merujuk kepada ayat al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat
19.
2) Mengayomi istri

Suami harus mengayomi istrinya dan menjaganya dari semua
perkara yang mencemarkan kemuliaannya, menodai kehormatannya'
merendahkan harga dirinya, dan menjadikannya sebagai bahan
gunjingan orang-orang yang suka membicarakan keburukan.
Kecemburuan semacam ini merupakan kecemburuan yang disukai
Allah SWT.**

d. Hak-hak istri atas suaminya (Kewajiban Suami Kepada
Istrinya) menurut Ali Yusuf As-Subki.

Ada beberpa pembaruan yang menarik yang ditambahkan oleh
DR. Ali Yusuf As-Subki mengenai hak-hak istri dan kewajiban-

kewajiban suami dalam kitabnya Nizham al-Usrah fi al-Islami yang
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kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi Figh
Keluarga (Pedoman Berkeluarga Dalam Islam).
Dalam penjabaran hak-hak istri dan kewajiban-kewajiban

suami, beliau menjabarkan dalam beberapa point, yaitu:

1) Mahar
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Mahar menurut DR Ali Yusuf As-Subki adalah sesuatu
yang diberikan kepada seseorang wanita berupa harta atau yang
serupa dengannya ketika dilaksanakannya akad. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 4,
mahar merupakan hal yang wajib dilaksanakan bagi laki-laki yang
akan menikahi seorang wanita. Hal ini sesuai dengan fitrahnya
sebagai pemimpin bagi keluarga dan bertanggung jawab
terhadapnya. Dan mahar ini pula yang menjadi hak-hak istri yang
harus dipenuhi oleh suami.?”

Dalam Islam, mahar tidak diukur dengan harga, namun
diukur dengan simbol yang memiliki nilai. Hal ini sebagaimana
dijelaskan oleh Baginda Nabi Muhammad SAW dalam hadis dari
Ibnu Abbas ketika menikahkan Fatimah, Nabi menyuruh
memberikan baju besi yang merupakan satu-satunya barang
bernilai untuk dijadikan mahar kepada fatimah. Ini juga yang

menguatkan bahwa mahar menurut Islam pada hakikatnya bukan

tujuan dan bukan harga untuk menilai seorang wanita.
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2) Nafkah

Sejak mendirikan rumah tangga, nafkan menjadi hak dari
berbagai hak istri atas seuaminya. Oleh sebab itu, syariat Islam
menetapkan bahwa baik istri tersebut merupakan orang kaya
ataupun istri itu faqir tetap suami wajib memberikan nafkahnya.
Hal ini disandarkan kepada firman Allah SWT dalam Surah At-
Thalaq ayat 7, kemudian surah al-Baqarah ayat 233, kemudian
surah at-Thalaq ayat 6. Kemudian ditambahkan dari Hadis Nabi
SAW dalam wasiatnya ketika melaksanakan Haji Wada’ dan
beberapa hadis lainnya. Dari beberapa dasar di atas menjelaskan
bahwa menanggung semua keperluan istri merupakan ketetapan
yang diberikan kepada laki-laki untuk melaksanakan kewajiban
dan menguatkannnya dalam menanggung beban. la memenuhi
diri istri dengan kerelaan dan tanggung jawab, ia menyiapkannya
dengan mengharap pahal Allah SWT dan kebaikan-Nya.201

Nafkah wajib bagi istri selama ia menunaikan berbagai
tanggungan dalam memenuhi batasan-batasan fitrahnya. Namun
jika istri malah sebaliknya, sombong dengan fitrahnya,
menyimpang dari aturan, berpaling pada jalan, melampaui suami
dalam tujuan kehidupan rumah tangga maka ia tidak mendapatkan

hak ini. Intinya jika terjadi nusyuz istri mengharamkannya dari
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hak nafkah dalam pembelanjaan-pembelanjaan yang berlaku
antara suami dan pemanfaatan dengan istri.

Ada hal menarik yang dijabarkan terkait nafkah ini, yaitu
ketika suami mengalami kesulitan dalam memberikan nafkah
kepada istri. Ada sebagian pendapat bahwa jika sang suami tidak
sanggup memberikan nafkah maka si istri bisa memilih untuk
berpisah dengannya. Namun sebagian ulama berpendapat bahwa
jika mengalami kesulitasn mengenai nafkah, maka istri diperintah
untuk mengambil hutang dan tetap bersamanya dengan sabar. Hal
ini didasarkan kepada firman Allah SWT Surah Al-Baqarah ayat
280 yang berkaitan dengan hutang-piutang, yang terjemahannya:
“ Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai ia berkelapangan.

Lanjut dari pandangan sebagian ulama tadi, tiujuan nafkah
menjadi tanggungan hutang. Sungguh ia merasa kesulitan dengan
suami sehingga perempuan diperintahkan menangguhkannya
(bersabar). Dalam hal mewajibkan menunda kepadanya dengan
meinta nafkah tersebut menjadi hutang untuknya, maka haknya
menjadi hutang baginya. Jika urusan ini berlaku antara keduanya
maka penundaan lebih utama dibanding fasakh.202

Oleh karna itu, perlu disepakati bersama dalam hakikat

rumah tangga ia merupakan janji untuk saling tolong menolong
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dan perjanjian saling bersabar dalam menghadapi kehidupan. Dan
juga bukanlah termasuk keadilan dan menjaga kehormatan jika
suami mengalami kesulitan setelah kemudahan ia hendak
berpaling dari suaminya dan memustuskan antara dirinya dan
suaminya.

Pendidikan dan Pengajaran

Merujuk kitab karangan Muhammad Al-Ahmadi Abu An-
Nur yang berjudul Manhaj As-Sunnah fi Az-Zawaj halaman 412,
Ali yusuf As-Subki menjelaskan bahwa agama Islam mendorong
kepada laki-laki dan perempuan agar terus meningkatkan
kemampuan agama, oleh sebab itu mencari ilmu itu wajib bagi
muslim laki-laki dan perempuan.

Oleh sebab itu, termasuk hak perempuan atas suaminya
adalah mendapatkan pendidikan dan pengajaran mengenai ilmu
agama, seperti hukum-hukum yang berkaitan dengan sholat, haid
dan yang lainnya. Jika dalam hal ini sang suami belum mampu,
maka hendaklah ia keluar dan bertanya kepada ulama atau ia
bertanya untuk istrinya.

Adapun dalil dalam hal ini sebagaimana merujuk kepada
Musthafa Abdul Wahid dalam kitabnya al-Usroh fi al-Islam yaitu
firman Allah Swt berfirman dalam Qur’an surah At-Tahrim (66)

ayat 6
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-
malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang
dlperintahkan.203

Imam Ibnu katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
Adh-Dhahak dan Magatil menjelaskan bahwa hak bagi orang
Islam untuk mengajarkan keluarganya dan kerabat-kerabatnya.”*
Adil dalam Berinteraksi

Adil dalam berinterkasi ini ditujukan kepada suami yang
menikah lebih dari satu orang istri (melakukan poligami). Maka
hak istri adalah mendapatkan keadilan dari sang suami, baik
dalam hak materi maupun non materi seperti nafkah dan rumah.
Hal ini merujuk kepada firman Allah SWT dalam Al-Qur’an
surah An-Nisa’ ayat 3 dan 19.

Kesenangan yang bebas

Kesenangan yang bebas ini harus dibuat oleh suami

kepada istrinya manakala istri yang tidak diizinkan keluar rumah.

Termasuk dari hak istri kepada suami untuk menciptakan dan

menyiapkan baginya kesenangan yang bebas. Namun kebebasan
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ini tidak boleh melampaui dari batas kerusakan akhlaknya,
bahkan dianjurkan untuk yang sedang-sedang saja.

Hal ini didasarkan kepada Hadis baginda Nabi SAW yang
diriwayatkan oleh Aisyah tentang perihal kedatangan orang dari
Habasyah dan yang lainnya bermain-main pada hari ‘Asyura dan
hal ini didengar oleh Aisyah di rumahnya, sehingga memunculkan

pertanyaan oleh Rasulullah, apakah ia berminat dengan

2

permainan itu? Lalu Aisyah menjawab “iya” dan kemudian

Rasulullah mengutus orang untuk memanggil bebrapa orang agar
memainkannya di pintu Rumah. Setelah Aisyah merasa cukup dan
puas dengan permainannya maka Rasulullah menyuruh para
pemain bubar, kemudian beliau bersabda “Orang mukmin yang

paling sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya,

dan paling lembut terhadap keluarganya e

JG s dsle Ge A ) G @ 1AR]) WL B (el s
g0 g ak @ b4 04
nalaly 2¢alalls G gzl Bl Guaball J&1 G

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il, telah
menceritakan kepada kami Khalid Al-Hadzdza', dari
Abu Qilabah, dari Aisyah ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Sesungguhnya di
antara orang-orang mukmin yang paling sempurna
imannya adalah yang paling baik akhlaknya, dan
paling lembut terhadap keluarganya. 206
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205 As-Subki, FIQH KELUARGA (Pedoman Berkeluarga Dalam Islam), 194.
206 Al-Imam Ahmad lbnu Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, vol. XL,
ed. oleh Syu’aib Al-Arnaut dkk. cet. | (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), hal. 242.
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Perlu digarisbawahi dalam hal ini, yaitu kesenangan yang
bebas ini diharapkan jauh dari larangan-larangan syari’at dan
tidak bermaksiat kepada Allah SWT.

Tidak Cemburu Berlebihan

Apabila cemburu menjadi bagian watak seseorang, maka
hak istri atas suaminya untuk bersikap sedang dalam
kecemburuannya. Suami tidak boleh menyampaikan keburukan
prasangka, kekerasan, dan mata-mata batin. Hal ini merujuk

kepada hadis Nabi SAW:

Se A Glasd i3E sl G &) ALy al @ I 06;
Gy Gealdl e JATNE5E a5 s

Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Sesungguhnya di  antara  kecemburuan  ada
kecemburuan yang dibenci oleh Allah 'azza wa jalla,

yvaitu  kecemburuan seorang laki-laki  terhadap

keluarganya tanpa ada kemguan.207
Selanjutnya Ali Yusuf As-Subki sebagaimana mengutip

dari Kamil Musa dalam kitabnya yang berjudul “Masa’il fi Hayah
Az-Zaujiyah halaman 80 menejlaskan bahwa cemburu ini
bertambah dengan buruknya prasangka yang terlarang darinya.
Karna sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa.”®

Hadis baginda Nabi SAW di atas berkaitan dengan hadis-

hadis Nabi yang lain dan berkaitan juga dengan Firman Allah

SWT dalam Al-Qur’an Surah An-Nur ayat 4-5 tentang larangan

20

(BBirut: Dar a

nery wisey j

@5}

bt Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Tasiyy al-Ghazali, lhya’ ‘uliim Al-Din, vol. 1|
1-Ma’rifah, 1982), hal. 46.
208 As-Subki, FIQH KELUARGA (Pedoman Berkeluarga Dalam Islam), 195.
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menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan surah
Al-Hujarat ayat 12 tentang menghindari berburuk sangka dan
larangan mencari-cari keburukan orang.
Berprasangka Baik Pada Istri

Termasuk hak istri kepada suaminya adalah hendaknya
suami berbprasangka baik terhadap istrinya. Hendaknya ia tidak
meneliti aibnya sebagaimana larangan Nabi SAW mengenai hal
tersebut sebagai keutamaan keberadaannya tidak selaras dengan
hubungan baik.

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Jabir RA,

sesungguhnya ia berkata:

de wl e a0y @ 08 Ll BB el

2 - -

2l e Gaadly 51 ead 3458 S AT JA5 3k & alig

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Waki', dari
Sufyan, dari Muharib, dari Jabir, ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam melarang seorang laki-
laki mendatangi keluarganya pada malam hari,
menuduh mereka berkhianat, atau mencari-cari
kesalahan mereka.”®®
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Hak-Hak Bersama (Yang berkaitan dengan keduanya) Menurut
Ulama Fikih.
a. Hak-hak bersama menurut Wahbah Az-Zuhaili

Imam Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan bahwa antara hak

bersama antara suami dan istri, hak suami yang harus dipenuhi oleh si

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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istri lebih besar daripada hak istri yang harus dipenuhi oleh suami. Hal

ini berdasarkan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah

ayat 228:

€0 ESa S 15%a 50 fgle Ja 35 )

Yang Artinya: “...Akan tetapi, para suami mempunyai kelebihan atas

mereka. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana » 210

Selain daripada penjelasan yang sudah dijelaskan di atas,

Wahbah Az-Zuhaili menambahkan bebrapa hak bersama suami dan

istri. Yaitu;

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Memperbaiki Akhlaknya Kepada Pasangannya.

Saling berlaku lembut kepada pasangannya, dan

Menahan Aniaya kepada pasangannya.

Suami tidak berlebihan dalam cemburu kepada pasangannya, dan
Istri juga seharusnya terus dipertahankan meskipun si suami
membencinya sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah An-
Nisa’ ayat 19.

Seorang suami tidak mesti memberitahukan si istri jumlah uang
yang dia miliki. Dan dia juga tidak berhak membuka rahasia yang
dia khawatirkan akan disebarkan oleh istrinya karna perempuan
suka membuka rahasia.

Disarankan kepada suami agar tidak selalu memberikan istri
hadiah yang karna hal ini membuat istri tidak sabar untuk selalu

mendapatkannya.
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b. Hak-hak bersama menurut Sayyid Sabig®**

1)

2)

3)

4)

Hak-hak bersama antara suami dan istri meliputi:
Suami istri dan masing-masing dari keduanya diperkenankan

untuk bersenang-senang di antara mereka berdua. Kehalalan ini
sama-sama dimiliki oleh suami dan istri. Dengan demikian,
dihalalkan bagi suami dari istrinya apa yang dihalalkan bagi istri
dari suaminya. Hak untuk bersenang-senang ini dimiliki suami
dan istri yang tidak terpenuhi kecuali dengan keikutsertaan
keduanya secara bersama-sama, karena kesenangan hubungan
suarni istri tidak mungkin dapat diwujudkan oleh satu pihak tanpa
kesertaan pasangannya.

Keharaman keluarga dari kedua belah pihak. Maksudnya, istri
haram (dinikahi) ayah suaminya, kakek, anak, dan anak keturunan
dari anak anaknya, sebagaimana suami juga haram rnenikahi ibu
istrinya, anak perempuannya, dan anak keturunan dari anak-
anaknya.

Keabsahan hak saling mewarisi antara keduanya karena telah
terlaksananya akad nikah. Jika salah satu dari keduanya
meninggal dunia setelah akad nikah dilaksanakan, maka
pasangannya berhak mewarisinya, meskipun belum terjadi
hubungan badan diantara keduanya.

Keabsahan nasab anak dari suami sebagai pasangan yang sah

dalam rumah tangga.
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©
g 5) Pergaulan dengan cara yang baik. Masing-masing dari suami dan
-
o istri harus memperlakukan pasangannya dengan carayangbaik
o
o agar tercipta keharmonisan diantara keduanya dan kedamaian
= . . . .
= senantiasa menaunginya. Ailah swt. berfirman dalam surah An-
=
= Nisa’ ayat 19;
-4 d ~a;o,°u‘,’a):.u;,€
o (.. G5 aalb Gashile s T
g Artinya: “...Pergaulilah mereka dengan cara yang patut... 212
-~
Y c. Hak-hak bersama menurut Abu Malik Kamal®*®
py)
o Adapun hak bersama antara suami dan istri menurut Syaikh
c
Abu Malik Kamal adalah:
1) Kehalalan berhubungan intim
Hal ini apabila akad nikah yang dilakukan sudah selesai

beserta syarat-syaratnya, dan istri juga sudah diberi nafkah dan

tempat tinggal serta tidak sedang dalam melaksanakan ihram.
i 2) Masing-masing mendapatkan warisan jika salah satu dari
Y
o keduanya meninggal dunia terlebih dahulu.
@
& 3) Masing-masing hendaklah berhubungan dengan baik
B8
Z 4) Satu sama lain menjadi mahramnya karna pernikahan.
=
=10. Tinjauan Umum Mengenai Maqasid Syari’ah
(g°]
-
;. a. Pengertian
]
= Secara bahasa Maqashid Syari’ah terdiri dari dua kata yaitu Magdasid
@)
f»-:- dan al-Shari‘ah. Magqdsid berarti kesengajaan atau tujuan, Magqasid
Z
=

N
ey
N

nery wisey jrgg

-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 109.
213 galim, Fighus Sunnah Linnisa’, Ensiklopedi Figih Wanita, 791.
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merupakan bentuk jama’ dari magsud yang berasal dari suku kata Qashada
yang berarti menghendaki atau memaksudkan, Magdsid berarti hal-hal
yang dikehendaki dan dimaksudkan.?* Sedangkan al-Shari‘ah secara
bahasa berarti artinya Jalan menuju sumber air, jalan menuju sumber air
dapat juga diartikan berjalan menuju sumber kehidupan.215 Dalam Al-
Qur’an Allah SWT. menyebutkan beberapa kata Syari’ah diantaranya

sebagaimana yang terdapat dalam surat al- Jassiyah (45) ayat 18:

T Foced LT e E NG o BT oRG( te woc n b abd . Gd

€A (3l Y G £T5a0 &5 V5 Leadld ja¥) Ga dad ,a e Slika £
Artinya : “Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat

itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang

tidak mengetahui.216

Kemudian setelah terjadi perselisthan di antara mereka, Kami
jadikan engkau, wahai Nabi Muhammad, mengikuti syariat peraturan dari
agama itu yang mengantarkan engkau kepada kebenaran, maka ikutilah,
yakni laksanakanlah syariat yang diturunkan kepadamu itu dan janganlah
engkau ikuti keinginan orang-orang kafir Quraisy dan orang-orang yang
ingkar seperti mereka yang tidak mengetahui kebenaran, ke-Esaan Allah,
dan syariat yang di turunkan kepadamu.

Dalam Surat As-Syura (42) ayat 13:
2 g Loy ol el i3 a5 a4y (e b i (a 1 £ 55 ()
LGS Al o 58 % 13588 Y5 Gl 1A G e 5 a5 g )

0 S e el foneas oLl e o) LA T 28 325
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214 1bnu Mandzur, Lisan al-Arab, h. 3642
215 Kamus al-Muhit, h.1328
218 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 730.
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Artinya: “Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang Dia
wasiatkan (juga) kepada Nuh, yang telah Kami wahyukan
kepadamu (Nabi Muhammad), dan yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu: tegakkanlah agama
(keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah-belah
di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk
mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah
memilih orang yang Dia kehendaki pada (agama)-Nya dan
memberi petunjuk pada (agama)-Nya bagi orang yang kembali
(kepada-Nya)”. 217

Dari dua ayat di atas bisa disimpulkan bahwa Syariat sama dengan
Agama, dalam perkembangan sekarang terjadi Reduksi muatan arti
Syari’at. Aqidah misalnya, tidak masuk dalam pengertian Syariat, Syeh
Muhammad Syaltout (W.1963H) misalnya yang dikutip oleh Asafri Jaya
Bakri dalam bukunya Konsep Magashid Syari’ah mengatakan bahwa
Syari’at adalah: Aturan-aturan yang diciptakan oleh Allah SWT untuk
dipedomani oleh manusia dalam mengatur hubungan dengan tuhan,
dengan manusia baik sesama Muslim maupun non-Muslim, alam dan
seluruh kehidupan.?*®

Setelah menjelaskan definisi Magqdsid dan al-Shari‘ah secara
terpisah kiranya perlu mendefi nisikan Magdsid al-Shari‘ah setelah
digabungkan kedua kalimat tersebut (Maqashid Syari’ah). Menurut Asafri
Jaya Bakri bahwa “Pengertian Maqashid Syari’ah secara istilah tidak ada

definisi khusus yang dibuat oleh para ulama Usul figh, boleh jadi hal ini

sudah maklum di kalangan mereka. Termasuk Syekh Maqasid (Imam Al-

nery wisey sz(g ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§

“" 1bid., hal. 704.
28 Mahmud Syaltout, Islam: ‘Agidah wa Syari’ah, (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), h.
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Syathibi) itu sendiri tidak membuat ta’rif yang khusus, beliau cuma
mengungkapkan tentang syari’ah dan funsinya bagi manusia seperti
ungkapannya dalam kitab al-Muwwafagat”: “Sesungguhnya syariat itu
ditetapkan bertujuan untuk tegaknya (mewujudkan) kemashlahatan
manusia di dunia dan Akhirat”. “Hukum-hukum diundangkan untuk
kemashlahatan hamba” ?*®

Al-Imam al-Syatibi (W. 790 H) mendefinisikan Maqashid Syariah
secara konfrehensif menegaskan bahwa Maqasid Al-Syariah adalah, yaitu
mashlahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di dunia
maupun diakhirat. Oleh karena itu Asy-Syatibi (W. 790 H) meletakkan
posisi maslahat sebagai ‘illat hukum atau alasan pensyariatan hukum
Islam,”® berbeda dengan ahli ushul figih lainnya. An-Nabhani misalnya
dengan hati-hati menekankan berulang-ulang, bahwa maslahat itu
bukanlah ‘illat atau motif (alba ‘its) penetapan syariat, melainkan hikmah,
hasil (natijah), tujuan (ghayah), atau akibat (‘agibah) dari penerapan
syariat.221

Mengapa An-Nabhani mengatakan hikmah tidak dikatakan ‘illat?
Karena menurut ia nash ayat-ayat yang ada dilihat dari segi bentuknya
(shighat) tidaklah menunjukkan adanya ‘illat (al-‘illiyah), hanya
menunjukkan adanya sifat rahmat (maslahat) sebagai hasil penerapan

syariat. Firman Allah Swt dalam Alqur’an Surat Al-Isra (17) ayat 82:
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Ibid,.
220 Al-Syatiby, al-Muwafaqat fi Ushul al- Syari’ah, (Kairo: Mustafa Muhammad,

th.), jilid 11, h. 3-5

2! Tagiyuddin An-Nabhani.. Asy-Syakhshiyah al-Islamiyyah. Ushdl al-Figh. (Al-

uds: Min Mansyurat Hizb at-Tahrir. 1953), Juz, 111, h. 359-360
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Artinya: “Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar

dan rahmat bagi orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-

orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan menambah

9222
kerugian.”

Kemudian Surat al-Anbiya (21) ayat 107:

€)Y Calall 405 W) @il i ey

Terjemahan: “Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali

sebagai rahmat bagi seluruh alam”?*

Menurut An-Nabhani, ayat ini tidak mengandung shighat ta‘lil
(bentuk kata yang menunjukkan ‘illat), misalnya dengan adanya lam talil.
Jadi maksud ayat ini, bahwa hasil (al-Natijah) diutusnya Muhammad saw
adalah akan menjadi rahmat bagi umat manusia. Artinya, adanya rahmat
(maslahat) merupakan hasil pelaksanaan syariat, bukan ‘illat dari
penetapan syariat.

Dari penjelasan di atas memang tidak ada satu ketegasan tentang
definisi Magashid Syari’ah demikian ada sebagian Ulama mendefinisikan
Magashid Syariah yang dikutip dari Prof. Dr. Nawir Yuslim, M.A yaitu:
“Magqashid Syari’ah secara Umum adalah: kemaslahatan bagi Manusia
dengan memelihara kebutuhan dharuriat mereka dan menyempurnakan
2224

kebutuhan Hajiat dan Tahsiniat mereka

Menurut Ibnu ‘Asyur (W. 1973 M), maqasid alsyari’ah ialah:

nery wisey %,uez(g ue}ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] d)e}§

222 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, hal. 405.
223 |bid., hal. 470.
224 Abdullah, “Ushul Figiih: Maqshid Syariah”, Artikel, p://hukum.kompasiana.

m/2012/07/02/ushul-fi gh-magqashid-al-syariah, Diakses tanggal 22 Februari 2022.
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Terjemahan:  “Makna-makna dan  himah-hikmah  yang  menjadi
pertimbangan Syari’ dalam segenap atau sebagian besar
pen-tasyri’-annya, yang pertimbangannya itu tidak
terbatas dalam satu jenis tertentu. Jadi, termasuk ke
dalam magqasid adalah karakteristik syari’ah, tujuan-
tujuannya yang umum, serta makna-makna yang tidak
mungkin  untuk  tidak  dipertimbangkan  dalam
pentasyri’an.”

Magashid Syari’ah adalah konsep untuk mengetahui hikmah atau
nilai-nilai dan sasaran syara’ yang tersurat dan tersirat dalam al-Qur’an
dan Hadits). yang ditetapkan oleh al-Syari’ terhadap manusia adapun
tujuan akhir hukum tersebut adalah satu, yaitu mashlahah atau kebaikan
dan kesejahteraan umat manusia baik didunia (dengan Mu’amalah)
maupun di akhirat (dengan ‘aqidah dan Ibadah).

Konsep magqashid al-Syari’ah telah dimulai dari masa Al-Juwaini
yang terkenal dengan Imum Haramain dan oleh Imam al-Ghazali
(W.505H) kemudian disusun secara sistimatis oleh seorang ahli ushul fikih
bermadzhab Maliki dari Granada (Spanyol), yaitu Imam al-Syatibi (w. 790
H). Konsep itu ditulis dalam kitabnya yang terkenal, al- Muwwafaqat fi
Ushul al-Ahkam, khususnya pada juz II, yang beliau namakan kitab al-
Magashid. Menurut al-Syatibi (W. 790 H), pada dasarnya syariat
ditetapkan untuk mewujudkan kemaslahatan hamba (mashalih al- ‘ibad),

baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan inilah, dalam pandangan

beliau, menjadi magqashid al-Syari’ah. Penetapan syariat, baik secara

nery wisey] gieAdg uejing jo AJISIaAru[) dIwe[sy aje3s

2 Muhammad Thahir ibn ‘Asyur, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, (Amman:

ar alNafais, 2001), h. 15
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keseluruhan (jumlatan) maupun secara rinci (tafshilan), didasarkan pada
suatu ‘Illat (motif penetapan hukum), yaitu mewujudkan kemaslahatan
hamba.??

Semua ayat Ahkam yang terkandung dalam Alquran hakikat
kandungan hukumnya hanya Allah yang maha mengetahui, karena yang
disebutkan dalam Alqur’an hanya masih bersifat global, menurut Wahbah
al-Zuhaili (W. 2015 M) salah satu hikmahnya adalah untuk memberi
kesempatan kepada para wulama menggunakan nalarnya dalam
memecahkan problema yang menghendaki penyelesaiannya secara hukum.
b. Pembagian

Pendapat Al-Syatibi (W. 790 H) dalam kitabnya A/-Muwafaqat Fi
Ushul Al-Syari’ah yang mengemukakan bahwa tujuan pokok disyariatkan
hukum islam adalah untuk kemaslahatan manusia baik di dunia dan di
akhirat. Kemaslahatan itu akan terwujud dengan cara terpeliharanya
kebutuhan yang bersifat dharuriyat, hajiyat, dan terealisasinya kebutuhan
tahsiniyat bagi manusia itu sendiri.

1) Kebutuhan Dharuriyat
Kebutuhan dharuriyat yaitu segala hal yang menjadi sendi
eksistensi kehidupan manusia yang harus ada demi kemaslahatan
mereka. Hal-hal itu tersimpul kepada lima sendi utama: agama, nyawa
atau jiwa, akal, keturunan, dan harta. Bila sendi itu tidak ada atau

tidak terpelihara secara baik, kehidupan manusia akan kacau,

neny wisey jreAgjuejing jo AJISIdAIuU) dDTWeE[S] 3}e)S

226 Al-Syatiby, al-Muwafagat fi Ushul al- Syari’ah, (Kairo: Mustafa Muhammad,

th.), jilid 11, h. 3-5
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kemaslahatannya tidak terwujud, baik di dunia maupun di akhirat.
Pemeliharaan kelima sendi utama tersebut diurut berdasarkan skala
prioritas. Artinya sendi yang berada di urutan pertama (agama) lebih
utama Dari sendi kedua (jiwa), sendi kedua lebih utama dari sendi
ketiga (akal), dan begitu seterusnya sampai sendi kelima.
Kebutuhan Hajiyat

Kebutuhan hajiyat adalah segala sesuatu yang sangat dihajatkan
oleh manusia untuk menghilangkan kesulitan dan menolak segala
halangan. Artinya ketiadaan aspek hajiyat ini tidak akan sampai
mengancam eksistensi kehidupan manusia menjadi rusak, melainkan
hanya sekadar menimbulkan kesulitan dan kesukaran saja. Prinsip
utama dalam aspek hajiyat ini adalah untuk menghilangkan kesulitan,
meringankan beban taklif dan memudahkan urusan mereka.
Kebutuhan Tahsiniyat

Kebutuhan tahsiniyat adalah tindakan atau sifat-sifat yang pada

prinsipnya berhubungan dengan al-mukarim al-akhlag, serta
pemeliharaan tindakan-tindakan utama dalam bidang ibadah, adat dan
muamalah. Artinya aspek ini tidak terwujud, kehidupan manusia tidak
akan terancam kekacauan, ketiadaan aspek ini akan menimbulkan suatu

kondisi yang kurang harmonis dalam pandangan akal sehat dan adat



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

147

kebiasaan, menyalahi kepatutan, dan menurunkan martabat pribadi dan
masyarakat.?*’
c. Maslahat

Maslahat itu dapat dibagi dengan melihat kepada beberapa segi. Dari
tujuan yang hendak dicapai maslahat itu terbagi dua:**®

1) Mendatangkan Manfaat kepada umat manusia (4 s ) untuk hidup
di dunia, maupun manfaat untuk kehidupan di akhirat. Manfaat itu ada
yang langsung dapat dirasakan seperti orang yang sedang kehausan
diberi minuman segar. Ada manfaat yang dirasakan kemudian sedang
pada awalnya bahkan dirasakan sebagai yang tidak menyenangkan.

2) Menghindarkan kemudharatan baik dalam kehidupan dunia, s3<a% &i3)
maupun untuk kehidupan akhirat. Mudharat itu ada yang langsung
dapat dirasakan waktu melakukan perbuatan seperti minuman khamar
yang langsung teler. Ada pula mudarat atau kerusakan itu dirasakan
kemudian, sedangkan sebelumnya dirasakan enaknya, seperti berzina
dengan pelacur yang berpenyakit kelamin.

Yang menjadi sasaran atau ruang lingkup yang dipelihara dalam
penetapa hukum itu, maslahat dibagi menjadi lima yaitu:

1) Memelihara agama atau keberagamaan Manusia sebagai makhluk

Allah harus percaya kepada Allah yang menciptakannya, menjaga,

dan mengatur kehidupannya. Agama atau keberagamaan itu
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227 Alaidin Koto, llmu Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
14), h.118

%% 1bid,.
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merupakan hal vital bagi kehidupan manusia oleh karenanya harus
dipelihara.

Memelihara jiwa atau diri atau kehidupan. Kehidupan atau atau jiwa
itu merupakan pokok dari segalanya karena segalanya di dunia ini
bertumpu pada jiwa. Oleh karena itu jiwa harus dipelihara eksistesi
dan ditingkatkan kualitasnya.

Memelihara akal Akal merupakan unsur yang sangat penting bagi
kehidupan manusia karena akal itulah yang membedakan hakikat
manusia dari makhluk Allah yang lainnya. Oleh karena itu Allah
menyuruh manusia untuk selalu memeliharanya.

Memelihara keturunan. Yang dimaksud dengan keturunan di sini
adalah keturunan dalam lembaga keluarga. Keturunan merupakan
gharizah atau insting bagi seluruh makhluk hidup, yang dengan
keturunan itu berlangsunglah pelanjutan kehidupan manusia. Adapun
yang dimaksud dengan pelanjutan jenis manusia di sini adalah
pelanjutan jenis manusia dalam keluarga, sedangkan yang dimaksud
dengan keluarga disini adalah keluarga yang dihasilkan melalui
perkawinan yang sah. Untuk memelihara keluarga yang sahih itu
Allah menghendaki manusia itu melakukan perkawinan.

Memelihara harta Harta merupakan suatu yang sangat dibutuhkan
manusia karena tanpa harta manusia tidak mungkin bertahan hidup.
Oleh karena itu dalam rangka jalbu manfa’ah Allah menyuruh

mewujudkan dan memelihara harta itu. Dalam rangka daf’u
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mudharrah Allah melarang merusak harta dan mengambil harta orang
lain secara tidak hak.??®
d. Magqgashid Syariah dalam Penetapannya

Pada awalnya, kajian maqasid al syari’ah menjadi kajian dalam
penerapan qiyas, istishlah, atau al-mashlahah al-mursalah, terutama ketika
membahas munasib, ‘illat atau masalik al-‘Illah. Ini dapat dilihat dari kitab
al-Burhan fi Ushul al-Figh karya Imam al-Juwaini®®*, al-Mustashfa karya
Imam al-Ghazali (W.SOSH)231, al-Mu’tamad karya Abu Hasan al-Bashri
dan lain-lain.

Magqashid syari’ah berperan penting dalam mengistinbathkan
hukum kontemporer. Hal ini terutama bila peristiwa dimaksud tidak
ditemukan dalil (nash). Allah mensyari’atkan hukum-hukum-Nya untuk
kemaslahatan hamba-Nya. Jika ditinjau dari maksud usaha mencari dan
menetapkan hukum, mashlahah itu disebut juga dengan mundsib atau
keserasian mashlahah dengan tujuan hukum. Mashlahah dalam artian
munasib itu dari segi pembuatan hukum (Sydri’) memperhatikannya atau
tidak, mashlahah terbagi kepada tiga macam, sebagai berikut:?*

a) Mashlahat al-Mu tabarah, yaitu mashlahah yang secara tegas diakui
syari’at dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk

merealisasikannya. = Misalnya  diperintahkan  berjihad  untuk

memelihara agama dari rongrongan musuhnya, diwajibkan hukuman
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230 |mam al-Juwaini. Al-Burhan fi Ushul al-Figh, Juz 2, (Kairo: Dar al-Anshor, t.th),

. 905-930.

231 Imam al-Ghazali. Op. Cit, h. 478-506.
2%2|_jhat al-Qahthani. Op. Cit, h. 560.
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gishash untuk menjaga kelestarian jiwa, ancaman hukuman atas
peminum khamar untuk memelihara akal, ancaman hukuman zina
untuk memelihara kehormatan dan keturunan, serta ancaman hukum

mencuri untuk menjaga harta.

b) Mashlahat al-Mulghah yaitu sesuatu yang dianggap mashlahah oleh

akal pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan
dengan ketentuan syari’at. Misalnya, ada anggapan bahwa
menyamakan pembagian warisan antara anak laki-laki dan anak
wanita adalah mashlahah. Akan tetapi, kesimpulan seperti itu
bertentangan dengan ketentuan syari’at, yaitu surat an-Nisa‘ ayat 11,
yang menegaskan bahwa pembagian anak laki-laki dua Kkali
pembagian anak perempuan. Adanya pertentangan itu menunjukkan
bahwa apa yang dianggap mashlahah itu, bukan mashlahah di sisi
Allah.

Mashlahat al-mursalah, yaitu mashlahah yang terdapat dalam
masalah-masalah mu’amalah yang tidak ada ketegasan hukumnya dan
tidak pula ada bandingannya dalam al-Qur’an dan as-Sunnah untuk
dapat dilakukan analogi (giyas). Contohnya, peraturan lalu lintas
dengan segala rambu-rambunya. Peraturan seperti ini tidak ada dalil
khusus yang mengaturnya, baik dalam al-Qur’an maupun dalam as-
Sunnah. Peraturan seperti itu sejalan dengan tujuan syari’at, yaitu

dalam hal ini adalah untuk memelihara jiwa dan harta.?*®

neny wisey jraeAg uejng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

23g3atria Efendi, M.Zein, Ushul Figh, cet. I, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 149-150.
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Magashid syariah untuk mencapai kemaslahatan, kemaslahatan
yang akan diwujudkan itu menurut Al-Syatibi (W.790 H) dapat dibagi
kepada tiga tingkatan maslahat yaitu: maslahat atau kebutuhan dharuriyat,
maslahat atau kebutuhan hajiyat, dan maslahat atau kebutuhan tahsiniyat.

Imam al-Ghazali (W.505H) membahas al-Istishlah membagi
maslahat mursalah kepada tiga bagian yaitu dharuriyyat, hajiyyat dan
tahsinat ®* atau tazyinat. Zakaria al-Barri membahas hal ini pada bidang
al-mashalih al-mursalah, kategori yang ditawarkan sedikit berbeda dengan
kategori al-Ghazali (W.505H) dan Syathibi (W. 790 H), yaitu dharuriyyat,
hajiyyat dan takmiliyat *°. Sedangkan al-Subki mengikuti kategori Imam
al-Ghazali dan Imam Syatibi (W. 790 H), dia membahasnya pada sub
bahasan masalik al-‘lllat **°. Hudhori Bek juga membahas jenis-jenis
maslahah ini pada sub bahasan ‘///at, tepatnya pada sub bahasan
“Pembagian ‘J/lat Ditinjau dari Magashid” *’. Kategori ini (dharuriyyat,
hajiyyat dan tahsiniyat) dikembangkan Imam Syathibi dalam konsep
maqashid syari’ah 22

Menurut para ulama ushul, yang termasuk maslahat atau maqgashid

dharuriyyat ini ada lima yaitu: memelihara agama (hifz al-din),

}SJ[BA}U{] dTUIR]S] 3}€}S

%4 |mam al-Ghazali. Op. Cit, h. 481. Kategori al-Ghazali ini diikuti oleh banyak

%\hll antara lain dapat dilihat pada Muhammad al-Thahir. Ushul al-Figh, al-Nahdhah al-
Slmiyah wa Atsaruha fi Ushul al-Figh, (Tp: Dar Salamabh, tt), h. 107; Nasrun Haroen. Ushul

igh I, (Jakarta: Logos, 1996), h. 115-116; Muhammad Ma’ruf al-Dawaliby. Al-Madkhal ila

llm Ushul al Figh, (Ttp : Dar al-‘Ilmi li al-Malayin, 1965), h. 310;

h—-

% Zakaria al-Barri. Mashadir al-Ahkam al-Islamiyah, (Kairo: Jami’ah al-Qahiroh,

=g;L975) h. 114.

€p]
<
m

236 Abd al-Wahab Ali al-Subki. Op. Cit, h. 92.
27 Hudhori Bek. Op. Cit, h. 300.
%% |mam Syathibi. Op. Cit, h. 17. Metode pembahasan Syatibi ini diikuti oleh

.':b:anyak ahli, antara lain dapat dilihat pada Ahmad al-Haji al-Kurdy. Op. Cit, h. 189.
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memelihara jiwa (hifz al-nafs), memelihara akal (hifz al-agl), memelihara
keturunan (hifz al-nasl/nasab), dan memelihara harta (a/-mal). Sebagian
lainnya, menambahkannya dengan memelihara kehormatan (hifz al-
‘Irdh)**°.

1) Memelihara Agama (Hifz al-Din)

Berkenaan dengan hal ini, Nashr Farid Muhammad Washil
menjelaskan bahwa Allah menurunkan hukum-hukum dan taklif untuk
menjaga kemaslahatan agama yang kebutuhan terhadapnya mencapai
posisi darurat. Kehidupan manusia tidak akan terpelihara dengan baik
tanpa agama. Kebutuhan manusia terhadap agama mencapai tingkat
darurat 2.

Darurat dalam pengertian ini lebih kepada prespektif syara’.
Artinya, syara’ memandang agama bahwa kebutuhan manusia terhadap
agama merupakan kebutuhan yang mendasar, azazi atau fundamental.
Tanpa agama, kehidupan manusia akan kacau dan jauh dari kebenaran. Hal
ini berbeda misalnya dengan kebutuhan terhadap makan dan minum yang
juga kebutuhan azazi manusia dan juga bersifat dharuri dari perspektif
manusia. Bila manusia tidak makan dan minum, dapat menyebabkan
kematian. Darurat dalam pengertian kedua ini dapat dilihat dari pengertian
yang diberikan oleh para ahli ushul ketika menjelaskan hAukum wadh'’i.
Kedua pengertian ini digunakan dalam menganalisa dan menetapkan

hukum Islam.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

2% Qarafi menambahkan hifz al- ‘7rdh dalam kategorinya.

240 Nashr Farid Muhammad Washil, Op. Cit, h. 162-163.
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Para ulama mengemukan hifz al-din ini, antara lain; Allah
mensyari’atkan ajaran atau ibadah-ibadah, seperti iman (rukun iman),
syahadat, shalat, zakat, puasa, haji (rukun Islam) dan sebagainya untuk
memelihara agama dari sisi wujud. Abdul Wahab Khalaf menambahkan
kewajiban berdakwah, membantu dan menyelamatkan misi dakwah 2**.

Demikian juga, dari sisi ‘adam, disyari’atkan hukuman-hukuman
untuk menghindari setiap kejahatan yang akan meruntuhkan agama.
Perang disyari’atkan untuk memerangi orang yang menjauhkan manusia

242

dari agama “*°, menganggu kemerdekaan agidahnya, dan menghukum

pelaku murtad yang meninggalkan agamanya dan berpisah dari jama’ah
23 Islam mensyari’atkan memerangi orang yang merintangi dakwah
Islam, membuat bid’ah, orang membujuk keluar dari Islam (misionaris
asing), pelaku bid’ah dan merubah ajaran agama, serta melarang mufti
yang tidak bertanggung jawab menghalalkan yang haram dalam
fatwanya.’**

Dalam pengertian yang lebih luas dapat dikatakan, bahwa

menta’ati seluruh perintah Allah dan Rasul-Nya merupakan perwujudan

21 Abdul Wahab Khalaf. Op. Cit, h. 359.
22 perang baru disyari’atkan pada periode Madinah. Hal ini membuktikan bahwa

~dakwah Islam lebih mengutamakan berbagai metode lainnya. Perang disyari’atkan ketika cara

HLSIIATU() DTUI]S] 33¥}S

aln tersebut tidak dimungkinkan atau tidak efektif dalam mengantisipasi tantangan dakwah

L<yar1g ada. Perang adalah syari’at yang diturunkan dalam rangka menghindari mafsadat yang
auh lebih besar, yaitu hilangnya agama, terhentinya jalan dakwah, terganggunya pengamalan

ama, ketika manusia diperangi karena agamanya, dan sebagainya. Fakta ini juga memberikan

ukti bahwa “mewujudkan mashlahah lebih utama dari menghindari mafsadat”. Namun ketika
~Kondisi menghendaki terjadinya perang, maka melarikan diri dari perang merupakan dosa
esar. Maka dalam hal ini berlaku kaidah; “menghindari mafsadat lebih didahulukan dari

emperoleh mashlahat”. Maka kaidah pertama dapat disebut sebagai kaidah asal, sedangkan

k«ekaldah yang kedua merupakan kaidah furu’.

nery wisey jue

43 Nashr Farid Muhammad Washil, Loc. Cit.
244 Abdul Wahab Khalaf. Loc. Cit.
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dari memelihara agama (hifz al-din) dari segi wujud. Sedangkan menjauhi
semua larangan Allah dan menerapkan hudud bagi pelakunya adalah
perwujudan dari pemeliharaan agama (hifz al-din) dari segi ‘adam.

2) Memelihara Jiwa (Hifz al-Nafs)

Salah satu dari unsur al-ushul al-khamsah adalah hifz al-nafs yang
secara harfiah diartikan memelihara jiwa. Para Ulama sepakat bahwa salah
satu tujuan syari’at diturunkan Allah adalah untuk memelihara jiwa
manusia atau hak hidup.

Mereka memberikan contoh beberapa aturan (syari’at) yang Allah
turunkan berkenaan dengan hal ini antara lain: dilarang membunuh tanpa

landasan yang benar 2**; diwajibkan pelaksanaan hukum gishas (hukuman

setimpal)®*® |, diyat (denda) dan kafarah (tebusan) bagi pembunuh *;

dilarang bunuh diri; dilarang membunuh anak karena takut miskin; dalam
perang pun, dilarang membunuh anak-anak, wanita dan orang-orang tua

(yang bukan prajurit); wajib mempertahankan jiwa dari bahaya dan

248 249

malapetaka “*°; dilarang menganiaya; dilarang aborsi ; dilarang

membunuh kafir zimmi; dilarang berkelahi atau duel yang akan

AJISIdATU) DTWE]S] 3)e)S

5 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar. Maqgashid Syariah, terj. Khikmawati, (Jakarta:

SAmzah, 2009), h. 41-46. Lihat juga Muhammad Daud Ali. Op. Cit, h. 63.

J

% yusuf al-Qaradhawi. Madkhal li Dirasat al-Syari’at al-Islamiah, (Kairo:

ge/laktabah Wahbah, 2001), h. 73. Lihat juga Wahbah Zuhaili. Op. Cit, h.51. Al-Subki. Op. Cit,
:ﬂ'92 Al-Ghazali. Op. Cit, h.482.

247 Zakaria al-Bari. Op. Cit, h. 115. Lihat juga Abdul Wahhab Khallaf. Op. Cit, h.

0%01 Al-Qahthani. Op. Cit, h. 540. Wahbah Zuhaili. Op. Cit, h.1021. Ahmad al-Haji al-Kurdi.
<Op. Cit, h. 191.

nery wisey ;[w

248 Abdul Wahhab Khallaf. Loc. Cit.
9 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar. Op. Cit, h. 32-40.
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©
g mengakibatkan membunuh atau terbunuh ?*%; dilarang menjerumuskan diri
; ke dalam bahaya atau kebinasaan ***
E’ Pemahaman terhadap hifz al-nafs sedikit mengalami perkembangan
2 dari hanya berkaitan dengan jiwa (nyawa) dan hal-hal yang berkaitan
Z dengannya kepada pemahaman terhadap perlindungan kepada manusia dan
i kemanusiaan 2. Abdul Wahab Khalaf menambahkan bahwa untuk
“C?z_ melindungi jiwa, Islam mensyari’atkan perkawinan agar beranak pinak
Q;E; dan melanjutkan keturunan serta melestarikan jenis (manusia) pada situasi
g dan kondisi yang paling sempurna %*; kewajiban memperoleh sesuatu
untuk menegakkan jiwa berupa makanan pokok, minuman, pakaian dan
tempat tinggal .

Tawaran beberapa nilai kemanusiaan universal yang dikemukakan
oleh Ibnu Taimiyah, Ibnu ‘Asyur (W. 1973 M), Yusuf Qaradhawi dan
lainnya dapat dimasukkan ke dalam kategori ini. Nilai-nilai seperti

o4
E" %0 juhaya S. Praja. Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Pusat Penerbitan Universitas

+L.PPM- Universitas Islam Bandung, 1995), h. 103.
51 Abdul Wahhab Khallaf. Loc. Cit. Al-Qahthani. Loc. Cit.
%2 Bahkan pemahaman terhadap maqashid syari’ah telah mengalami perkembangan
gl_ang cukup signifikan, terutama menurut para peneliti magashid kontemporer atau pasca Imam
fSyathibi. Pemikiran Ibnu Taimiyah, Ibnu ‘Ashur, al-Thufi, al-Fasi, Qaradhawi dan sebagai
Cfermasuk kepada pemikiran kontemporer dalam perkembangan teori magashid syari’ah.
= 253 Sebagian ahli, terutama pemikir klasik memasukkan tuntunan tentang pernikahan
epada hifz al-nasab (memelihara keturunan). Hal ini dapat dilihat dari konsep al-ushul al-
hamsah Imam al-Ghazali, al-Amidi, al-Razi, Imam Syathibi dan lainnya tentang hizb al-nasl.
24 Abdul Wahab Khalaf. Loc. Cit. Lihat juga Nasrun Haroen. Op. Cit, h. 115. Al-
L<Qahthan| Loc. Cit. Wahbah Zuhaili. Loc. Cit. Ahmad al-Haji al-Kurdi. Op. Cit, h. 190.
CSekalipun tidak membuat kategorisasi yang baru terhadap al-ushul al-khamsah, Umer Chapra
emberikan penjelasan yang sedikit berbeda dengan pendahulunya. Dia menjelaskan
cmagqashid syar’iah dalam perspektif ekonomi yang menekankan pentingnya kesejahteraan lahir
~dan batin bagi manusia. Menurutnya, “komitmen Islam yang demikian mendalam terhadap
g)ersaudaraan dan keadilan menyebabkan konsep kesejahteraan (falah) bagi semua umat
(anusia sebagai tujuan pokok Islam”. M. Umer Chapra. Masa Depan limu Ekonomi, Sebuah
~<Tinjauan Islam, terj. , terj. Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 99-106.
lihat juga M. Umer Chapra. Islam dan Pembangunan Ekonomi, terj. Ikhwan Abidin Basri,
HJakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 7.

e[S
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kemerdekaan, keadilan, kesetaraan (egaliter), persaudaraan (solidaritas
sosial), perdamai dan sebagainya merupakan nilai-nilai kemanusiaan yang
memiliki referensi yang cukup kuat dalam Islam. Bahkan menurut ulama
kontemporer, penegakkan nilai-nilai kemanusiaan tersebut merupakan
tujuan universal syari’at Islam (maqashid al- ‘aliyat) *°.

3) Memelihara Akal (Hifz al-‘Aql)

Imam al-Ghazali dan Syathibi ketika membahas kategori ini
memberikan contoh pemeliharaan akal dengan pengharaman meminum
khamar dalam Islam . Ahmad al-Mursi Husain Jauhar memberikan
contoh lain dari pemeliharaan akal, yaitu; larangan untuk berbuat taklid,
memberikan kebebasan berpikir dan mengharamkan obat-obatan terlarang,
seperti narkoba dan sejenisnya %’

Al-Najjar menjelaskan bahwa akal merupakan bagian dari kekuatan
jiwa. la dipisah dalam kategori ini karena akal merupakan kekuatan jiwa
yang paling utama. Karena akal lah manusia disebut sebagai manusia.
Akal membedakan manusia dari hewan.Pembahasan mengenai akal

dikhususkan di sini karena akal merupakan fokus taklif. Artinya, manusia

berakal lah yang dikenai hukum-hukum syar’i.

SIJATU() DTWE[S] 3)e)S

> Sebagian kalangan menjelaskan bahwa tawaran ini merupakan pengaruh

rkembangan isu-isu kemanusiaan kontemporer. Padahal, tawaran ini telah dikemukakan oleh

‘dbnu Taimiyah yang hidup pada masa yang masih jauh dari era modern. Artinya, nilai-nilai
Skemanusiaan ini digali secara murni dari nash-nash dan referensi Islam. Sekalipun dewasa ini
ijelaskan dengan menggunakan term-term “barat” dan memiliki substansi yang sedikit
erbeda, dialog nilai-nilai kemanusiaan masyarakat dunia memiliki nilai strategis dan penting
~guna menciptakan perdamaian dunia dan kerjasama antar masyarakat dunia. Namun tawaran
ni, tidaklah menafikan berbagai pilar penting lainnya, seperti hifz al-din, hifz al- ‘ag/, hifz al-
(Rasl, hifz al-mal dan sebagainya, yang secara tegas dan jelas dikemukakan olleh para ulama,
<serta memiliki kerangka teori atau konseptual yang mapan dalam literatur keislaman.

neny wisey jue

2% |mam al-Ghazali. Op. Cit, h. 482. Lihat juga Syathibi. Op. Cit, h.
7 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar. Op. Cit, h. 94-99.
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la menjelaskan bahwa pemeliharaan akal meliputi dimensi material
dan dimensi immaterial. Kebanyak ulama hanya memberikan contoh
pemeliharaan akal dari aspek materinya, yaitu diharamkannya meminum
khamar, sebab khamar akan menghilangkan kesadaran akal. Dari segi
immateri (maknawi), terdapat beberapa masalik (wasilah) dalam
pemeliharaannya, yaitu antara lain;

1) Memelihara akal dengan menjamin kebebasan berpikir.
2) Memelihara akal dengan belajar.

3) Memelihara akal dengan belajar meneliti.

4) Memelihara akal dengan belajar berpikir (logika).

5) Memelihara akal dengan belajar metodologi *®.

Di samping itu, dapat ditambahkan dari segi wujud, Islam sangat
menghargai karya pemikiran dan tulisan. Dalam figh nawazil dijelaskan
bahwa Islam menghargai hak cipta atau hak kekayaan intelektual. Selain
memelihara hak untuk mendapatkan pendidikan, Islam juga menganjurkan
orang yang memiliki ilmu untuk mengajar (baik dengan cara menjadi guru
atau lainnya) dan menghargai orang-orang berilmu, serta mereka
mendapatkan pahala secara berkelanjutan dari ilmu yang diajarkannya.

Orang tua sebagai pendidik pertama diberikan kewajiban mendidik
anaknya, bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya.

Melalaikan tanggung jawab ini memiliki akibat yang berat (neraka).

neny wisey JireAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

%8 Abd al-Majid al-Najjar. Op. Cit, h. 126-140.
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Keberhasilan pendidikan anak dapat menjadi penyambung amal dan
pahala, dengan dikabulkannya do’a anak sholeh oleh Allah.

Dari segi ‘adam, 1slam mencela orang-orang yang bodoh dan tidak
menggunakan akalnya. Orang yang tidak memfungsikan akalnya bagaikan
hewan, bahkan lebih hina dan sesat. Islam menyatakan perang terhadap
kebodohan, pengentasan buta aksara menjadi bagian strategi dakwah
Rasulullah. Islam memerangi kesesatan berpikir, takhayyul, khurafat dan

bid’ah. Islam tidak suka dengan orang yang mengikuti prasangka (zhan),

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

sebaliknya setiap tindakan mesti didasarkan kepada kebenaran. Kekufuran,
kemusyrikan, kemunafikan dan kefasikan sesungguhnya karena manusia
tidak menggunakan akal yang dianugerahkan Allah, dan amat dibenci oleh
Allah. Disfungsionalitas akal akan menyebabkan pemiliknya menderita di
dunia dan di akhirat.

Seperti dijelaskan al-Najjar, akal merupakan bagian terpenting dari
kekuatan manusia (al-nafs), dan sebenarnya termasuk ke dalam kategori
hifz al-nafs. Ketika al-Najjar memandang manusia terdiri dari dimensi
jasmani dan rohani (ruh), sebenarnya ia menggambarkan akal
mmerupakan dimensi ruh (maknawi) manusia. Sayangnya, pendekatan
psikologi tidak digunakan dalam hal ini.

4) Memelihara Keturunan (Hifz al-Nasl)
Dalam literatur Islam klasik, hifz al-nasl atau hifz al-nasab

dinyatakan sebagai kebutuhan fundamental bagi kemaslahatan manusia 2.

2 gSebagian ulama tidak menjadikan hifz al-nasl sebagai bagian dari al-ushul al-
amsah, seperti Abdul Wahab Khalaf, dan Ahmad al-Mursi Husain Jauhar. Abdul Wahaf

nery wisey giedg uej ng jo AJ1s1aArup drwe[sy 33e}g
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Untuk itu, disyari’atkan pernikahan. Kitab-kitab magashid Kklasik,
mengkategorikan pernikahan ke dalam hifz al-nasl. Sebagian ulama

(kontemporer) mengkategorikannya ke dalam hifz al-nafs

. Intinya
adalah, bahwa persoalan anak dan keluarga merupakan hal yang
fundamental dalam kajian keislaman.

Para ulama sepakat bahwa maslahah yang dimaksudkan oleh
syari’at Islam meliputi persoalan individual (al-fard) dan sosial (al-
mujtama’/jama’ah). Pada tingkat individual, kelahiran seorang anak
mendatangkan kebahagiaan; pemeliharaan yang baik terhadap anak
diharapkan bermamfa’at bagi kehidupan orang tuanya, baik sebelum atau
pun ketika memasuki usia lanjut. Ulama juga sepakat bahwa do’a anak
yang sholeh menjadi syafa’at bagi orang tuanya di akhirat nanti.
Keberhasilan dan kegagalan pendidikan anak berpengaruh terhadap
kebahagiaan orang tua di dunia dan di akhirat.

Terdapat dua term yang digunakan untuk menyebut pillar keempat
ini, yaitu hifz al-nasl dan hifz al-nasb. Keduanya dimaknai dengan
memelihara keturunan. Imam al-Ghazali (W.505H) dan al-Jurjawi
menggunakan term hifz al-nasl untuk menyebutkan bahwa memiliki
keturunan merupakan upaya memelihara kelangsungan hidup manusia.

Sedangkan term nasab digunakan untuk menyebutkan bahwa

kelangsungan hidup berkeluarga adalah dengan cara memiliki anak

nerny wisey JipAg uejng jo AJISIaATU) dIWER[S] )L}

halaf memasukkannya ke dalam hifz al-nafs (memelihara jiwa), sedangkan Ahmad al-Mursi
usain Jauhar memasukkannya ke dalam hifz al- ‘Irdh (memelihara kehormatan).

20 Ahdul Wahab Khalaf. Loc. Cit.
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(keturunan). Dalam kerangka hifz al-nasl atau hifz al-nasab, manusia
dianjurkan menikah.

Kedua hal ini penting. Hifz al-nasl penting bagi kelanjutan hidup
manusia sebagai genus. Bahkan Imam al-Ghazali (W.505H) dan al-Jurjawi
menjelaskan bahwa mamfaat utama pernikahan adalah untuk menjaga agar
regenerasi manusia tetap berlangsung. Manusia diciptakan oleh Allah
untuk menjadi khalifah di muka bumi, yaitu untuk mengimarahkan
(membangun) alam. Misi ini akan tetap berjalan hanya bila regenerasi
manusia dijaga. Bila tidak, manusia akan punah dan misi kekhalifahannya
pun terhenti.

Manfaat lainnya, adalah agar sebuah keluarga memiliki anak,
penyambung estafet kehidupan keluarga. Anak juga merupakan belahan
jiwa, yang akan mendatang kebahagiaan tersendiri bagi orang tuanya.
Betapa kegelisahan Nabi Zakaria dan Nabi Ibrahim semakin bertambah
ketika usia mereka telah lanjut, sementara mereka belum memiliki anak.
Kegelisahan ini terjawab dengan kelahiran Yahya bin Zakaria dan Ismail
bin Ibrahim. Anak bagi mereka bukan hanya sekedar mendatangkan
kebahagiaan manusiawi, bahkan sebagai pewaris visi dan misi kenabian.

Dalam Islam, hifz al-nasl dan hifz al-nasb ini kemudian diatur
sedemikian rupa dalam figh munakahat atau figh keluarga. Figh mawarits
pun muncul sebagai akibat adanya regenerasi sebuah keluarga. Kehadiran

anak kandung yang sah memiliki konsekwensi terhadap figh keluarga dan
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figh mawarits. Hifz al-nasl dan hifz al-nasab merupakan terminologi yang
kompleks, berkembang seiring perubahan zaman.

Dalam figh munakat, terdapat beberapa persoalan berkenaan
langsung dengan hifz al-nasl dan hifz al-nasab (baik klasik maupun
kontemporer), antara lain; kesuburan menjadi faktor penting dalam
memilih pasangan; perceraian dan poligami menjadikan hal ini sebagai
pertimbangan; hak dan kewajiban anak; hak dan kewajiban orang tua
terhadap anak; persoalan posisi anak angkat; bayi tabung; posisi anak di
luar nikah; hidup membujang; Keluarga Berencana (KB/tahdid al-nasl);
aborsi; azal, dan sebagainya.

Pada tingkat keluarga, hifz al-nasl dan hifz al-nasab bukan hanya
berkenaan dengan memiliki anak. Makna terpenting lainnya adalah
memelihara kesejahteraan anak dengan nafkah yang layak, memiliki
sandang dan papan yang memadai, menjaga keberlangsungan pendidikan
anak, menjaga masa depan anak (yang juga terkait dengan figh mawarits)
dan sebagainya.

Keluarga adalah sistem sosial terkecil. Keberlangsungan keluarga
dalam sebuah sistem sosial amat berpengaruh terhadap masyarakat,
bangsa, negara dan dunia. Makanya, program pemberdayaan dan
kesejahteraan keluarga menjadi program penting di tingkat negara.
Program ini juga amat strategis dikaitkan dengan strategi pembangunan,

mengantisipasi lonjakan penduduk, kepadatan jumlah penduduk, statistik
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kependudukan, terutama terkait dengan kesehatan, pendidikan, ekonomi,
sosial, politik dan bahkan juga tingkat kriminalitas.
5) Memelihara Harta (Hifz al-Mal)

Dalam hal ini, dari segi wujud, Abdul Wahab Khalaf menjelaskan
bahwa untuk berupaya dan mencari serta mendapatkan harta, Islam
Mmensyari’atkan kewajiban usaha mencari rizki dan membolehkan
mu’amalah (hubungan usaha), muhadalah (tukar-menukar), tijarah
(perdagangan), dan mudhorobah (berniaga dengan harta orang lain) *°*.
Yang secara rinci dijelaskan dalam figh mu’amalah.

Dari segi ‘adam, Abdul Wahab Khalaf menjelaskan bahwa untuk
memelihara dan menjaga harta, Islam mensyari’atkan haramnya pencurian,
memberi hukuman had kepada pencuri, haramnya penipuan, khianat dan
memakan harta orang lain secara batil.

Ahmad al-Mursi Husain Jauhar dalam kitabnya Magashid Syariah,
sekalipun belum sistematis, menjelaskan hifz al-mal ini secara mendalam,
baik konsepsi mengenai harta, cara mendapatkan, menafkahkan dan
menginfakkannya. Menurutnya, harta merupakan salah satu kebutuhan inti
dalam kehidupan, dimana manusia tidak akan bisa terpisah darinya.
Manusia termotivasi mencari harta demi menjaga eksistensinya dan
menambah kenikmatan materi dan religi.

Manusia dapat menikmati hartanya dengan beberapa ketentuan,

antara lain: harta tersebut hal secara zat; didapati dengan cara yang halal;

neny wisey JireAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

21 Abdul Wahab Khalaf. Loc. Cit.
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tidak didapat dengan cara yang batil atau zalim; tidak boros; tidak
merupakan harta hasil riba; tidak mubazir; bukan hasil pencurian,
penipuan, perampasan dan perampokan; tidak dibelanjakan untuk
kefasikan, minuman keras atau berjudi; tidak untuk disombongkan dan
menghina orang yang tak mampu; tidak memakan harta anak yatim; tidak
merupakan hasil penjualan yang haram (seperti penjualan babi); tidak
kikir; bukan hasil suap menyuap; dilarang dengan harta melakukan suap,
kesaksian palsu, untuk kesenangan yang haram, dan sebagainya.

Harta diberikan oleh Allah untuk memenuhi kebutuhan hidup secara
wajar, selebihnya dapat wariskan, diinfagkan, dan membantu orang lain.
Islam melarang harta terkosentrasi pada segelintir orang; memonopoli;
menimbun harta; bermewah-mewah dengan harta, padahal tidak
menjalankan kewajiban selaku orang yang memiliki harta berlebih dan
sebagainya 2%2.

Penjelasan yang tidak jauh berbeda dapat dilihat dari ungkapan
Yusuf Qaradhawi. Menurutnya, “Islam menyuruh penganutnya untuk
menjaga harta dan melarang mereka berbuat mubazir. Bahkan, Islam akan
memblokir harta individu yang diperkirakan akan terbuang percuma,
sehubungan diakuinya hak masyarakat dalam harta tersebut” 263

Dapat dikatakan bahwa pembahasan hifz al-mal dari segi wujud,

dikaji dalam figh mu’malah dan ekonomi Islam atau syariah.

S ue}[ng jo AJISIDATU() dIWE][S] 3}e}§

262 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar. Op. Cit, h. 167-186.
263 vusuf Qaradhawi. Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj. Zainal Arifin dan

~<Dahlia Husin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hlm 77. Selain diatur dalam figh mu’amalah
Zlan figh jinayah dalam kejahatan terkait dengan harta, memelihara harta (hifz al-mal)
~dieksplorasi lebih mendalam oleh Umer Capra dalam ekonomi Islam atau ekonomi syariah.
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Pengembangan bidang ekonomi dalam Islam mendapatkan perhatian
besar. Termasuk dalam hal ini adalah pengembangan bank syariah,
asuransi syari’ah, pasar modal syariah, pasar syariah dan sebagainya.
Pengembangan zakat produktif, wakaf produktif, Badan Amil Zakat,
Jaringan Pengaman Sosial (Takaful Ijitima'i)*®* dan sebagainya, merupakan
pengembangan konsep hifz al-mal dari segi wujud.

Dari segi ‘adam dibahas dalam figh jinayah. Di dalamnya dibahas
hukuman bagi pencurian, perampasan dan perampokan. Kejahatan
dibidang ekonomi berkembang seiring dengan perkembangan zaman.
Hukum Islam meresponnya dalam figh al-nawazil yang di dalamnya dikaji
antara lain; perlindungan terhadap hak cipta, hak kekayaan intelektual dan
hukuman terhadap pelanggarannya; kejahatan pencucian uang; tindak

pidana korupsi dan sebagainya 2%

C. Tinjauan Kepustakaan (Penelitian Yang Relevan)

=

Penelitian Darussamin, Z., & Armansyah, A. (2017). Hak Harta Bersama
bagi Istri yang Bekerja Perspektif Magashid asy-Syari’ah. Tulisan ini
berusaha menemukan perspektif hukum Islam dalam memandang
persoalan hak harta bersama bagi istri yang bekerja dengan cara
menghimpun dalil-dalil serta menganalisisnya dalam satu kesatuan yang

utuh melalui sudut pandang maqgashid al-syari’ah. Melalui pendekatan

0%24
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264 Sa’ad bin Abdillah bin Sa’ad al-Arifi. Al-Hisbah wa al-Siyasah al-Jinaiyah fi al-

amlakah al-‘4rabiyah al-Su’udiyah, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1996), h. 203-204 dan

5 Muhammad bin Husein al-Jaizani. Figh al-Nawazil “Dirasat Ta’shiliyah

E‘,Fathbzqzyah ”, (Riyadh: Dar Ibn al-Jauziy, 2006), h. 107-109. Lihat juga Setiawan Budi Utomo.
FEigh Aktual, Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani, 2003), h. 31-162.
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ini diperoleh suatu konstruksi hukum bahwa Islam mengakui harta yang
diperoleh istri selama bekerja sebagai hak milik pribadi dan tidak
termasuk harta bersama atas dasar konsep hifzh al-mal, berbeda dengan
konstruksi hukum positif yang melebur harta pencarian istri ke dalam
harta bersama.?®®

Penelitian Saidon, R, & Aziz, A Abd (2021). Perkahwinan Jarak Jauh
Dalam Kalangan Masyarakat Islam Di Malaysia Menurut Perspektif Figh
Dan Undang-Undang Keluarga Islam. Pada naskah Hikayat Maharaja Ali
dengan kode ML. 638 A (dari W. 106 A) terdapat kandungan nilai
kepemimpinan yang dapat dijadikan sebagai proses pembelajaran
pemimpin masa kini untuk mencari seorang tokoh yang dapat memimpin
suatu organisasi atau negara diperlukan banyak pertimbangan, hal ini
dikarenakan maju tidaknya sebuah organisasi atau negara diperlukan
seorang pemimpin yang cakap dalam memimpin atau mengendalikan
suatu pemerintahannya. Nilai kepemimpinan dalam budaya Melayu tidak
terlepas dari ajaran agama Islam yang berpedoman pada ajaran
Rasulullah saw. Nilai kepemimpinan sangat erat hubungannya dengan
hikayat yang menceritakan atau menggambarkan pemerintahan raja-raja
pada masa itu. Nilai kepemimpinan tersebut dapat dilihat dari kriteria

seorang pemimpin ideal dalam budaya Melayu diantaranya yaitu adil,

Ag|uej[ng jo A31sId9ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

%66 Darussamin, Z., & Armansyah, A. (2017). Hak Harta Bersama bagi Istri yang

,”.Bekerja Perspektif Maqashid asy-Syari’ah. Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan
FHukum, 51(2), 345-365. https://doi.org/10.14421/ajish.v51i2.292
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bijak, rela berkorban, mulia budi pekerti, pandai, dan memiliki mental
yang baik.?®’

Penelitian Rafeah Saidon, Hidayatul Sakinah binti Mohd Zulkifli, &
Azhar Abd Aziz. (2021). Perkahwinan Jarak Jauh Dalam Kalangan
Masyarakat Islam Di Malaysia Menurut Perspektif Figh Dan Undang-
Undang Keluarga Islam. Amalan PJJ khususnya dikalangan masyarakat
Islam seperti dalam Akta 303 iaitu Akta Undang-Undang Keluarga Islam
(Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1984 Bahagian V - Pembubaran
Perkahwinan, Seksyen 52 iaitu perintah untuk membubarkan
perkahwinan atau untuk fasakh, Seksyen 48 Enakmen Undang-Undang
Keluarga Islam (Negeri Selangor) 2003 serta lafaz taklik yang dibaca
oleh suami selepas akad nikah bagi setiap negeri di Malaysia. Kajian
mencadangkan beberapa prinsip yang perlu dijaga oleh suami dan isteri
dalam menjalani PJJ bertujuan untuk mewujudkan PJJ yang sejahtera dan
harmoni.?%®

Penelitian Ismail, S, Tajul Urus, N. S., Isa Binawae, F., & Abdul Shakoor
Siraji, A. H. (2021). Perlindungan Hak Isteri Terhadap Unsur Narsisisme
dan Gaslighting dalam Konflik Keganasan Rumah Tangga Impak

Pandemik COVID-19. Hasil kajian menunjukkan wujud unsur

narsisisme dan gaslighting dalam krisis rumah tangga yang memberikan

S ueyng [jo AJISId2ATU) dIWR[S] 33B)G

267 Saidon, R, & Aziz, A Abd (2021). Perkahwinan Jarak Jauh Dalam Kalangan

asyarakat Islam Di Malaysia Menurut Perspektif Figh Dan Undang-Undang Keluarga Islam.
ournal of Fatwa Management and ..., jfatwa.usim.edu.my,

%8 Rafeah Saidon, Hidayatul Sakinah binti Mohd Zulkifli, & Azhar Abd Aziz.

*«(2021). Perkahwinan Jarak Jauh Dalam Kalangan Masyarakat Islam Di Malaysia Menurut
SPerspektif Figh Dan Undang- Undang Keluarga Islam. Journal of Fatwa Management and
FResearch, 26(2), 211-226. https://doi.org/10.33102/jfatwa.vol26n02.393

nery wisey



D)

EF

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

167

kesan terhadap institusi rumah tangga yang harmonis. Perintah kawalan
pergerakan turut menyumbang sebagai faktor yang kuat dalam konflik
yang dialami pasangan suami isteri. Oleh itu, satu mekanisme prosedur
operasi standard rumah tangga penyayang perlu diwujudkan pada
peringkat Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri bagi melindungi hak
isteri seterusnya membangunkan karakter berjiwa kuat dan kental agar
terhindar daripada belenggu institusi perkahwinan yang negatif.?*

Penelitian Ahmad Farid Abd Jalal, Rahimin Affandi Abdul Rahim,
Mohamad Hilmi Mad Said, & Muhammad Jumaidy Abdul Manap.
(2022). Kearifan Ketatanegaraan Dan Gender Melayu Islam Pahang Di
Aceh: Satu Analisa. Kajian ini akan melihat kearifan ketatanegaraan dan
gender Melayu Islam Pahang yang dikesan penggunaannya di Aceh. Apa
yang dibanggakan, pengaruh pemikiran Melayu Pahang dapat dikesan
penggunaannya dalam kearifan ketatanegaraan dan gender di Aceh.
Lebih bermakna lagi, kerana Aceh adalah kuasa besar di Alam Melayu
suatu masa dahulu. Dalam sejarah mencatatkan bagaimana bahawa kitab
ilmu Islam milik sarjana Aceh telah disebarkan ke seluruh jajahan
empayar Aceh. Jadi, sedikit sebanyak idealism Melayu milik Pahang

turut tersebar sama.?”°

JO AJISIdATU) dDTUIR[S] d)€)}S
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%9 Ismail, S. ., Tajul Urus, N. S., Isa Binawae, F. ., & Abdul Shakoor Siraji, A. H.

021). Perlindungan Hak Isteri Terhadap Unsur Narsisisme dan Gaslighting dalam Konflik

~Keganasan Rumah Tangga Impak Pandemik COVID-19. Journal of Fatwa Management and
g%esearch, 24(2), 88-117. https://doi.org/10.33102/jfatwa.vol24n02.351

21% Ahmad Farid Abd Jalal, Rahimin Affandi Abdul Rahim, Mohamad Hilmi Mad

7))

“<5aid, & Muhammad Jumaidy Abdul Manap. (2022). KEARIFAN KETATANEGARAAN
SDAN GENDER MELAYU ISLAM PAHANG DI ACEH: SATU ANALISA: The
~Constitutional and Pahang Malay Muslim Gender Wisdom in Aceh: An Analysis. International
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Penelitian Griven Herrie Putera, - (2020) Rekonstruksi Pendidikan
Karakter Di Indonesia: Analisis Filosofis Terhadap Tunjuk Ajar Melayu
(butir-butir budaya melayu riau karya tenas effendy). Dari hasil
penelitian ditemukan bahwa Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy
mengandung makna yang sangat komprehensif meliputi inti ajaran dasar
agama Islam yang merupakan sumber pendidikan karakter. Bentuk
pendidikan karakter dalam Tunjuk Ajar Melayu lebih komprehensif
dibanding konsep pendidikan karakter yang ada karena Tunjuk Ajar
Melayu menawarkan bukan hanya sekedar konsep, tetapi sampai kepada
teknis yang tertuang dalam berbagai ungkapan yang mudah dipahami dan
bisa dilaksanakan secara langsung oleh siapapun juga. Selanjutnya,
berdasarkan analisis terhadap bentuk pendidikan karakter dalam Tunjuk
Ajar Melayu, maka dapat dibuat konstruksi pendidikan karakter
berdasarkan unsur-unsur yang terdapat dalam pendidikan yakni tujuan
pendidikan, pendidik, anak didik, materi/kurikulum, metode, dan
lingkungan pendidikan. Hal yang khusus dari pendidikan karakter
perspektif Tunjuk Ajar Melayu Tenas Effendy bekenaan dengan sumber
dimana Tunjuk Ajar Melayu bersumber dari nilai-nilai asas budaya
Melayu Riau dan nilai nilai-nilai luhur budaya Melayu. Nilai-nilai itulah

yang menjadi dasar membangun peradaban Melayu yang Islami.?”

uej[ng jo AJISIdATU) dIWIR[S] 3)e}§

ournal of Humanities Technology and Civilization, 7(1), 97-107.

(Bttps /[doi. 0rg/10 15282/ijhtc.v7i1.3240

! Griven Herrie Putera, - (2020) Rekonstruksi Pendidikan Karakter Di Indonesia:

EiAnallsm Filosofis Terhadap Tunjuk Ajar Melayu (Butir-Butir Budaya Melayu Riau Karya
—T.enas Effendy). Disertasi thesis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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Penelitian Indra Bangsawan, Ridwan Ridwan, Yulia Oktarina,- (2021)
Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Anak Usia Dini dalam Tunjuk
Ajar Melayu Karya Tenas Efendy. Tujuan penelitian ini yaitu
menjelaskan bahwa tunjuk ajar Melayu dapat memberikan bimbingan
kepada setiap orangtua dalam mendidik anak sesuai tuntunan fitarahnya
manusiawi dan agama Islam. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriftif. Hasil penelitian menunjukan peran orangtua
mendidik anak usia dini dalam tunjuk ajar Melayu mengandung nilai
yang sarat dengan moral, spritual, dan sosial yang berguna bagi
perkembangan anak usia dini dan masa depan. Tunjuk ajar Melayu
dirancang untuk membimbing dan membina anak di masa modern seperti
saat ini sehingga dapat memberikan petunjuk yang baik bagi para
orangtua agar anak menjadi insan yang baik yang berkepribadian
integral "

Penelitian Marlina,- (2020) Nilai Kearifan Lokal Dalam Tunjuk Ajar
Melayu Karya Tenas Effendi. penelitian menunjukkan bahwa Tunjuk
Ajar Melayu mengandung nilai-nilai kearifan lokal yang harus dijaga dan
dilestarikan oleh masyarakat pemiliknya. Nilai-nilai tersebut adalah
mempunyai itikad baik dan budi pekerti yang baik, menempatkan diri
pada posisi yang serasi, cerdas menempatkan diri dalam situasi dan
kondisi tertentu, bijaksana dalam mempertimbangkan dan bertoleransi,

rela berkorban dan rela mengalah, rendah hati, dan menjaga hubungan

Ag|uej[ng jo A31sId9ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

2’2 Indra Bangsawan, Ridwan Ridwan, and Yulia Oktarina, “Tanggung Jawab Orang

ﬁFua Terhadap Anak Usia Dini Dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Efendy,”
FKINDERGARTEN: Journal of Islamic Early Childhood Education 4, no. 2 (2021): 235-244.
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baik dengan orang lain. tetangga. Salah satu cara untuk menjaga dan
melestarikan nilai-nilai kearifan lokal adalah dengan memasukkan materi
Tunjuk Ajar Melayu sebagai salah satu muatan lokal bahan ajar di
sekolah di Riau.?”
Penelitian Griven H. Putera, (2020) Nilai Karakter Islami Dalam Tunjuk
Ajar Melayu Tenas Effendy. Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy
adalah sebuah mahakarya yang mengandung beragam nilai pendidikan
yang sangat berharga dalam makna yang luas. Jika nilai-nilai tersebut
diterapkan dalam konsep pendidikan, akan terbentuk suatu format
pendidikan berkualitas. Salah satu aspek penting dalam ajaran Melayu
adalah karakter. Berdasarkan kajian terhadap karakter dalam Kurikulum
2013 dan nilai-nilai karakter dalam Tunjuk Ajar Melayu Tenas Effendy,
penulis menemukan kesamaan dan keterkaitan di antara keduanya.
Namun, nilai-nilai karakter yang disampaikan dalam Tunjuk Ajar Melayu
memiliki cakupan yang lebih luas dan mendalam serta terhubung erat
dengan landasan budaya masyarakat. Apabila nilai-nilai tersebut disusun
dengan baik dalam kurikulum, dampaknya akan sangat positif bagi
pencapaian tujuan pendidikan nasional saat ini.>™

Kemudian hasil Disertasi Griven H. Putera yang berjudul
Rekonstruksi Pendidikan Karakter di Indonesia: Analisis Filosofis

Terhadap Tunjuk Ajar Melayu (Butir-Butir Budaya Melayu Riau Karya

nery wisey jyredg uping jo AJISISATU) dDTWER[S] 3)€3S

23 Marlina Marlina, “Nilai Kearifan Lokal Dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas

ffendi,” Diksi 28, no. 2 (2020): 199-2009.

™ Griven H. Putera, “Nilai Karakter Islami Dalam Tunjuk Ajar Melayu Tenas

ffendy,” Jurnal Ilmu Budaya 17, no. 1 (2020): 17-33.
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Tenas Effendy). Penelitian ini menemukan bahwa Tunjuk Ajar Melayu
karya Tenas Effendy memiliki makna yang sangat menyeluruh,
mencakup inti ajaran dasar Islam sebagai sumber pendidikan karakter.
Pendidikan karakter dalam Tunjuk Ajar Melayu lebih luas dibanding
konsep-konsep karakter yang ada, karena tidak hanya menawarkan
konsep, tetapi juga panduan praktis yang disampaikan dalam ungkapan
yang mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan. Berdasarkan
analisis terhadap pendidikan karakter dalam Tunjuk Ajar Melayu, dapat
disusun model pendidikan karakter yang mencakup tujuan pendidikan,
pendidik, peserta didik, materi/kurikulum, metode, dan lingkungan
pendidikan. Keunikan perspektif pendidikan karakter dalam Tunjuk Ajar
Melayu Tenas Effendy terletak pada sumbernya, yaitu nilai-nilai dasar
budaya Melayu Riau dan nilai luhur budaya Melayu. Nilai-nilai inilah
yang menjadi fondasi untuk membangun peradaban Melayu yang
bernafaskan Islam.?"

Abd Malik Al Munir, (2022) Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Petuah Melayu: Analisis Buku Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas
Effendy. Hasil dari penelitian ini adalah salah satu solusi terhadap paham
terorisme adalah moderasi, suatu faham yang mengantarkan pada sikap
moderat, meyakini kebenaran agama yang dianut disatu sisi, sementara

disisi yang lain mengakui akan adanya keberagaman agama (ada agama

2% Griven Herrie Putera, “Rekonstruksi Pendidikan Karakter Di Indonesia: Analisis

k«Fllosofls Terhadap Tunjuk Ajar Melayu (Butir-Butir Budaya Melayu Riau Karya Tenas
,”.'Effendy)” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), accessed
~November 12, 2024, http://repository.uin-suska.ac.id/30385/.
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diluar yang dianutnya. Tulisan ini mengangkat nilai-nilai moderasi
beragama dalam petuah Melayu dengan menganalisis teks budaya yang
ditulis oleh Tenas Effendy dalam bukunya Tunjuk Ajar Melayu. Dari
penelitian yang dilakukan dalam tunjuk ajar Melayu didapatilah
bahwa Petuah Melayu memuat nilai-nilai moderasi yang bisa
disosialisasikan kemasyarakat sebagai upaya menangkal paham terorisme
dengan pendekatan budaya.?®

Beberapa penelitian yang relevan terkait dengan hak dan
kewajiban suami istri dan Tunjuk Ajar Melayu Karya Tennas Effendy
sudah di lakukan sebagaimana dijelaskan di atas. Namun, belum
ditemukan penelitian terkait hak dan kewajiban suami istri menurut
Tennas Effendy menurut perspektif Magashid Syariah. Oleh karna itu
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hak dan kewajiban suami istri
menurut Tennas Effendy menurut perspektif magashid syariah.

Disertasi ini menggabungkan studi budaya Melayu dengan prinsip-
prinsip maqasid syariah, menawarkan pendekatan interdisipliner yang
belum banyak dieksplorasi. Sementara penelitian sebelumnya mungkin
telah membahas hak dan kewajiban suami istri dalam Islam atau dalam
budaya Melayu secara terpisah, penelitian ini secara inovatif
mengintegrasikan kedua perspektif tersebut. Ini memberikan kerangka
baru untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya dan agama dapat

saling memperkaya dan menjelaskan satu sama lain.
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2% Abd Malik Al Munir and Neli Hidayah, “Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam

SPetuah Melayu: Analisis Buku Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy,” Jurnal Pendidikan
~Ran Konseling (JPDK) 4, no. 1 (2022): 799-814.
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Tunjuk Ajar Melayu karya Tenas Effendy telah dikenal sebagai
sumber penting tentang nilai-nilai budaya Melayu, namun analisisnya
dari perspektif maqgasid syariah merupakan sesuatu yang baru. Penelitian
ini tidak hanya mengkaji teks tersebut secara tekstual, tetapi juga secara
kontekstual dengan melihat bagaimana prinsip-prinsip maqasid syariah
dapat diterapkan pada nilai-nilai budaya yang terdapat dalam teks
tersebut. Ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan nuansa
tentang bagaimana hak dan kewajiban suami istri dapat diinterpretasikan
dalam kerangka kerja Islam yang lebih luas.

Dengan menggabungkan perspektif maqasid syariah dan budaya
Melayu, disertasi ini menawarkan wawasan baru tentang relevansi dan
aplikasi konsep-konsep tersebut dalam konteks kehidupan suami istri
kontemporer. Ini tidak hanya relevan bagi masyarakat Melayu tetapi juga
bagi komunitas Muslim secara lebih luas yang mencari cara untuk
mengharmoniskan nilai-nilai tradisional dan agama dalam kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini dapat menginspirasi penelitian lebih lanjut
dan pengembangan kebijakan yang lebih peka terhadap konteks budaya.

Penelitian ini memperluas aplikasi maqasid syariah dalam konteks
lokal budaya Melayu, menawarkan studi kasus yang konkret dan detail
tentang bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat diterapkan dalam
konteks budaya tertentu. Ini tidak hanya menambah literatur maqasid
syariah tetapi juga memperkaya pemahaman tentang fleksibilitas dan

universalitas prinsip-prinsip syariah dalam berbagai konteks budaya.
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METODE PENELITIAN

Jenis Dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini fokus pada penelitian kepustakaan (Library Research),
yaitu metode penelitian yang berfokus pada pengumpulan data dan
informasi melalui sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah,
dokumen, laporan penelitian, dan materi lainnya yang telah tersedia.
Penelitian ini  bertujuan untuk memahami, menganalisis, atau
mengembangkan konsep dan teori yang relevan dengan topik yang sedang
dikaji®"".

Y.K.Sing dan R.B Bajpai menjelaskan bahwa, studi penelitian
pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori; penelitian
perpustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian filosofis dan historis
dikenal sebagai penelitian perpustakaan di mana tinjauan pustaka dianggap
sebagai metode penelitian. Penelitian survei dan eksperimental adalah
penelitian lapangan di mana tinjauan penelitian dianggap sebagai
penelitian atau teknik penelitian. Dalam kedua jenis studi tersebut,
perpustakaan digunakan untuk tinjauan pustaka®’®.

Metode ini sering digunakan untuk membangun landasan teori,

menjawab pertanyaan penelitian, atau mengidentifikasi kesenjangan dalam
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2T Mary W. George, The Elements of Library Research: What Every Student Needs

Know. (United Kingdom: Princeton University Press, 2008), hal. 1-240.

2’ y K. Singh R.B Bajpai, Research Methodology, Techniques And Trends (New

elhi: A P H Publishing Corporation, 2008), hal. 86.
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penelitian sebelumnya®®. Dalam prosesnya, peneliti harus melakukan
penelusuran sistematis terhadap literatur yang relevan, mengevaluasi
kualitas dan kredibilitas sumber, serta menganalisis dan mensintesis
informasi yang diperoleh®®. Penelitian kepustakaan sangat penting karena
memberikan efisiensi waktu dan akses yang luas terhadap berbagai
literatur, baik dalam format fisik maupun digital®®.
2. Pendekatan Penelitian

Disertasi dengan judul "Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam
Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy Perspektif Magasid Syariah"
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis konsep
hak dan kewajiban suami istri dalam teks "Tunjuk Ajar Melayu" karya
Tenas Effendy, menggunakan kerangka magasid syariah sebagai perspektif
analitis. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam tentang
materi yang dikaji, dengan mempertimbangkan konteks budaya Melayu
dan prinsip-prinsip syariah.

Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk
memahami fenomena kompleks dan kontekstual melalui eksplorasi
mendalam terhadap data secara holistik dengan cara deskripsi dalam

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
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2% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor

gndonesm 2004) hal. 1-190.

® Lawrence A Machi Brenda T. McEVOY, The Literature Review: Six Steps to

k«f.Success (United Kingdom: Corwin Press, 2016).

281 |_S. Connaway and M.L. Radford, Research Methods in Library and Information

ﬁmence 7th Edition, Library and Information Science Text Series (ABC-CLIO, 2021)
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T dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah?®. Dalam konteks disertasi
; ini, penelitian kualitatif sangat relevan karena fokus utamanya adalah pada
E’ pemahaman mendalam tentang teks "Tunjuk Ajar Melayu" dan bagaimana
2 teks tersebut mengartikulasikan hak dan kewajiban suami istri. Penelitian
Z ini juga berupaya untuk mengeksplorasi bagaimana konsep-konsep
i tersebut dapat dianalisis melalui lensa magasid syariah, yang merupakan
‘E_ kerangka teoretis yang mendalam dan komprehensif dalam kajian hukum
Q;E; Islam.

QD

c Pendekatan penelitian menggunakan deskriptif-analitis

menggabungkan deskripsi rinci dari fenomena yang diteliti dengan analisis
kritis untuk menghasilkan pemahaman yang lebih holistik. Dalam
penelitian ini, pendekatan ini diterapkan dengan dua langkah utama:

a. Deskripsi: Langkah ini melibatkan pengumpulan dan penyajian
data secara mendetail tentang hak dan kewajiban suami istri
sebagaimana digambarkan dalam "Tunjuk Ajar Melayu". Proses ini
mencakup pembacaan mendalam teks, identifikasi tema-tema
utama, dan penyusunan deskripsi yang komprehensif mengenai
konsep-konsep yang ditemukan dalam teks tersebut. Deskripsi ini
penting untuk memberikan gambaran jelas tentang bagaimana hak
dan kewajiban suami istri dipahami dalam konteks budaya Melayu

menurut Tenas Effendy.

%82 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi. (Bandung: PT.
emaja Rosdakarya, 2014), hal. 6.
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b. Analisis: Setelah tahap deskripsi, penelitian berlanjut ke tahap
analisis kritis dengan menggunakan kerangka magqasid syariah.
Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian dan relevansi
hak dan kewajiban suami istri yang ditemukan dalam "Tunjuk Ajar
Melayu” dengan prinsip-prinsip magasid syariah. Prinsip-prinsip
tersebut mencakup perlindungan agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-
nafs), akal (hifz al-agl), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-
mal). Dengan demikian, analisis ini tidak hanya mengevaluasi
konsep-konsep dari perspektif normatif hukum Islam tetapi juga
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya di mana konsep-
konsep tersebut diterapkan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan interpretatif yaitu untuk mencari penjelasan tentang peristiwa-
peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan
pengalaman orang atau bahan-bahan pustaka yang diteliti®®. Untuk
menggali dan menganalisis hak dan kewajiban suami istri dalam "Tunjuk
Ajar Melayu" karya Tenas Effendy dari perspektif maqasid syariah.
Pendekatan ini memungkinkan pemahaman mendalam tentang materi yang
dikaji, dengan mempertimbangkan konteks budaya Melayu dan prinsip-
prinsip syariah. Melalui analisis teks, studi literatur, dan teknik tafsir
maudhu’i, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana

hak dan kewajiban suami istri dapat dipahami dan diterapkan dalam
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28 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Library Research) Kajian

ilosofis, Aplikasi, Proses Dan Hasil Penelitian (Batu-Malang: Literasi Nusantara, 2018), hal.
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konteks budaya dan agama yang berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan baik secara teoretis maupun
praktis dalam memahami hubungan suami istri dalam konteks budaya
Melayu dan magasid syariah.

B. Sumber Data

1. Data Primer

Penelitian ini sangat bergantung pada sumber data primer yang

menjadi dasar utama analisis dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang topik yang dibahas. Dalam konteks disertasi ini, sumber data
primer terdiri dari buku "Tunjuk Ajar Melayu" karya Tenas Effendy dan
berbagai referensi utama dalam kajian maqasid syariah. Penjelasan
berikut akan menguraikan secara rinci mengenai sumber data primer
tersebut, relevansi masing-masing sumber, dan bagaimana sumber-
sumber tersebut digunakan dalam penelitian ini.

a) Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy : adalah karya

monumental dari Tenas Effendy, seorang budayawan Melayu yang
sangat dihormati. Karya ini berfungsi sebagai panduan etis dan
moral yang kaya akan nilai-nilai budaya Melayu, yang mencakup
berbagai aspek kehidupan, termasuk hak dan kewajiban suami istri.
Teks ini ditulis dengan tujuan untuk melestarikan dan
mentransmisikan nilai-nilai  budaya Melayu kepada generasi
berikutnya, sekaligus sebagai pedoman praktis bagi masyarakat

Melayu dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
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b) Magasid syariah adalah konsep dalam hukum Islam yang merujuk
pada tujuan-tujuan utama syariah, yaitu untuk melindungi dan
memelihara lima hal penting: agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-
nafs), akal (hifz al-agl), keturunan (hifz an-nasl), dan harta (hifz al-
mal). Prinsip-prinsip ini menjadi kerangka dasar untuk menilai dan
memahami hukum-hukum dalam Islam, termasuk yang berkaitan
dengan hak dan kewajiban suami istri. Sumber primer utama dalam
kajian magasid syariah adalah Al-Qur'an, hadis, dan karya-karya
ulama Kklasik dan kontemporer yang membahas tentang magasid
syariah. Beberapa teks penting dalam bidang ini termasuk karya-
karya dari al-Ghazali, as-Syatibi, dan Yusuf al-Qaradawi. Analisis
ini juga mencakup kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis
yang secara spesifik membahas tentang hak dan kewajiban suami
istri, serta bagaimana prinsip-prinsip magasid syariah diterapkan
dalam konteks tersebut.

2. Data Sekunder

Selain sumber data primer yang berupa teks "Tunjuk Ajar Melayu"
karya Tenas Effendy dan referensi utama dalam kajian maqasid syariah,
penelitian ini juga mengandalkan sumber data sekunder yang melengkapi
analisis dan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik penelitian.

Sumber data sekunder ini meliputi literatur ilmiah, tesis, artikel, dan

sumber-sumber lainnya yang relevan dengan hak dan kewajiban suami

istri dalam Islam, budaya Melayu, dan maqasid syariah. Penjelasan
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berikut akan menguraikan secara rinci mengenai sumber data sekunder

tersebut, relevansi masing-masing sumber, dan bagaimana sumber-

sumber tersebut digunakan dalam penelitian ini.

a)

b)

Literatur ilmiah yang membahas maqgasid syariah menjadi sumber
utama untuk memahami kerangka konseptual yang digunakan dalam
penelitian ini. Buku-buku seperti "The Goals of Islamic Law" oleh
Mohammad Hashim Kamali dan "Maqasid al-Shari‘ah as Philosophy
of Islamic Law: A Systems Approach” oleh Jasser Auda
memberikan pemahaman mendalam tentang konsep magasid syariah,
tujuan-tujuan utama syariah, dan bagaimana prinsip-prinsip ini
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk hubungan
suami istri.

Tafsir Al-Qur'an klasik dan kontemporer menjadi sumber data
sekunder yang penting dalam penelitian ini untuk memahami ayat-
ayat Al-Qur'an yang berhubungan dengan hak dan kewajiban suami
istri. Tafsir klasik seperti Tafsir al-Jalalayn, Tafsir Ibn Kathir, dan
Tafsir al-Qurtubi memberikan pemahaman mendalam tentang
konteks historis, linguistik, dan hukum dari ayat-ayat yang relevan.
Sementara itu, tafsir kontemporer seperti "The Study Quran: A New
Translation and Commentary" oleh Seyyed Hossein Nasr dan "The
Message of the Quran" oleh Muhammad Asad memberikan

perspektif modern dan kontekstual tentang ayat-ayat Al-Qur'an.
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¢) Hadis-hadis yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri
juga menjadi sumber data sekunder yang penting. Kajian tentang
koleksi hadis-hadis yang relevan, baik yang terdapat dalam Sahih al-
Bukhari, Sahih Muslim, atau koleksi hadis lainnya, memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran dan praktik Nabi
Muhammad terkait hubungan suami istri.

d) Kajian tentang budaya Melayu menjadi sumber data sekunder yang

signifikan dalam penelitian ini untuk memahami konteks sosial,

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

budaya, dan historis di mana "Tunjuk Ajar Melayu" dihasilkan.
Buku-buku seperti "The Malay Civilization" oleh Mohd. Taib
Osman dan "Culture Shock! Malaysia: A Survival Guide to Customs
and Etiquette” oleh Heidi Munan
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian yang berjudul "Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam
Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy Perspektif Maqasid Syariah,"
beberapa teknik pengumpulan data akan digunakan untuk mendapatkan
informasi yang relevan dan akurat. Berikut adalah uraian mengenai teknik

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini:

=

Studi Pustaka

Studi pustaka akan dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber literatur, seperti buku, artikel jurnal, makalah seminar, dan
dokumen-dokumen terkait. Ini termasuk literatur tentang "Tunjuk Ajar

Melayu" karya Tenas Effendy, literatur tentang maqasid syariah, literatur
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Ttentang adat dan budaya Melayu, serta literatur tentang hukum keluarga

10 ).

_Islam.

Studi pustaka membantu dalam memahami konteks, teori, dan kerangka
:konseptual yang relevan dengan penelitian, serta memberikan dasar
pengetahuan yang kuat untuk analisis.

2. Analisis Teks

Analisis langsung terhadap teks "Tunjuk Ajar Melayu" karya Tenas

eysnsg Nin Yilw ejd

v Effendy akan dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kutipan-

e

< kutipan penting yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri.
Analisis ini akan membahas pandangan budaya Melayu terhadap hubungan
suami istri dan bagaimana nilai-nilai tersebut terkait dengan maqasid syariah.
Analisis teks bertujuan untuk menggali makna dan nilai-nilai yang
terkandung dalam karya Tenas Effendy, serta memahami pandangan budaya
Melayu tentang peran suami istri.
3. Dokumentasi dan Arsip
Dokumentasi dan arsip terkait, seperti manuskrip, catatan sejarah, dan
.dokumen adat yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga dalam
masyarakat Melayu akan dianalisis untuk mendapatkan informasi tambahan
tentang nilai-nilai dan norma-norma yang mengatur hubungan suami istri.
Analisis dokumen dan arsip bertujuan untuk menambah kekayaan data

dan memberikan bukti-bukti tambahan yang mendukung analisis dalam

penelitian.
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D. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian yang berjudul "Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam
Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy Perspektif Maqgasid Syariah,"
:teknik analisis data akan digunakan untuk mengurai, menginterpretasi, dan
menghasilkan pemahaman yang mendalam dari data yang telah dikumpulkan.
Berikut adalah uraian mengenai teknik analisis data yang akan digunakan

dalam penelitian ini:

¥ e)ysns NINnIlw eydio yeq @

1. Analisis Teks (Textual Analysis)

nei

Teknik analisis ini melibatkan pembacaan dan interpretasi teks
"Tunjuk Ajar Melayu" secara teliti. Peneliti akan mencatat dan
menganalisis kutipan-kutipan teks yang relevan yang berkaitan dengan hak
dan kewajiban suami istri. Selanjutnya, peneliti akan mengidentifikasi
pola, tema, dan konsep yang muncul dari teks tersebut.

Analisis teks bertujuan untuk memahami nilai-nilai, norma-norma,
dan ajaran yang terkandung dalam "Tunjuk Ajar Melayu" terkait hak dan
kewajiban suami istri, serta untuk menafsirkan makna dan implikasinya
dalam konteks maqasid syariah.

2. Analisis Isi (Content Analysis)

Analisis isi dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkategorikan,
dan menganalisis data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti
literatur, wawancara, dan dokumentasi. Data yang relevan akan

dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu yang muncul, dan
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kemudian dianalisis untuk mengeksplorasi pola, tren, dan hubungan antar
tema.

Tujuan: Analisis isi bertujuan untuk menyusun pemahaman yang
komprehensif tentang hak dan kewajiban suami istri dalam "Tunjuk Ajar
Melayu" serta relevansinya dengan maqasid syariah, dengan mengungkap

pola dan makna dari data yang ada.

. Analisis Komparatif (Comparative Analysis)

Teknik analisis ini melibatkan perbandingan antara konsep-konsep
yang terdapat dalam "Tunjuk Ajar Melayu" dengan prinsip-prinsip
maqasid syariah dan nilai-nilai Islam lainnya. Peneliti akan menilai
kesesuaian, keselarasan, dan perbedaan antara ajaran adat Melayu dengan
ajaran Islam yang lebih luas.

Analisis komparatif ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
hak dan kewajiban suami istri dalam "Tunjuk Ajar Melayu" sesuai dengan
ajaran Islam dan prinsip-prinsip maqasid syariah, serta untuk

mengidentifikasi potensi konflik atau inkonsistensi antara keduanya.

. Analisis Kontekstual (Contextual Analysis)

Analisis kontekstual melibatkan pemahaman dan interpretasi data
dalam konteks budaya, sejarah, dan sosial yang lebih luas. Peneliti akan
mengeksplorasi pengaruh budaya Melayu dan konteks sejarah terhadap
pembentukan nilai-nilai yang terkandung dalam "Tunjuk Ajar Melayu"
serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diinterpretasikan dalam

perspektif maqasid syariah.
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Analisis kontekstual ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang membentuk pandangan
budaya Melayu tentang hubungan suami istri dan bagaimana hal tersebut

memengaruhi interpretasi terhadap ajaran Islam.

. Analisis Kualitatif (Qualitative Analysis)

Analisis kualitatif melibatkan pembacaan mendalam, refleksi, dan
penafsiran terhadap data yang dikumpulkan. Peneliti akan menggunakan
pendekatan deskriptif dan interpretatif untuk mengembangkan pemahaman
yang mendalam tentang hak dan kewajiban suami istri dalam "Tunjuk Ajar
Melayu" serta implikasinya dalam konteks maqasid syariah.

Analisis kualitatif bertujuan untuk menyajikan temuan-temuan
penelitian secara komprehensif, nuansatif, dan mendalam, dengan

mengungkapkan makna dan signifikansi dari data yang dianalisis.
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PENUTUP

dioyeH @

—

AgKesimpulan

w

—Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy merupakan sebuah Kkarya

=
Cmonumental yang mengangkat dan merinci nilai-nilai luhur budaya Melayu.

=
¢Mahakarya ini tidak hanya berkontribusi pada kebudayaan lokal, tetapi juga

c

Zdiakui sebagai kebanggaan bagi dunia internasional dan komunitas Melayu
jeb)

Aserumpun. Buku ini berfungsi sebagai panduan hidup, menyajikan prinsip
gmoral dan etika yang dapat membentuk karakter masyarakat dengan landasan
budaya Melayu yang kuat. Bukan hanya terkait dengan budaya, buku ini juga
mengandung unsur Hukum Islam yang kuat, terutama dalam hal Hak dan
Kewajiban Suami Istri. Kesamaan tradisi Melayu dan ajaran Islam dalam hal

nasihat sebelum menikah menunjukkan pentingnya peran orang tua dalam

membimbing anak-anak mereka. Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

je}
o
@
=
=
c
—

a. Buku Tunjuk Ajar Melayu menguraikan hak dan kewajiban suami istri
dalam bentuk konsep “hutang,” yang mencerminkan tanggung jawab
bersama dalam rumah tangga. Suami memiliki kewajiban untuk
memberikan nafkah lahir dan batin, membimbing istri dengan ajaran
yang benar, serta menjaga keutuhan rumah tangga. Sementara itu, istri
berkewajiban untuk menaati suami, menjaga kehormatan keluarga,
serta bersikap hemat dan cermat dalam mengelola rumah tangga.

Selain itu, Tunjuk Ajar Melayu juga menekankan pentingnya

324
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keseimbangan dan kebersamaan dalam rumah tangga, sebagaimana
tercermin dalam nilai-nilai kasih sayang, gotong royong, dan
musyawarah.

Dalam perspektif maqasid syariah, konsep hak dan kewajiban suami
istri dalam Tunjuk Ajar Melayu selaras dengan prinsip perlindungan
agama (hifz ad-din), jiwa (hifz an-nafs), keturunan (hifz an-nasl), akal
(hifz al-aql), dan harta (hifz al-mal). Konsep “hutang” dalam hubungan
suami istri mencerminkan keseimbangan tanggung jawab yang harus
dijaga demi keharmonisan keluarga dan masyarakat. Pembagian peran
dalam rumah tangga bertujuan untuk menciptakan keluarga sakinah,
mawaddah, dan rahmah sesuai dengan prinsip Islam. Selain itu, nilai-
nilai yang terkandung dalam Tunjuk Ajar Melayu juga sejalan dengan
konsep syura (musyawarah) dalam Islam, yang menekankan

pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam pernikahan.

Relevansi Tunjuk Ajar Melayu dengan Magashid Syariah ini tidak

hanya melestarikan tradisi Melayu, tetapi juga memberikan kontribusi yang
ignifikan terhadap pemahaman Hukum Islam mengenai keluarga. Petuah-
petuah dalam Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy ini mengintegrasikan
nilai-nilai tradisional dan agama, menjadikannya relevan sebagai panduan
idup keluarga modern. Oleh karena itu, peneliti memberi beberapa saran,

diantaranya:
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a. Penelitian ini hanya sebuah analisis awal dalam mengkaji unsur hukum

Islam terutama maqashid syariah terhadap hak dan kewajiban suami
istri. Masih banyak lagi petuah dan Amanah terkait dengan Hukum
Keluarga lainnya yang bisa ditelusuri sehingga menjadi kearifan local
yang wajib kita terapkan kedepannya.

Dari penelitian ini disarankan agar seluruh para pelaku pelaksana dan
pegiat hukum keluarga Islam dapat merujuk dan mengembangkan
Petuah dan Amanah dalam Tunjuk Ajar Melayu ini sesuai dengan
kebutuhan di Masyarakat.

Dikaernakan Buku Tunjuk Ajar Melayu Karya Tenas Effendy ini
memuat petuah dan Amanah yang sangat lengkap, maka bagi para
pegiat hukum keluarga seperti penghulu dan penasehat keluarga agar
memilih petuah dan Amanah yang sesuai untuk dijadikan sebagai

materi dalam bimbingan perkawinan.
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Certificate Number: 51/GLC/EPT/III/2025

ENGLISH PROFICIENCY TEST"®
CERTIFICATE OF ACHIEVEMENT

This is to certify that

Name

ID Number

Test Date

Expired Date

achieved the following scores:

Listening Comprehension

: Muhammad Al Mansur
1 1403011005917475

1 01-03-2025

1 01-03-2027

50

Structure and Written Expression :
Reading Comprehension

52

> 50

: 507

Izin No: 420/BID.PAUD.PNF.2/VIII/2017/6309

Under the auspices of:
Global Languages Course
At:  Pekanbaru

Date: 03-03-2025
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